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PEDOMAN PENULISAN

Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil
penelitian dalam lingkup ilmu keislaman, baik penelitian
lapangan maupun penelitian kepustakaan.

Naskah diketik dengan Microsoft Word pada kertas ukuran A.4:

panjang + 20 halaman, 1,5 spasi, font t/mes new arabic, size 12.

Jika tulisan artikel menggunakan bahasa Arab, maka

menggunakan font Sakkal Majallah, size 14, panjang +25

halaman, dan spasi 1,5.

Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis: nama, asal institusi, alamat lembaga, dan email penulis.

Abstrack dalam bahasa Indonesia: 100-200 kata

Kata kunci: 4-6 kata.

PENDAHULUAN: memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, studi pustaka, kerangka
teori(jika diperlukan) dan metode penelitian.

METODE PENELITIAN: menguraikan pendekatan, sumber
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisisnya.
STUDI PUSTAKA: Minimal ada tiga tujuan dari kajian pustaka:
Pertama, untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang

telah dilakukan terhadap subyek bahasan.

Kedua, untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian
yang sudah ada dengan karya yang akan ditulis tersebut.
Ketiga, untuk memperlihatkan apa kontribusi penelitian
terhadap keilmuan di bidang kajian yang sama.

PEMBAHASAN: terdiri dari beberapa sub sesuai kebutuhan.
Penyajian data dalam bentuk narasi yang runtut dan
sistematis yang aisinya mengarah langsung pada temuan
penelitian dan analisis peneliti berdasarkan perspektif teori
yang digunakan.

SIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah
penelitian yang telah dirumuskan.

DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.
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4. Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (italic), dan
untuk kata-kata arab harus ditransliterasi sesuai pedoman.

5. Penulisan rujukan dilakukan dengan footnote, dengan font times
new arabic, size 10. Berikut contoh penulisan untuk referensi
buku, jurnal, pengutipan referensi sebelumnya, penulisan sumber
internet, artikel Koran dan hasil wawancara;

"Muhammad al-Zarqani, Syarh al-Zarqani ‘ala Muwaththa
al-Imam Malik’(Beirut: Dar al-Fikr, 1995) jilid 3/hal 41
(disingkat menjadi 3/41).

2Ibid., 35.

3Jajat Burhanudin, “The Making Of Islamic Political
Tradition in the Malay World”, Studia Islamika, Vol. 8, No. 2,
2002, 40.

4Al-Zarqani, Syarh al-Zarqani, 73.

SMuhammad, “Kehidupan Nabi” dalam
Http:/www.sunnah.net, diakses 20 Mei 2014.

®Masdar F. Mas’udi, “Hubungan Agama dan Negara”,
Kompas, 7 Agustus 2014.

TIskandar, Wawancara, 24 Agustus 2014.

6. Penulisan daftar pustaka dilakukan dengan menyebut nama akhir
penulis, judul buku, kota, penerbit, dan tahun, serta tidak
mencantumkan halaman, kemudian mengurutkannya secara
alfabetis, seperti contoh berikut;

Budiwanti, Erni. Islam Sasak Wetu Telu versus Waktu Lima,
Alih Bahasa Noor Cholis dan Hairus Salim HS.
Yogyakarta: LKiS, 2000.

Burhanudin, Jajat. “The Making Of Islamic Political Tradition in
the Malay World”, Studia Islamika, Vol. 8, No. 2, 2002.

Masdar F. Mas’udi, “Hubungan Agama dan Negara”, Kompas, 7
Agustus 2014.

Muhammad, “Kehidupan Nabi” dalam Http.//www.sunnah.net,
diakses 20 Mei 2014.

7. Artkel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah
disepakati oleh Kementrian Agama dan Kemendikbud no 158
tahun 1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987.
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Implikasi Dilematis Status Janda bagi Wanita

IMPLIKASI DILEMATIS STATUS JANDA BAGI WANITA

Muhamad Arifin'

ABSTRACT

Every woman really craves to be able to live a harmonious
household life until the end of her life. But for some women, that
desire sometimes has to run aground for some time, and for some
others it has run aground forever. Through this study, the authors
want to reveal the reasons for the reasons behind the occurrence of
widow status in women. Knowledge of the background of the status
of widows, the authors continued by revealing the reasons for some
women who preferred to maintain their status as widows. From
understanding these two aspects, the author can uncover dilemma
conditions and some real solutions for a widow. The hope this
research can be usetul for women widows who are in a dilemma, the
difticulty to decide attitude.

Keywords.: widow status, household, women.

! Prodi Ahwal Syakhsiyyah STDI Imam Syafi’i Jember.
wongbringin@gmail.com
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ABSTRAK

Setiap wanita sejatinya mendambakan untuk bisa menjalani
kehidupan rumah tangga yang harmonis hingga akhir hayatnya.
Namun bagi beberapa wanita, keinginan itu kadang harus kandas
untuk bebeapa waktu, dan bagi sebagian lainnya kandas untuk
selamanya. Melalui penelitian ini, penulis hendak mengungkap alasan
alasan yang melatar belakangi terjadinya status janda pada wanita.
Pengetahuan tentang latar belakang terjadinya status janda, penulis
melanjutkan dengan mengungkap alasan sebagian wanita yang lebih
memilih untuk mempertahankan statusnya sebagai seorang janda.
Dari pemahaman terhadap dua aspek ini, penulis dapat mengungkap
kondisi dilematis dan beberapa solusi nyata bagi seorang janda.
Harapannya penelitian ini dapat bermanfaat bagi wanita janda yang
sedang dalam dilema, kesusahan untuk memutuskan sikap.

Kata Kunci: Status Janda, Rumah Tangga, Wanita.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Status sebagai seorang janda, sering kali bukan pilihan apalagi
impian, namun lebih sering sebagai cobaan. Apalagi status sebagai
janda, diiringi oleh tantangan berat untuk dijalani oleh wanita,
dimulai dari masalah kemandirian dalam banyak hal, di antaranya
dalam hal mengurus anak dan kebutuhan finansial. Terlebih status
sebagai janda sering kali terjadi secara mendadak, semisal karena
kematian suami.Status sebagai janda, semakin berat untuk dihadapi
oleh wanita, karena banyak mantan suami yang tidak lagi peduli
dengan nafkah anak keturunannya. Semua urusan anak anak mereka

diserahkan kepada mantan istrinya.
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Kondisi semakin menyusahkan bagi wanita untuk menentukan
pilihan, antara menikah lagi dengan lelaki lain atau mempertahankan
statusnya sebagai janda. Bahkan sebagian riset menunjukkan bahwa
sebanyak 42% responden berstatus janda yang menyatakan bersedia
kembali menikah. Selebihnya memilih untuk tetap menjanda, karena
trauma, takut tidak kuasa berpindah hati ke lelaki lain dan
kekhawatiran akan nasib anak anaknya dari suaminya yang telah

meninggal atau berpisah.’

2. Rumusan Masalah

Maraknya kasus wanita yang disebut dengan single parent di
masyarakat, patut untuk dicermati. Bila tidak, bisa jadi keberadaan
mereka memantik datangnya masalah sosial kemasyarakatan yang
berat. Apalagi secara de facto banyak dari mereka sejatinya
membutuhkan uluran tangan orang lain untuk dapat keluar dari
masalahnya. Bisa jadi status mereka tersebut adalah akibat ulah
orang lain, alias mereka adalah korban perilaku orang lain. Karena
mereka adalah korban, tentu mereka berada dalam kondisi psikologis
yang berat, sehingga sudah sepatutnya kita berempati kepada meraka
agar mereka dapat menemukan solusi yang tepat bagi
permasalahannya. Pada penelitian ini rumusan masalah yang akan

dikaji adalah :

'http://jateng.tribunnews.com/2016/06/27/inilah-fakta-ilmiah-kenapa-
anda-malas-menikah-lagi. Diakses pada tanggal 02 April 2019.
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a. Apa penyebab terjadinya status janda?
b. Apa motifjanda untuk menikah lagi?

c. Apahambatan janda dari menikah kembali?

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang
berorientasi pada upaya pengumpulan data secara detail, mendalam
dan aktual. Karena itu melalui penelitian ini akan diungkap berbagai
gejala-gejala terkait dilema para janda dalam menentukan sikap
antara menikah kembali atau mempertahankan statusnya sebagai
janda. Selanjutnya pada penelitian ini juga akan disuguhkan beberapa
solusi aplikatif yang dapat membantu para janda memecahkan dilema

yang dihadapi.

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Janda Dalam Syari’at
Dengan merujuk arti kata janda dalam kamus besar bahasa

Indonesia, maka kita dapatkan kata janda digunakan pada dua arti:

Pertama, wanita yang tidak bersuami lagi karena bercerai
ataupun karena ditinggal mati suaminya. Inilah pengertian kata janda
yang paling masyhur di masyarakat, sehingga bila disebut kata janda,
maka pengertian inilah yang pertama dipahami.

Kedua, dalam kondisi tertentu, kata janda dipakai sebagai

sebutan bagi wanita yang belum pernah menikah, namun telah
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melakukan hubungan biologis dengan lelaki, lalu ia ditinggalkan
begitu saja tanpa dilanjutkan dengan pernikahan yang sah. Sehingga
di masyarakat dikenal sebutan “janda belum berlaki”, yaitu gadis
yang dipermainkan oleh laki-laki lalu ditinggalkan.’

Adapun janda menurut sudut pandang para ahli figih, maka
ada dua arus pemahaman yang berbeda:

Pertama, status janda hanya dilekatkan kepada wanita yang
telah menjalin hubungan biologis dibawah ikatan pernikahan yang
sah. Adapun wanita yang belum menjalin hubungan biologis karena
belum pernah menikah atau pernah menjalin hubungan biologi tanpa
hubungan pernikahan yang sah, misalnya dengan berzina atau korban
kejahatan seksual, maka dihukumi sebagai perawan. Ini adalah
pendapat Imam Abu Hanifah, dan Mazhab Malikiyah.2

Para ulama’ yang menganut pemahaman ini berdalih bahwa
alasan pembedaan perilaku terhadap perawan dan janda adalah karena
perbedaan tingkat rasa malu pada keduanya. Sedangkan wanita yang
telah melakukan hubungan biologis tanpa hubungan pernikahan yang
sah, semakin merasa malu bila diajak berbicara perihal pernikahan
dirinya. Hal itu dikarenakan ia khawatir bila perbuatannya diketahui

oleh orang tuanya atau calon suaminya.

'https://kbbi.web.id/janda. Diakses pada tanggal 02 April 2019.

Muhammad bin Abi Sahel As Sarakhsi, A/-Mabsut (Cet. I; Beirut: Dar Al
Fiker, 2000), jld. 5, him. 10.; Ibnu Abdi Al Bar, A/ Kafi Fi Fighi Ahli Al Madinah
Al Maliki, 2/523.; Abu Al Walid Ahmad bin Muhammad bin Rusyud, Bidayatul
Mujtahid (Cet. I, Beirut: ‘Alamul Kutub, 1987), jld. 6, him. 367.; Abdullah bin
Ahmad bin Qudamah, A/ Mughni (Cet. 11I; Riyadh: Dar ‘Alam Al Kutub, 1997),
jld. 9, hlm. 410-411.
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Terlebih lagi hubungan biologis yang dilakukan di luar
pernikahan, biasanya terjadi secara sembunyi sembunyi dan susah
pembuktiannya, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penetapan hukum. ?

Kedua, status janda dapat disematkan kepada wanita yang
telah menjalin hubungan biologis, di luar pernikahan. Ini adalah
pendapat yang dianut dalam mazhab Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad
bin Hambal.?

Para imam yang berpendapat seperti ini berdalih bahwa
wanita yang dengan sadar menjalin hubungan biologis tanpa ikatan
nikah, maka rasa malunya terbukti telah luntur. Dengan demikian, ia
tidak akan sungkan lagi untuk berbicara tentang urusan rumah tangga
dan pernikahan. Keberaniannya melakukan hubungan biologis di luar
hubungan nikah yang sah, menjadikanya layak menyandang status
janda secara syari’at.

Secara tradisi masyarakat wanita semacam ini, apalagi yang
hubungannya tersebut telah diketahui secara luas oleh masyarakat,
biasanya juga diperlakukan berbeda dari wanita yang belum pernah
melakukan hubungan biologis.® Bahkan dalam beberapa kasus nyata,

wanita wanita tersebut merasa mampu untuk hidup mandiri, walau

! As Sarakhsi, A/-Mabsut , jld. 5, hlm. 10.

2Abu Al Husain Yahya bin Abi Al-Khair Al ‘Imrani, A/ Bayan i Mazhab
Al Imam As Syafii (Cet I, Damaskus: t.p, 2000), JId. 9, hlm. 183.; Ibnu Qudamabh,
Al Mughni, jld. 9, hlm. 410.

3. Al ‘Imrani, A/ BayanFi Mazhab Al Imam As Syafii, JId. 9, him. 183.;
Ibnu Qudamah, A/ Mughni, jld. 9, him. 410.
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tanpa kehadiran seorang suami alias ia memilih untuk menjadi single

parent.

2. Penyebab Terjadinya Status Janda

Status sebagai janda bisa saja terjadi pada seorang wanita
secara tiba tiba, tanpa direncana dan tanpa pertanda sebelumnya,
semisal status janda karena ditinggal mati oleh suami. Dalam kasus
kecelakaan kerja atau yang serupa, seorang istri bisa saja berubah
status menjadi janda secara mendadak. Namun kadang kala status
janda juga terjadi setelah melalui beberapa tahapan yang
mendahuluinya dan juga dengan pertimbangan yang matang. Berikut
ini adalah beberapa alasan terjadinya status janda pada seorang

wanita, antara lain:

a. Kematian suami
Bila seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya,
apapun penyebab kematian tersebut, maka secara otomatis
wanita tersebut menjadi janda. Sebagai konsekwensinya, ia
harus menjalani masa ‘7ddah selama empat bulan sepuluh hari.
Selama masa tersebut, wanita itu tidak dibenarkan untuk
menikah lagi dengan lelaki lain, bahkan sekedar bersolek atau
mengenakan wewangian saja tidak dibolehkan. Sebagaimana
ia juga diwajibkan untuk menetap di dalam rumah tempat

tinggalnya bersama suaminya yang meninggal tersebut,

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 7
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kecuali untuk kebutuhan yang benar benar penting dan tidak

dapat ditinggalkan. Allah 7a’a/aberfirman:

St Bl kil Siath B G A 03958 Gudlls
oyl Spadil § 5l s oSl 7165 306 i1aT 53l 138 42

u..;'. C) ’],., :LZ;.:'it:\ﬂj

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan sepuluh
hari. Kemudian apabila telah habis idahnya, maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.’

b. Kulu’ (gugat cerai)

Dalam beberapa kasus, karena istri merasa bahwa
perikahannya tidak lagi membawa maslahat, bahkan
sebaliknya mendatangkan banyak kerugian, maka ia meminta
kepada suaminya untuk berpisah. Sebagai kompensasi atas
permintaannya ia mengembalikan mas kawin yang pernah ia
dapatkan dari suaminya atau tebusan lain yang disepakati
antara keduanya. Bila suami menyetujui permintaan istrinya
tersebut dan juga menyetujui nominal tebusan yang akan
diberikan oleh istri, maka berakhirlah hubungan pernikahan

antara mereka.

. QS. Al-Baqarah (2) : 234.
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Setelah terjadi kesepakatan keduanya untuk berpisah
dengan cara membayar tebusan ini, maka wanita tersebut
secara otomatis berstatus janda. Hanya saja ia tidak
berkewajiban untuk menjalani masa “ddah. Namun ia hanya
berkewajiban memastikan bahwa dirinya tidak sedang dalam
kondisi hamil, yaitu dengan melalui satu kali masa haid.

Tujuannya untuk menutup celah terjadinya
percampuran nasab. Karena bila wanita tersebut dalam
keadaan hamil dari suaminya yang telah berpisah tersebut,
maka ia tidak boleh menikah lagi dengan lelaki lain, sampai ia
melahirkan anak yang ada dalam kandungannya tersebut.
Allah Ta’alaberfirman:

i..«

390 Laudd 9T B o 31 ik Bheakl s 16355 o o83 81 ¥

dy BB Lagd agle 752 B il 3005 Lo} W1 p2is b6 4l

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya.

c. Perceraian

. QS. Al-Baqarah (2) : 229.
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10

Di saat rumah tangga tidak lagi dapat dipertahankan,
karena adanya perselisihan atau kebuntuan komunikasi,
perselingkuhan atau lainya, sering kali suami memilih untuk
mengakhiri rumah tangganya dengan menceraikan istrinya.
Mempertahankan pernikahan sedangkan perselisihan antara
keduanya seakan tak berakhiran, dapat membawa kerusakan
yang besar, baik untuk keduanya, anak keturunannya dan juga
keluarga besar mereka berdua. Terlebih lagi bila berbagai
upaya untuk menumbuhkan keharmonisan antara keduanya
selalu menemui jalan buntuk, demikian tuntunan Allah 7a’ala
pada ayat 128 -130 dalam surat Al Baqgarah.

Namun demikian, walau hubungan pernikahan
keduanya harus kandas dengan perceraian, suami diwajibkan
untuk mengakhiri pernikahannya dengan cara cara yang baik,
sebagaimana dahulu mereka berdua menjalin hubungan
pernikahan dengan cara cara yang baik pula. Adanya
perselisihan dan kebuntuan komunikasi antara keduanya
bukan alasan untuk saling menzholimi atau menyakiti,
sehingga  keduanya  diwajibkan  untuk  menyudahi
pernikahannya dengan cara cara baik. Allah 7a’al/a berfirman:

Ol Fyiid 531 Cagyas ALaal ol5s i

04 - g./'wl’é.’»
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.!

d. Berpisah atas putusan pengadilan

Pada beberapa kondisi, pernikahan dapat saja berakhir
karena keputusan hakim, guna melindungi keduanya atau
salah satunya dari kezholiman atau kmadaratan yang besar.
Sebagai contohnya, bila suami menghilang atau pergi tanpa
pesan sampai tidak diketahui lagi rimbanya, maka sang istri
berhak mengajukan gugatan ke pengadilan atas kondisi ini.
Dan selanjutnya hakim akan memutuskan agar wanita
tersebut menunggu kedatangan atau kepastian kabar
suaminya hingga masa tertentu. Bila masa penantian tersebut
telah berlalu, dan tidak kunjung ada kabar perihal keberadaan
suaminya, maka hakim berwenang untuk memutus hubungan
pernikahan mereka, dengan alasan suami tersebut dihukumi
telah meninggal dunia.

Diantara kondisi terjadinya status janda karena
putusan pengadilan, ialah bila suami bersumpah untuk tidak
menggauli istrinya lebih dari empat bulan. Dan setelah genap
empat bulan suami tetap pada sumpahnya tidak mau

menggauli istrinya dan juga tidak mau menceraikannya.

. QS. Al-Baqarah (2) : 229.
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Pada kondisi ini, istri berhak mengajukan keberatan ke
pengadilan, dan bila suami tetap tidak merubah sikapnya,
maka hakim berwenang untuk memutuskan hubungan
pernikahan mereka, dengan menjatuhkan talak satu. Allah

Ta’alaberfirman:
su n ot E G 3R 0% s AFe-afs 2. To% . 7 tes . 7%
[e25 9l Al B8 19508 S8 1Al Aadhl (el egeliad (oo Opd3 Gadl]

e fade 4 33 BRI T5252 55 (VY1)

Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi
tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka
kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika
mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka
sesungguhnya Allah Maha Mendengar Ilagi Maha
Mengetahui.'

3. Motif Janda Untuk Menikah Lagi

Secara prinsip, menikah itu adalah hak juga kebutuhan setiap
insan, gadis maupun janda, perjaka maupun duda. Walaupun duda
dan janda pernah menjalin hubungan pernikahan, bukan berarti
mereka tidak lagi butuh untuk menikah kembali. Untuk urusan
menikah, duda, perjaka, janda dan gadis dalam urusan menikah, sama
saja, karena pernikahan adalah kebutuhan biologis, sehingga selalu

dibutuhkan oleh setiap manusia yang normal.

I, QS. Al-Bagarah (2) : 226-227.
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Terlebih lagi, bisa jadi wanita terpaksa menyandang status
janda sebelum dikaruniai anak keturunan, sehingga naluri manusia
untuk memiliki anak keturunan sebagai penerus masa depan dirinya
belum terpenuhi. Sebagaimana banyak dari wanita yang menjanda
membutuhkan kepada perlindungan, baik perlindungan fisik
fsikologis, ataupun ekonomi. Allah 72 ’ala berfirman:

(Lo Lol 401 565 e o 01 (3 15555 05)

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan
kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.

Suami dan istri yang memilih untuk berpisah secara baik baik,
tanpa melanggar ketentuan syari’at, keduanya mendapat jaminan
mendapat kecukupan. Ayat ini mengisyaratkan bahwa walau telah
menikah, kebutuhan keduanya akan manfaat pernikahan tidak sirna.
Karenanya, Allah menjanjikan masing-masing dari keduanya untuk
mendapat kecukupan atas setiap kebutuhannya, karena keduanya
mendapatkan pasangan yang yang baik dan dapat memenuhi berbagai
kebutuhan keduanya. Baik kebutuhan dalam hal biologis, ekonomi,
pedidikan, perlindungan atau kebutuhan lainnya.

Status sebagai janda, sampaipun janda beranak, belum tentu
memupus hasratnya untuk memiliki keturunan terpenuhi. Mengingat
peran anak keturunan yang begitu besar, melanjutkan pengabdiannya

kepada Allah dan mewujudkan cita cita keluarga, dan menjadi

1. QS. An-Nisa’ (4) : 130.
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penyejuk jiwa di masa senja, sebagaimana tergambar pada doa orang

orang yang beriman berikut ini:
(Lil] Enatalllilas 15 ofel 555 Gsl5535 Up 1351 (e T i Orssd )

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,

anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan

kami sebagai penyejuk hati (kami), dan jadikanlah kami
sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.’

Imam Ibnu Kasir rahimahullah menjelaskan bahwa diantara
indikator kasih sayang Allah 7a’ala kepada seorang hamba ialah
terlahirnya generasi penerus yang menegakkan peribadatan hanya
kepada Allah 72’alatanpa menyekutukan-Nya dengan apapun.? Pada
kesempatan lain beliau merinci lebih jauh alasan pentingnya
kahadiran anak soleh bagi seorang muslim. Menurutnya ibadah
seseorang bertambah besar lagi sempurna bila anak keturunannya
meneladani kedua orang tuanya dan sepeninggal keduanya, mereka
meneruskan ibadah keduanya.® Penjelasan beliau ini sejalan dengan

firman Allah 7a’ala:
08 laE (s AT 5 ) g BaRIT Glasly 05 a3 1okl Gl
Cns i sy 5,81 O ¢ (o

Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak

. QS. Al-Furgan (25) : 74.

2, Isma’il Abu Al Fida’ Ibnu Kasir, Tafsir Al Qur’an Al ‘Azim, (Cet. I; Dar
At Taibah, 1999), JId. 1, him. 442.

3. Ibnu Kasir, 7afsir Al Qur’an Al ‘Azim, JId. 6, hlm 133.
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cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi

sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia

terikat dengan apa yang dikerjakannya.’

Allah T7a’ala mengabarkan perihal betapa luas kasih sayang-
Nya kepada orang orang yang beriman. Di antara bukti nyata
kesempurnaan kasih sayang Allah 7a’ala adalah setiap orang tua
akan digabungkan bersama anak keturunannya di surga. Hal ini
terjadi bila kedua orang tua berhasil mendidik anak keturunannya
untuk dapat menetapi keimanannya hingga akhir hayat mereka.
Sehingga di dalam surga, siapapun dari mereka yang kedudukannya
lebih rendah, maka akan diangkat derajatnya agar dapat bersatu
dengan yang derajatnya lebih tinggi.

Bila demikian adanya, maka sangat wajar bila seorang janda
yang telah dikaruniai anak keturunan pun, ingin menikah kembali
untuk dapat menambah anak keturunan, atau memenuhi hajatnya
sebagai seorang insan yang normal. Bahkan Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam juga menganjurkan hal tersebut.

Setelah 25 hari berlalu dari kematian suami Subai’ah Al
Aslamiyah, ia melahirkan anak yang ada dalam kandungannya.
Segera ia bersiap siap diri untuk menyambut kedatangan lelaki lain
yang berminat untuk melamar dirinya. Sikap Subai’ah tersebut
diketahui oleh sahabat Abu As Sanabil bin Ba’kak, maka ia segera

menegur Subai’ah dengan berkata: Engkau terlalu tergesa-gesa,

1. QS. At-Tur (52) : 21.
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hendaknya engkau terlebih dahulu melalui masa ‘iddah yang
terpanjang, yaitu empat bulan sepuluh hari.

Mendengar teguran ini, Subai’ah segera bergegas menjumpai
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia bertanya kepada beliau:
Wahai Rasulullah, mohonkanlah ampunan untuk diriku. Beliau
bertanya keheranan; ada apa gerangan dengan dirimu? Subai’ah pun
menceritakan kejadian yang ia alami. Maka Nabi sallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda:

-9 o gy a0

Bila engkau mendapatkan calon suami yang saleh, maka
silahkan engkau menikah dengannya.’

4. Hambatan Janda Dari Menikah Kembali

Walau tidak relevan untuk diragukan lagi bahwa jandapun
masih tetap layak untuk menikah kembali. Namun demikian, pada
kenyataannya banyak wanita janda yang enggan untuk menikah
kembali. Banyak alasan yang menyebabkan sebagian janda akhirnya
lebih memilih untuk mempertahankan statusnya sebagai janda.
Tentunya dengan segala konsekwensi menanggung resiko yang cukup
berat sebagai janda hingga akhir hayatnya.

Ada beberapa alasan yang melatar belakangi sebagian janda
untuk lebih memilih mempertahankan status jandanya, dibanding

menikah kembali. Sudah barang tentu pilihan berat tersebut diambil

!, Sulaiman bin Ahmad At Tabrani, A/ Mu’jam Al Kabir (Cet. II; Al
Mosil: Maktabah Al ‘Ulum wa Al Hikam, 1983), JId. 24, hlm. 293, hadits no : 745.
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karena ada alasan yang kuat. Berikut beberapa alasan yang
menyebabkan sebagian janda lebih memilih untuk tetap menjada
dibanding menikah untuk kedua atau ketiga kalinya.
a. Cinta dan kesetian kepada suaminya
Cinta dan kasih sayang yang terjalin antara sebagian
suami dan istri kadang kala tidak dapat digantikan, sehingga
istri walau telah menjanda tidak kuasa untuk menduakan
suaminya yang telah meninggal dunia. Jasa baik, kasih
sayang dan kesetian yang pernah ia dapat dari suaminya, ingin
ia bayar dengan kesetian yang serupa, agar kelak di akhirat
mereka berdua dapat bersatu kembali di surga.
Suatu hari sahabat Huzaifah bin Al Yaman radiallahu
‘anhu berkata kepada istrinya: Bila engkau ingin tetap
menjadi istriku kelak di surga, maka janganlah engkau
menikah lagi sepeninggalku kelak. Karena kelak di surga,
setiap wanita akan menjadi pendamping suami terakhirnya
semasa di dunia. Karena itu Allah mengharamkan atas istri
istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menikah
kembali sepeninggal beliau, karena mereka akan menjadi istri
istri beliau di surga kelak."
Pada kisah lain, sahabat Mu’awiyah bin Abi Sufyan

radiallahu ‘anhuma melamar Ummu Darda’ Hujaimah binti

!. Abu Bakar Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra (Cet.
I; India: Majlis Dairat Al Ma’arif, 1344), JId. 7, him. 69, hadits no :13803.
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Huyai Al Ausabiyah. Namun ternyata Ummu Darda’ menolak
lamaran tersebut, dan berkata:

Aku pernah mendengar suamiku Abu Darda’
meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

LQ_?-b)'i JESINY

Setiap wanita akan menjadi pendamping suami
terakhirnya.

Sedangkan aku tidak sudi untuk mendapatkan suami
yang menggantikan Abu Darda’.

Pada riwayat lain, dikisahkan bahwa pada saat Abu
Darda’ dalam kondisi sakaratul maut, Ummu Darda’

mengikrarkan janji setia kepada suaminya dengan berkata:
851§ s J) cldas Uly LomSils Loodl 3 ool ) gidass k)

Dahulu,engkau melamar diriku kepada kedua orang
tuaku, dan merekapun menikahkanmu dengan aku. Dan
kini aku yang melamar dirimu kepada dirimu, agar aku
tetap bisa menjadi pendampingmu di akhirat.

Maka Abu Darda’ menjawab janji setia istrinya dengan
berkata:

Bila demikian, maka jangan engkau menikah lagi,
sepeninggalku.
Kisah serupa juga terjadi pada diri Nailah binti Al

Furafisah bin Al Ahwas. Sepeninggal suaminya, yaitu

18  Volume 6, No. 2, Mei 2019 674 = )“/“a["



Implikasi Dilematis Status Janda bagi Wanita

Khalifah Usman bin Affan radiallahu ‘anhu, beliau menjalani
masa masa ‘Iddah. Tatkala masa ‘Iddah beliau telah berlalu,
segera sahabat Mu’awiyah bin Abi Sufyan radiallahu ‘anhu
melamarnya, namun Nailah menolak lamaran tersebut.
Bahkan dikisahkan bahwa sepeninggal suami tercintanya,
beliau berkata:

Aku dapatkan rasa cinta itu bisa lekang sebagaimana
baju lekang, dan aku khawatir bila duka ditinggal mati
oleh suamiku Usman akan lekang.

Kemudian ia mengambil batu dan mematahkan
sebagian gigi giginya. Tindakan ini ia lakukan agar
kecantikan dirinya menjadi berkurang, sehingga tidak lagi
diminati oleh lelaki lain. Kemudian beliau berkata:

Sungguh demi Allah, aku tidak sudi untuk melayani
lelaki lain seperti yang pernah aku lakukan kepada
Usman.

b. Keinginan untuk mendidik anak anaknya
Nikah adalah satu ikatan yang diikuti oleh adanya
kewajiban yang harus dipenuhi dan hak yang akan didapat.
Menunaikan hak hak suami, sering kali sangat menyita waktu,
tenaga, dan perhatian istri. Wajar bila seorang wanita akan

sangat repot bila harus menggabungkan antara kewajiban

!. Ahmad bin Muhammad bin Abdi Rabbihi Al Andalusi, A/ ‘Igdu Al Farid
(Cet. ke-1; Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyah, 1983), Jid. 3, him. 199.
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menunaikan hak suami dengan tanggung jawab mendidik
anak anaknya dari suami sebelumnya. Kekhawatiran tidak
mampu menggabungkan antara dua hal ini, sering kali
menjadi alasan kuat bagi sebagain janda untuk lebih memilih
mempertahankan statusnya sebagai janda dibanding menikah
kembali.

Ummu Hani’ radialahu ‘anha;, saudara sepupu
Rasulullah sallallau ‘alaihi wa sallam adalah salah satu figur
janda yang memutuskan untuk tetap menjadi demi merawat
dan mendidik anak anaknya. Bahkan beliau rela menolak
lamaran Rasulullah sallallau ‘alaihi wa sallam, demi anak
anaknya. Ummu Hani’ mengisahkan keputusannya ini ketika
ia menjawab lamaran Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

dengan berkata:
Tidak ada kebencian sedikitpun dalam diriku kepadamu
Wahai Rasulullah. Akan tetapi aku tidak siap untuk

menikah kembali sedangkan anak anakku masih kecil
kecil.

Pada riwayat lain Ummu Hani’ berkata:
9355 0 0,518 Auimns Blyal ST D! § aiSé Bulalaell § o caS il 4l

Sungguh demi Allah, aku benar benar mencintaimu
sejak masa jahiliyah, apalagi setelah datangnya Islam,

g./'wl’é.’»
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namun aku adalah wanita yang memiliki anak-anak
kecil, aku khawatir keberadaan mereka akan
mengangumu.

Mendengar alasan Ummu Hani’ ini, Rasulullahsallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
ag\i‘;\ééd.’.yd&abjijajmg&bdhabi@ﬁ;w&}’\Q)S);Lw.'\;}.&

Sebaik baik wanita penunggang onta adalah wanita
Quraisy, paling penyayang kepada anak anaknya, dan
paling pandai menjaga harta kekayaan milik suaminya.
(At Thabrani, Ibnu Hibban dan lainnya).

c. Penolakan anak-anaknya'

Pada beberapa kasus, terutama bila wanita janda telah
memiliki anak anak yang telah menginjak umur dewasa, pada
diri mereka tumbuh rasa ego kepada ayah mereka. Akibatnya,
mereka tidak rela bila ibunya melayani lelaki selain ayah
mereka. Karena khawatir hubungan dirinya dengan anak-
anaknya menjadi rusak, atau hubungan suami barunya tidak
harmonis dengan anak anaknya, maka sebagian janda

mengubur dalam-dalam hasratnya untuk menikah kembali.

!. Larangan anak kepada Ibu (Janda) Untuk Menikah Lagi Dalam Tinjauan
Maslahah (Studi Kasus Desa Blitar Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara
Jawa Tengah), oleh Khusni Wajid Anwar. Skripsi diunggah di tautan berikut:
http://digilib.uin-
suka.ac.id/13342/2/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA..pdf
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Penolakan anak terhadap keinginan ibunya untuk
menikah lagi seperti ini, bukanlah hal baru, namun sudah
terjadi sejak dahulu kala. Ada beberapa alasan yang
menyebabkan anak menolak keinginan ibunya untuk menikah
lagi, diantanya:

1) Khawatir kehilangan kasih sayang ibunya.

2) Khawatir tidak mampu beradaptasi dengan orang baru
dalam keluarganya.

3) Khawatir kehilangan kebebasan yang selama ini dirasakan
dalam keluarga.

4) Merasa tidak nyaman menyaksikan perilaku romantis
yang dilakukan oleh ibunya dengan pasangan baru.

5) Fanatisme buta anak kepada ayah mereka, tanpa disadari
bahwa fanatisme ini dapat mengorbankan ibu mereka
sendiri.'

d. Trauma masa lalu

Pengalaman pahit berupa gagal merajut rumah tangga
yang harmonis bisa saja terus membayangi pikiran wanita
yang telah menjanda. Apalagi bila sebelum ia menyandang
status janda, ia mengalami berbagai kekerasan fisik, fsikis,

atau lainnya. Seorang janda, apalagi yang memiliki

! https://www.kompasiana.com/latifahmaurintawigati/58b0d5d2c6afbd8c28
3f4885/orang-tua-menikah-lagi-bagaimana-reaksi-anak Dan
https://tirto.id/macam-macam-sikap-anak-saat-orangtua-menikah-lagi-c89L. Diakses
pada tanggal 02 April 2019.

O4[—dl/la/'aa[£5
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kemandirian ekonomi dan telah dikarunia anak keturunan,
bisa saja lebih memilih untuk tetap menjanda, dibanding
berspekulasi mencoba pengalaman baru dengan lelaki baru.
Karena itu banyak janda yang membutuhkan waktu
yang relatif lebih lama dibanding pria yang menduda untuk
bisa segera menerima fakta dan kemudian membuka lembaran
baru dalam hidupnya bersama pasangan baru pula. Kondisinya
bisa semakin parah bila ternyata status janda tersebut terjadi

untuk kesekian kalinya.!

Bisa jadi masih ada alasan alasan lain bersifat
personal, yang dimiliki oleh seorang janda, sehingga ia lebih
memilih untuk mempertahankan statusnya sebagai seorang
janda.

Namun demikian, berbagai alasan di atas, bukanlah
harga mati yang tidak bisa ditawar lagi atau terbantahkan.
Karenanya, seorang janda perlu mencoba untuk membuka
dirinya dengan menimbang kembali keputusannya menjanda
tersebut, demi terwujudkan kemaslahatan yang lebih besar
bagi dirinya dan juga keluarga besarnya. Sebagaimana para
wali dan keluarga besar wanita janda tersebut sepatutnya
terus menunaikan perannya masing masing untuk membantu

kerabat mereka yang sedang menjanda.

L https://www.femina.co.id/sex-relationship/trauma-akibat-perceraian-
jadi-sulit-jatuh-cinta. Diakses pada tanggal 02 April 2019.
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Statusnya sebagai janda bisa menjadi pintu datangnya
ancaman atau petaka bagi dirinya dan keluarga besarnya.
Dimulai dari ancaman ekonomi, sosial dan akhlak, mengingat
wanita janda tetaplah manusia biasa yang memiliki rasa dan
asa.

Dari sisi lain, adanya godaan setan dan juga adanya
lelaki lain yang mengharap untuk bisa menikahi sang janda,
bisa menjadi ancaman tersendiri. Karena itu sepatutnya
dilema sebagai seorang janda haruslah dipikul oleh berbagai
pihak terkait, agar bisa menemukan solusi terbaik untuk
semuanya.

Terlebih lagi, Allah 7a’ala telah menjanjikan untuk
memberikan kecukupan dan solusi terbaik bagi orang yang
memutuskan untuk berpisah dari pasangannya secara baik

baik. Allah Ta;ala berfirman:
(oS> lasel3 01 5 o 38 &1 (33 5555 05)

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan
karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Bijaksana."

Imam Ibnu Jarir At Tabari rahimahullah berkata:

Allah berjanji akan mencukupi suami yang menceraikan
dan wanita yang diceraikan dengan kemurahan-Nya.
Adapun wanita yang diceraikan maka Allah akan

I, QS. An Nisa’ (4) : 130.

04 - g./'wl’é.’»
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memberinya suami lain yang lebih, rejeki yang lebih
lapang dan menjaga kehormatan dirinya. Demikian pula
halnya dengan lelaki yang memilih untuk meceraikan
istrinya, Allah akan melapangkan rejekinya, dan
memberinya istri yang lebih saleh baginya dibanding
istri sebelumnya.”

Janji ini kembali disampaikan oleh Nabi sallallahu

‘alaihi wa sallam melalui sabda beliau berikut ini:
X _u\ﬂb‘mdwgmzm M,;mu&g;mb)
Ada tiga golongan orang yang pasti mendapat
pertolongan Allah: Pejuang yangberjihad di jalan Allah,
hamba sahaya yang bersungguh sungguh memenuhi
kesepakatan untuk menebus diri dari majikannya, dan

lelaki yang menikah dengan maksud menjaga
kehormatan dirinya.?

Bagi orang yang beriman, janji janji Allah dan Rasul-
Nya ini membuka lembaran optimisme yang sangat luas, dan
memudarkan segala keraguan atau trauma kegagalan masa
lalu. Terlebih lagi bagi janda muda yang potensi besar
terdorong oleh nafsu yang masih menggebu dan gelombang

pergaulan muda mudi zaman kini. Kalaupun seorang janda

!, Muhammad bin Jarir At Tabari Jami’ul Bayan Fi Tafsir Al Qur’an (Cet.
I; t.t.: Muassasah Ar Risalah, 2000), JId. 9, him. 293.

2. Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa At Tirmizy, Sunan A¢ Tirmizy (Cet. 1II;
Beirut: Dar Al Fiker 1987), JId. 3, him. 103, hadis no : 1706.
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mampu membentengi dirinya dari godaan, namun statusnya
sebagai janda sering kali menjadi godaan bagi lawan jenis.
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan akan

fakta ini dengan sabdanya:

3

(ool o JUasl J 52T s ulil) 3 gt E55514)

Aku tiada pernah meninggalkan satu godaan di tengah
masyarakat yang lebih berbahaya bagi kaum lelaki
dibanding godaan kaum wanita. '

Ketertarikan kaum lelaki kepada wanita dan demikian
pula sebaliknya, bersifat alami, sehingga setiap insan sehat
nan normal, berpotensi terseret oleh godaan lawan jenis.
Wajar bila dahulu para ulama’ berusaha menutup pintu
godaan ini dengan cara menyalurkan hasrat birahinya melalui
pernikahan. Sahabat Abdullah bin Al Mas’ud radiallahu ‘anhu

berkata:
Lol 4lss Lq-jﬂ ‘Q.«"\é Clid\ J‘gja

Andai umurku tidak lalgi tersisa kecuali hanya sepuluh
hari saja, dan aku benar benar mengetahui bahwa aku
akan mati di akhir hari kesepuluh, sedangkan pada saat

I, Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sahih Imam Bukhari, Bab: Ma
Yuttaga Min Syu’mi An Nisa’ (Cet. III; Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), juz: 5/1959,
hadis no: 4808.; Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Sahili Imam Muslim (Riyad:
Dar Ibnu Rusyud, t.th.), Kitab: Ar Riqaq, bab: Aksaru Ahli Al Jannah Al Fuqara’,
hadis no 2736.
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itu aku mampu untuk menikah, niscaya aku menikah,
karena aku khawatirterpapar godaan wanita. !

Walaupun redaksi riwayat ini diucapkan oleh seorang
lelaki, namun tentunya alasan ini tetap relevan bagi kaum
wanita, mengingat godaanuntuk melakukan hubungan di luar
nikah, mengancam keduanya. Apalagi dalam urusan godaan
lawan jenis, kaum wanitalah yang paling sering memantik
hubungan tersebut, karena fisik, emosional dan psikologi
mereka lebih lemah bila dibanding lelaki. Yang demikian itu
karena kaum wanita secara umum adalah pihak yang paling
dirugikan bila sampai terjadi hubungan di luar pernikahan,
demikian Imam Al Qurtubi menjelaskan. 2

Berdasarkan berbagai alasan di atas, maka sepatutnya
wanita terlebih yang telah menjanda untuk bersikap lebih

bijak, demi keselamatan agama dan kehormatan dirinya.

e. Sikap Enggan Sang Wali
Di antara alasan seorang janda mempertahankan
statusnya sebagai janda ialah karena sikap walinya yang
enggan untuk menikahkannya kembali. Sikap wali tersebut

bisa jadi dilandasi oleh alasan materi, yaitu karena ingin

!. Sulaiman bin Ahmad At Tabrani, Dar: Al ‘Ulum wa Al Hikam, A/
Mu’jam Al Kabir (Cet II; Al Mousel, 1983), Jid. 9, hlm. 239, hadis no : 9172.

2. Muhammad bin Ahmad Al Qurtubi Al Andalusi, A/ Jami’ Li Ahkami Al
Qur’an (Riyad: t.p, 2003), JId. 12, hlm. 160.
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memanfaatkan penghasilan sang janda yang memiliki
penghasilan tetap. Pada beberapa kondisi sikap wali tersebut
dilandasi oleh kekecewaan dan keinginan balas dendam
kepada mantan suami sang janda. Kondisi ini terjadi bila
mantan suami yang telah menceraikan tersebut hendak ruju’
alias menjalin pernikahan kembali dengan mantan istrinya.

Allah 7a’alaberfirman:

U’Q""b)‘ uﬁu ul U.A}L‘a.u Ms U‘(rL"‘ < GL/.VJ.N ;qialfa ‘..)\5

Al (a8 1Sis O 0 4 gl Sl cagnally (s 1300055 13
(D531 Y i flag 15 2¢boTs o83 S5 805 591 p3a015

Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis idahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang
makruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang
yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari

kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.’

Ayat ini dengan tegas melarang para wali dari
menghalang-halangi anak wanita mereka atau wanita yang di
bawah perwalian mereka dari ruju’ kepada mantan suaminya.
Selama kedua pihak telah bersepakat dan mencapai
kesepahaman untuk mencoba membangun kembali rumah

tangga mereka yang sempat runtuh, maka tidak ada alasan

' QS. Al-Bagarah (2) : 232.
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bagi sang wali untuk menghalangi keinginan mereka. Terlebih
secara tinjauan syari’at, wanita yang telah menjanda, lebih
berwenang untuk menentukan pilihannya antara menikah atau
tidak.

Al Hasan Al Basri mengisahkan bahwa sahabat Ma’qil
bin Yasar radiallahu ‘anhu pernah menikahkan seorang
saudarinya dengan seorang lelaki. Kemudian lelaki itu
menceraikan suadarinya dan membiarkannya menjalani masa
‘iddah. Tatkala masa °‘iddahnya telah berlalu, lelaki itu
kembali melamar saudari Ma’qil. Menanggapi lamaran
tersebut, sahabat Ma’qil merasa tersinggung dan marah, lalu
berkata kepada lelaki itu: Aku telah menikahkanmu dengan
saudariku, menyerahkannya kepadamu dan menghormatimu
dengan menerima lamaranmu, namun kemudian engkau
menceraikannya. Selanjutnya kini engkau datang kembali
untuk melamarnya lagi. Sungguh demi Allah, saudariku tidak
akan pernah menjadi istrimu kembali.

Pada riwayat kisah ini diceritakan bahwa lelaki
tersebut sejatinya adalah lelaki yang saleh, dan saudari
sahabat Ma’qil berminat untuk kembali kepada mantan
suaminya tersebut. Tidak selang berapa lama turunlah ayat di
atas. Mendengar ayat di atas, sahabat Ma’qil berkata,

“Sekarang juga aku akan laksanakan, wahai Rasulullah.”
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Maka tanpa menunggu lebih lama lagi, sahabat Ma'qil
menikahkan kembali saudarinya dengan mantan suaminya." *

Pada kasus perceraian terjadi dikarenakan aspek
eksternal, semisal intervensi pihak keluarga dalam urusan
rumah tangga mereka, atau hal hal yang di luar kuasa suami
dan istri, sering kali mereka berdua bersepakat untuk
membangun kembali rumah tangga mereka, karena keduanya
optimis bahwa rumah tangga mereka masih bisa dibangun
kembali dengan harmonis. Sebagaimana dalam banyak kasus,
mereka berdua bersepakat untuk membangun kembali rumah
tangga mereka karena ingin menyelamatkan anak anak
mereka dari beban mental atau kondisi broken home.

Pada kasus semisal ini, maka peran komunikasi sangat
penting, agar wanita janda dapat meyakinkan walinya untuk
melepasnya menikah kembali. Tentunya dengan menjelaskan
alasan alasan ia memilih untuk menikah kembali, dan
berbagai potensi ancaman yang dapat menimpa dirinya dan
keluarga besarnya bila ia tetap menjanda. Namun bila upaya
komunikasi ini tidak membuahkan hasil, maka ia dapat
menempuh jalur pengadilan agama, agar perwalian dirinya
dipindahkan kepada wali selanjutnya atau diambil alih oleh

pengadilan agama. Apalagi dalam literasi ilmu figih

!, Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, S ahih Al Bukhari, (Cet. 11I; Beirut:
Dar Ibnu Kasir, 1987), JId. 5, hlm. 1972, hadis no : 4837.

/'aa[é.’z
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ditegaskan bahwa seorang janda lebih berhak untuk
menentukan pilihannya dalam urusan pernikahan dibanding
walinya. !

Kelima alasan di atas, adalah alasan yang paling
familiar melatar belakangi sebagian janda dengan sadar atau
dengan terpaksa mempertahankan statusnya sebagai janda. Di
masyarakat, masih ada beberapa alasan lain yang mendorong
sebagian janda untuk mempertahankan statusnya, diantara
karena merasa tidak menemukan jodoh yang cocok, atau

alasan lainnya.

C. SIMPULAN

1.

Banyak wanita janda kebingungan untuk memutuskan apakah
dirinya membuka lembaran baru dalam hidupnya, bersama
pasangan baru, atau mempertahankan statusnya sebagai
seorang janda.

Kondisi ini terjadi mengingat adanya berbagai pertimbangan
yang terkesan saling bertentangan. Kondisi ini menjadi
semakin parah, bila seorang janda menghadapi kondisi ini
tanpa dukungan yang cukup dari para walinya, apalagi bila
sebagian wali malah memanfaatkan statusnya sebagi janda,

agar dapat menikmati sebagian dari penghasilannya, atau

!, Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, A/ Mughni (Cet. III: Beirut: Dal

‘Aalam Al Kutub, 1997), J1d. 9, hlm. 382, & 406.

Jutnal
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sekedar melampiaskan kekecewaannya kepada lelaki yang
telah menceraikan keluarganya tersebut.

3. Berbagai permasalahan yang telah dipaparkan pada penelitian
ini, sejatinya dapat dipecahkan, terlebih bila penyelesaiannya
dilakukan dengan membangun sinergi yang apik antara
semua pihak terkait. Ditambah lagi dengan mengedepankan
optimisme dan pertibangan maslahat di masa yang akan

datang.

g./'aa[é.’z
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STUDI KRITIS TERHADAP SARANA IBADAH
Kholid Saifulloh!

ABSTRACT

Each goal has a means that helps to get to that goal Likewise
worship which is the main purpose of human creation, Allah subha know
wa ta'a he said: "and I did not create jinn and humans except to worship
Me'” . However, something that became a means for worship varied, as did
the law of the facility. Therefore, the author tries to divide it based on the
four classifications the authors describe in this paper. Furthermore, the
authors conclude that the law of worship facilities is inseparable from the
four laws.: mubah, haram, sunna, and obligatory.

Keywords: law, facilities, worship.

! Prodi Ahwal Syakhsiyyah STDI Imam Syafi’i Jember.
kholidsaifulloh86@gmail.com
2QS. Az-Zariyat (51): 56.

04[.&,/(4/@@&5 Volume 6, No. 2, Mei 2019 37

Juvial Dinasat Jelaniyah



Kholid Saifulloh

ABSTRAK

Setiap tujuan memiliki sarana yang membantu untuk sampai ke
tujuan tersebut. Demikian juga ibadah yang merupakan tujuan utama
penciptaan manusia, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman yang artinya:
"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-
Ku"!. Namun, sesuatu yang menjadi sarana bagi ibadah bermacam-macam,
demikian juga hukum sarana tersebut. Oleh karena itu, penulis mencoba
membaginya berdasarkan empat klasifikasi yang penulis jabarkan dalam
tulisan ini. Selanjutnya penulis berkesimpulan bahwa hukum sarana ibadah
tidak lepas dari empat hukum: mubah, haram, sunah, dan wajib.

Kata kunci: hukum, sarana, ibadah.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Tujuan hidup yang paling utama dan paling mulia dalam kehidupan
manusia adalah mengabdikan hidupnya untuk mencapai ridha Rabbnya,

sebagaimana Firman Allah subhanahu wa ta'ala:

{Ggsasd ¥ iy Gl wials Lag}

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku.
Maka tidak berlebihan jika ibadah merupakan aspek utama yang mengisi
keseharian manusia.

Untuk melakukan sebuah ibadah diperlukan sarana-sarana yang
menunjang terlaksananya ibadah tersebut, sehingga adanya sarana dalam

sebuah ibadah merupakan sebuah keniscayaan. Akan tetapi sarana-sarana

'QS. Az-Zariyat (51): 56.
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tersebut tidaklah berada dalam satu tingkatan yang sama, sehingga perlu
adanya pembagian berdasarkan klasifikasi-klasifikasinya.
2. Rumusan Masalah
Tulisan ini membahas tentang dua permasalahan pokok di dalam
sarana ibadah:
- Pembagian sarana ibadah berdasarkan empat klasifikasi di bawah
ini:
a. Berdasarkan dalil-dalil syar'i yang menunjukkan tentang
hukumnya.
b. Berdasarkan hukum asalnya.
c. Berdasarkan jenisnya.
d. Berdasarkan pengaruhnya terhadap ibadah.
- Menentukan hukum sarana ibadah berdasarkan klasifikasinya.
3. Studi Pustaka

Secara umum pembahasan tentang sarana ibadah telah disinggung

oleh ulama usul figh ketika mereka membahas masalah 4, ¥| >l @2y ¥ L)
(w>l9 93, dan masalah (>!gll deuds). Demikian juga disinggung oleh
ulama gawa'id fighiyyah ketika mereka membahas kaidah: ¢l§.>i Ld Bl
(wolall, dan kaidah: (Uewgll 5 a5 ¥ 2La1).

Perbedaan antara tulisan ini dengan pembahasan ulama usu/ figh
dan ulama gawa'id fighiyyah terletak pada poin berikut:

a. Pembahasan ulama usu/ figh hanya pada sarana yang hukum asalnya

mubah yang harus ada demi keabsahan suatu ibadah wajib, sedangkan
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tulisan ini pembahasannya lebih luas; karena meliputi sarana yang
hukum asalnya mubah dan sarana yang hukum asalnya haram, dan juga
meliputi sarana yang menjadi penyebab adanya ibadah dan sarana yang
menjadi syarat keabsahan ibadah, serta sarana ibadah wajib dan ibadah
sunah.

b. Pembahasan ulama gawa'id fighiyyah pada sarana secara umum, baik
sarana tersebut adalah sarana ibadah maupun sarana maksiat, dari sisi
lain mereka tidak membahas sarana yang menjadi penyebab adanya
ibadah, sedangkan tulisan ini secara khusus membahas tentang sarana
ibadah, tetapi dari sisi lain segala sesuatu yang menjadi sarana ibadah,
baik sesuatu tersebut adalah penyebab adanya ibadah atau syarat

keabsahan ibadah, masuk dalam pembahasan.

B. PEMBAHASAN
1. Definisi sarana dan macam-macamnya

Sarana adalah:segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud atau tujuan’. Sebagai contoh: sarana komunikasi adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam berkomunikasi, maka
termasuk di dalamnya: telepon, surat, televisi, radio, dan lain-lain.

Secara umum sarana terbagi menjadi tiga macam berdasarkan dalil-
dalil syar'i yang menunjukkan tentang hukum sarana tersebut.

Pertama, sarana yang dibolehkan oleh syariat berdasarkan dalil-dalil
khusus yang membolehkan sarana tersebut, seperti: menikah adalah sarana

untuk mendapatkan keturunan, dan jual beli adalah sarana untuk tukar

'https://kbbi.web.id/sarana, diakses pada tanggal 6 April 2019.
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menukar kepemilikan. Keduanya dihalalkan oleh syariat berdasarkan firman

Allah subhanahu wa ta'ala:
{eladd! (o oS0 Gl Lo 19=SGL3}

Nikahilah wanita-wanita yang baik bagi kalian’

dan firman Allah subhanahu wa ta'ala:
{xed! bl o}

Allah telah menghalalkan jual bel?

Kedua, sarana yang diharamkan oleh syariat berdasarkan dalil-dalil
khusus yang mengharamkan sarana tersebut, seperti: zina adalah sarana
untuk mendapatkan keturunan, dan riba adalah sarana untuk tukar menukar

kepemilikan. Keduanya diharamkan oleh syariat berdasarkan firman

Allahsubhanahu wa ta'ala:
{550 152,25 )
Jangan kalian dekati zina®,
dan firman Allahsubhanahu wa ta'ala:
(L) 55}

Allah telah mengharamkan riba'.
Ketiga, sarana yang tidak ada dalil khusus yang menyebutkan

tentang kehalalan atau keharamannya. Maka sarana ini secara zatnya

' QS. An-Nisa (4): 3.
2Q)S. Al-Baqgarah (2): 275.
3QS. Al-Isra' (17): 32.
4QS. Al-Bagqarah (2): 275.
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hukumnya adalah mubah’, berdasarkan kaidah: @G> 2L oLa¥l 3 Jia¥l)

(py=d) e Il Joy artinya: "hukum asal segala sesuatu adalah mubah

sampai datang dalil yang menunjukkan tentang keharamannya"2,
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa hukum asal sarana terbagi
menjadi dua:
1. Sarana yang hukumnya mubah, yaitu semua sarana yang tidak ada
dalil khusus tentang pengharamannya.
2. Sarana yang hukumnya haram, yaitu semua sarana yang ada dalil

khusus tentang pengharamannya.

2. Definisi ibadah dan hukumnya

Ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata ‘abada ya'budu yang
berarti: ketaatan®. Sedangkan menurut istilah: ibadah adalah sebuah nama
yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, baik berupa
perkataan maupun perbuatan yang yang tampak maupun yang
tersembunyi*.

Hukum ibadah tidak lepas dari dua hukum syar'i, yaitu: wajib, atau
sunah; karena ibadah adalah sesuatu yang diperintahkan Allah subhanahu

wa ta'ala, sebagaimana firmanNya dalam surat Al Bayyinah yang artinya:

'Boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan.

2 As-Suyuthi, Al-Asybah wa An-nazair, (Libanon: Dar Al-Kutub Al-"Tlmiyyah,
1990), hlm. 60.

3 Al-Jawhari, As-sihhah Taj Al-Lugah,(Beirut: Dar Al-Tim li Al-Malayin, 1987),
jld. 2, him.503.

4 Ibnu Taymiyah, A/-'Ubudiyyah, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 2005), hlm. 44.
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Tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada
Allah secara ikhlas’.

Dan setiap perintah yang berasal dari syariat tidak lepas dari dua hukum
yaitu: wajib apabila orang yang meninggalkannya berdosa, dan sunah
apabila orang yang meninggalkannya tidak berdosa2.

Oleh karena itu, para ulama membagi sarana ibadah -ditinjau dari
hukum ibadah- menjadi dua, yaitu: sarana ibadah wajib, dan sarana ibadah
sunah.

3. Yang dimaksud dengan sarana ibadah

Berdasarkan definisi di atas, maka sarana ibadah adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai untuk menfasilitasi sebuah ibadah, termasuk di
dalamnya: syarat ibadah. Dan syarat dalam ibadah sendiri terbagi menjadi
tiga®:

a. Syarat syar'i yaitu sesuatu yang pensyaratannya berasal dari syariat,
seperti: menutup aurat dan bersuci adalah syarat sah shalat yang
pensyaratannya berasal dari syariat.

b. Syarat aqli yaitu sesuatu yang pensyaratannya berasal dari akal,
seperti tidak duduk, berbaring, jongkok dan sejenisnya adalah
syarat untuk berdiri; karena secara akal tidak mungkin seseorang
bisa berdiri kecuali jika ia meninggalkan duduk, berbaring, jongkok,
dan sejenisnya.

c. Syarat 'adi yaitu sesuatu yang pensyaratannya berasal dari

kebiasaan (biasanya), seperti : menikah adalah syarat seseorang

Q8. Al-Bayyinah (98): 5
2 Al-Mahalli, Syarh Al-Waraqat, (Filastin: Jami'at Al-Quds, 1999),hlm. 71-72.
3Al-Isnawi, Nihayat As-Sul, (Libanon: Dar Al-Kutub Al-'Timiyyah, 1999), hlm. 45.
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memiliki keturunan, karena biasanya orang yang tidak menikah

tidak memiliki keturunan.

1. Macam-macam sarana ibadah

Sarana ibadah dapat dibagi menjadi dua macam berdasarkan
pengaruh sarana tersebut terhadap ibadah:

1. Sarana yang menjadi penyebab adanya ibadah', seperti: adanya
nishab? yang menjadi penyebab wajibnya zakat.

2. Sarana yang harus ada demi keabsahan suatu ibadah yang telah
diperintahkan oleh syariat3, seperti: menutup aurat, bersuci dan
syarat-syarat shalat lainnya adalah sarana yang harus ada demi
keabsahan shalat.

Perbedaan antara sarana yang menjadi penyebab adanya ibadah
dengan sarana yang harus ada demi keabsahan ibadah adalah: sarana yang
menjadi penyebab adanya ibadah adalah syarat adanya sebuah ibadah,
sehingga jika sarana tersebut tidak ada maka secara otomatis ibadah pun
tidak ada (tidak disyariatkan). Sedangkan sarana yang harus ada demi
keabsahan ibadah, ada tidaknya tidak berpengaruh sama sekali pada hukum
asal sebuah ibadah.

Kemudian sarana yang harus ada demi keabsahan ibadah ini

terbagimenjadi dua*:

'Al-Amidi, Al-lhkam f7 usul Al-Ahkam, ( Beirut: Al-Maktab Al-Islami,
t.th),jld. 1, hlm. 110.

Nisab adalah adalah ukuran atau batas terendah yang telah ditetapkan oleh
syariat untuk menjadi pedoman dalam menentukan kewajiban mengeluarkan
zakat bagi yang memilikinya, jika telah sampai ukuran tersebut.
3Al-Gazali, A/-Mustasfa, (Libanon: Dar Al-Kutub Al-Timiyyah, 1993), him. 57.
4Al-Gazali, AI-Mustasfa, him. 57.
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Sarana ibadah yang harus ada demi keabsahan suatu ibadah, dan
sarana tersebut di bawah kehendak dan kemampuan manusia,
seperti: meninggalkan jual beli untuk datang melaksanakan shalat
Jum'at di masjid.

Sarana ibadah yang harus ada demi keabsahan suatu ibadah, dan
sarana tersebut di luar kehendak dan kemampuan manusia, seperti:
sakit yang membolehkan seseorang bertayammum. Sarana ini tidak
termasuk ke dalam pembahasan kita; karena sarana ini tidak bisa
disifati dengan hukum-hukum tak[if ', Allah subhanahu wa ta'ala

berfirman:

Ly ¥ Luas 4l CalS, W)

Allah tidak membebani seorang pun kecuali sebatas
kemampuannya?,
ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada taklif terhadap sesuatu yang

di luar kemampuan manusia.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa sarana ibadah berdasarkan

pengaruhnya terhadap ibadah terbagi menjadi tiga, dua diantaranya masuk

di dalam pembahasan kita, yaitu: sarana yang menjadi penyebab adanya

ibadah, dan sarana ibadah yang harus ada demi keabsahan suatu ibadah, dan

sarana tersebut di bawah kehendak dan kemampuan manusia.

Sebelum ini, telah dibahas bahwa hukum asal sarana ada dua, yaitu:

mubah dan haram?®. Jika hukum asal masing-masing sarana ibadah adalah

"Hukum-hukum taklif adalah: wajib, sunah, mubah, makruh, dan haram.
2QS. Al-Bagqarah (2): 286.
3Lihat halaman 4.

HALM
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mubah atau haram, maka jika dijabarkan secara rinci, sarana ibadah terbagi
menjadi empat macam:

1. Sarana yang hukum asalnya adalah mubah yang menjadi penyebab
adanya ibadah.

2. Sarana yang hukum asalnya adalah haram yang menjadi penyebab
adanya ibadah.

3. Sarana yang hukum asalnya adalah mubah yang harus ada demi
keabsahan suatu ibadah, dan sarana tersebut di bawah kehendak dan
kemampuan manusia.

4. Sarana yang hukum asalnya adalah haram yang harus ada demi
keabsahan suatu ibadah, dan sarana tersebut di bawah kehendak dan
kemampuan manusia.

Kemudian masing-masing dari sarana tersebut terbagi menjadi tiga
macam berdasarkan jenis sarana tersebut, yaitu: sarana yang merupakan
syarat ibadah yang pensyaratannya berasal dari: syariat, atau akal, atau
kebiasaan. Maka secara lebih detail dapat dijabarkan sarana tersebut

menjadi dua belas macam.

5.  Hukum sarana ibadah
Berdasarkan pembagian di atas, maka tidak mungkin bisa
ditentukan hukum sarana ibadah secara global. Untuk itu penulis akan
membahas hukum masing-masing sarana ibadah berdasarkan klasifikasinya.
a. Sarana yang hukum asalnya adalah mubah yang menjadi penyebab
adanya ibadah, baik berupa sarana yang pensyaratanya berasal dari

syariat, atau dari akal, atau dari kebiasaan.

04[- /'aa[é.’z
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Hukum sarana ini adalah mubah dan tidak menjadi sunah
ataupun wajib berdasarkan ijma'’ ulama’. Al-Qarafi® berkata:

Kaum muslimin berijma' bahwa segala sesuatu yang tidak
akan ada kewajiban ibadah kecuali dengan adanya sesuatu
tersebut, baik sesuatu itu berupa sebab, syarat, ataupun tidak
adanya mani', maka tidak wajib untuk menghasilkan sesuatu
tersebut.’

Contohnya adalah nisab® yang menjadi penyebab wajibnya

zakat, tidak diwajibkan atas seseorang untuk mengumpulkan harta
sampai memenuhi nishab zakat, meskipun apabila nisab sudah
terpenuhi maka zakat wajib dikeluarkan.

b. Sarana yang hukum asalnya adalah haram yang menjadi penyebab

adanya ibadah.

Tjma' adalah: kesepakatan para ulama' mujtahidin dari ummat Nabi
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam dalam suatu zaman terhadap hukum syar'i.
At-Taftazani, Syarh At-Talwih 'Ala At-Tawdih, jld. 2, him. 81.

2Az-Zarkasyi, Al-Bahr AlI-Muhit, (t.t.: Dar Al-Kutbi, 1994),jld. 1, hlm. 297,
dan At-Tufi,Syarh Mukhtasar Ar-Rawdah, (Riyadh: Muassasah Ar-Risalah, 1987),
jld. 1, hlm. 335.

3Abu Al-'Abbas Ahmad bin Idris Syihab Ad-Din Al-Qarafi Al-Maliki, murid
Al-'Izz bin Abdi As-Salam, diantara karya-karyanya: Nafais Al-Usul, Tangih Al-
Fusul dan Syarh Tangih Al-Fusul, wafat tahun 684 Hijriah, Ibnu Farhun, Ad-Dibaj
Al-Muzahhab, (Kairo: Dar At-Turats, t.th), jld. 1, hlm. 236-239.

4Sebab adalah sesuatu yang keberadaannya menyebabkan adanya hukum dan
ketiadaannya menyebabkan tidak adanya hukum, Al-Qarafi, Syarh Tangih Al-
Fusul, hlm. 81, syarat adalah sesuatu yang tidak adanya menyebabkan tidak adanya
sebuah hukum, mani' adalah sesuatu yang keberadaannya menyebabkan tidak
adanya sebuah hukum, Ibnu Ad-Dahhan, Tagwim An-Nazr fi Masail Khilafiyyah
Zai'ah, jld 1, hlm. 98.

SAl-Qarafi, Syarhi Tangih Al-Fusul, (t.t.: Syarikat At-Tiba'ah Al-Fanniyyah Al-
Muttahidah, 1973), hlm. 161.

®Nisab adalah adalah ukuran atau batas terendah yang telah ditetapkan oleh
syariat untuk menjadi pedoman dalam menentukan kewajiban mengeluarkan
zakat bagi yang memilikinya, jika telah sampai ukuran tersebut.
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Hukum sarana ini adalah haram meskipun tujuan yang ingin

dicapai adalah ibadah; karena hukum asalnya adalah haram,

berdasarkan kaidah: "dlwgdl ;a5 ¥ 4" artinya: "tujuan tidak

menghalalkan sarana".Dr. Walid As-Sa'idan berkata:

Tujuan yang dibolehkan tidak menjadikan sarana yang haram
menjadi mubah, kecuali apabila dalil khusus yang
menunjukkan kebolehannya, maka tidak boleh seseorang
menghalalkan sarana yang haram dengan dalil bahwa tujuan
yang dihasilkan adalah mubah.’

Contohnya adalah zihar? yang menjadi penyebab wajibnya
kaffarat®. Zihar hukumnya haram, bahkan Allah mensifatinya
dengan perkataan yang munkar dan dusta, maka diharamkan
seseorang untuk menzihar istrinya supaya wajib melaksanakan
kaffarat.

Demikian juga semua maksiat yang ada kaffarat atau
hukumannya, seperti: zina, minum minuman keras, mencuri,
bersetubuh pada siang hari di bulan Ramadhan dan sebagainya,
hukumnya adalah haram meskipun perbuatan tersebut menjadi sebab

wajibnya kaffarat atau hukuman.

'As-Sa'idan, Talgih Al-Atham, (t.t.: t.p, t.th),hlm. 189.

Zihar adalah perkataan suami kepada istrinya: "engkau bagiku seperti
punggung ibuku, atau kemaluannya, atau tangannya", atau menyamakan istrinya
dengan mahramnya dengan menyebutkan bagian dari tubuhnya. Ibnu An-Nagqib,
'Umdat As-Salik, (Qatar: Asy-Syu'un Ad-Diniyyah, 1982), him. 220.

3 Kaffarat adalah sebuah denda yang wajib dibayar oleh seseorang karena
telah melakukan perbuatan yang dilarang oleh syariat. Kafarat zhihar sebagaimana
yang disebutkan di dalam (QS. Al-Mujadalah: 3-4) adalah: membebaskan budak,
jika tidak mampu maka puasa dua bulan berturut-turut, jika tidak mampu maka
memberi makan 60 orang miskin.
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c. Sarana yang hukum asalnya adalah mubah yang harus ada demi
keabsahan suatu ibadah, dan sarana tersebut di bawah kehendak dan
kemampuan manusia.

Hukum sarana ini tergantung kepada hukum ibadah yang
dituju, jika hukum ibadahnya wajib maka hukum sarananya adalah

wajib, jika hukum ibadahnya sunah maka hukum sarananya adalah

sunah, berdasarkan kaidah: ".olall alsi LJ Jlusdl" artinya:

"hukum setiap sarana tergantung hukum tujuan yang dihasilkan".Dr.
Walid As-Sa'idan berkata:

Hukum sesuatu apabila sesuatu itu adalah sarana, maka
hukumnya tergantung tujuan yang dihasilkan, apabila
tujuannya adalah perkara yang haram maka sarananya juga
haram, apabila tujuannya adalah perkara yang wajib maka
sarananya juga wajib, apabila tujuannya adalah perkara yang
sunah maka sarananya juga sunah, apabila tujuannya adalah
perkara yang makruh maka sarananya juga makruh, apabila
tujuannya adalah perkara yang mubah maka sarananya juga
mubah, dan tidak ada sesuatupun yang keluar dari lima
hukum ini. Dan ini merupakan bukti kesempurnaan syariat;
karena ketika syariat mengharamkan suatu perkara maka ia
akan mengharamkan semua sarana yang mengantarkan
kepada perkara tersebut, dan ketika syariat mewajibkan
suatu perkara maka ia akan mewajibkan semua sarana yang
mengantarkan kepada perkara tersebu.’

Contohnya adalah suci dari hadats yang merupakan syarat
sahnya shalat, yang berarti shalat tidak akan sah kecuali orang yang

mengerjakannya dalam keadaan suci dari hadats, maka hukum

'As-Sa"idan, Talgih Al-Afhamhlm. 186.
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bersuci dari hadats tergantung hukum shalat yang akan dikerjakan,
jika shalat yang akan dikerjakan adalah shalat wajib maka hukum
bersuci dari hadits adalah wajib, dan jika shalat yang akan
dikerjakan adalah shalat sunah maka hukum bersuci dari hadits
adalah sunah.

Demikian juga niat yang merupakan syarat sahnya semua
ibadah, maka hukum niat tergantung hukum ibadah yang akan
dikerjakan: apabila ibadah tersebut adalah ibadah wajib maka
hukum niatnya adalah wajib, dan apabila ibadah tersebut adalah
sunah maka hukum niatnya adalah sunah.

d. Sarana yang hukum asalnya adalah haram yang harus ada demi
keabsahan suatu ibadah, dan sarana tersebut di bawah kehendak dan
kemampuan manusia.

Hukum sarana ini adalah haram, meskipun tujuan yang

dihasilkan adalah ibadah; karena masuk dalam keumuman kaidah:

"dwgll 5 ¥ LM artinya: "tujuan tidak menghalalkan sarana".

Contohnya adalah shalat di dalam rumah hasil rampasan,

sah shalatnya tetapi hukumnya haram. Imam An-Nawawi'

rahimahullah berkata:

Para ulama meriwayatkan ijma' tentang sahnya shalat di
dalam rumah hasil rampasan, sebelum ada khilaf yang
berasal dari pendapat (imam) Ahmad rahimahullah, demikian
juga jika berwudu' atau bertayammum dengan air atau tanah

'Yahya bin Syaraf An-Nawawi, wafat pada tahun 676 merupakan imam besar
di madzhab syafi'i, pengarang kitab: A/-Majmu’, Raudat At-Talibin, dan Minhaj
At-Talibin. As-Subki, Tabagat Asy-Syatiiyyah Al-Kubra,(t.t.: Hajar, 1993), jld. 8,
hlm. 395-396.
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hasil rampasan, atau menyembelih dengan pisau hasil
rampasan, atau hakim yang melaksanakan hukuman dengan
cambuk hasil rampasan, maka wudu', tayammum,
menyembelih, dan hukuman tersebut sah, dan pelakunya
berdosa".!

Contoh yang lain adalah seorang laki-laki yang melihat
kepada aurat wanita yang bukan mahramnya dengan alasan
bertafakkur tentang keagungan dan kekuasaan Allah dengan melihat
keindahan makhluq ciptaanNya. Kalau dilihat dari tujuannya maka
tujuan ini adalah ibadah; karena dalam rangka memperkuat
keimanan terhadap keagungan dan kekuasaan Allah, tetapi kalau
dilihat dari sarananya maka sarana ini adalah perbuatan yang haram,
sehingga hukumnya tetaplah haram dan tidak bisa menjadi mubah

lantaran tujuannya.

Demikian juga orang yang bernadzar untuk berpuasa pada
hari 'id, maka ia haram untuk berpuasa pada hari tersebut,
berdasarkan hadits Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu beliau
berkata:

Pada dua hari ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

melarang kita untuk berpuasa: hari berpuka dari puasa kalian

(idul fitri) dan hari lainnya saat kalian makan sembelihan

kalian (idul adha)"?, meskipun ia wajib untuk memenuhi
sumpahnya3.

! An-Nawawi, A/-Majmu, ( t.t.:Dar Al-Fikr, t.th), jld. 1, hlm. 251.
’HR. Al-Bukhari, no. 1990, dan HR. Muslim, no. 1137.

3Berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa nazar berpuasa pada hari id
wajib dipenuhi, Ibnu'Abidin,Radd Al-Muhtar, jld. 3, hlm. 736.
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C.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas dapat

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1.

52

Sarana ibadah adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk
menfasilitasi sebuah ibadah, termasuk di dalamnya: syarat ibadah.
Sarana ibadah dapat dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan
empat klasifikasi di bawah ini:

Berdasarkan dalil-dalil syar'i yang menunjukkan tentang
hukumnya.

Berdasarkan hukum asalnya.

Berdasarkan jenisnya.

Berdasarkan pengaruhnya terhadap ibadah.

Hukum asal sarana ibadah adalah mubabh, jika tidak ada dalil khusus
yang menunjukkan tentang keharamannya.

Hukum asal sarana ibadah adalah haram, jika ada dalil khusus yang
menunjukkan tentang keharamannya.

Sarana ibadah hukumnya mubah jika merupakan penyebab adanya
ibadah.

Sarana ibadah hukumnya menjadi haram jika hukum asalnya haram.
Sarana ibadah hukumnya menjadi sunah apabila hukum asalnya
mubah dan hukum ibadah yang dituju sunah.

Sarana ibadah hukumnya menjadi wajib apabila hukum asalnya

mubah dan hukum ibadah yang dituju wajib.
Penerapan kaidah {.slall ‘al§>i LJ Jilwed'} hanya pada sarana yang

hukum asalnya mubah.
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10. Penerapan kaidah {alcwgll , 5 ¥ 2lal)} hanya pada sarana yang

hukum asalnya haram.
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Korelasi antara Surat Al-Nisa Ayat 34

KORELASI ANTARA SURAT AL-NISA’ AYAT 34 DENGAN
KONSEP KEHIDUPAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL

Misbahuzzulam! dan Farhan?

ABSTRACT

Marriage is a fitrah for every human being, marriage is a door
for the meeting of two hearts in the shade of social life that lasts for a
long time, in which there are various rights and obligations that must
be carried out by each party to get a decent, happy life. harmonious,
and get offspring. In Surat Al-Nisa' verse 34, Allah Subhanahu wa
Ta'ala explains how to build an ideal household life. This study
focuses on (1) the interpretation of Surat Al-Nisa' verse 34, (2) the
ideal household concept according to experts, and (3) the correlation
between Surat Al-Nisa' verse 34 and the ideal family concept. The
approach in this study is to use a qualitative approach. While the
type of this research is library research, the techniques in data

' Prodi Ahwal Syakhsiyyah STDI Imam Syafi’i Jember,
mO08misbah@yahoo.co.id.

2 Prodi Ahwal Syakhsiyyah STDI Imam Syafi’i Jember,
farhan.al.yafie@gmail.com.
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collection are first, tracing the interpretation of Surat Al-Nisa' verse
34 in several commentaries. Second, explore the ideal tamily concept
according to experts. Third, analyze and find a correlation between
Surat Al-Nisa' verse 34 and the ideal family concept. The result is
that Surat Al-Nisa' verse 34 with the ideal family concept is
interrelated. The importance of maintaining the rights and
responsibilities of each family member is the most important thing in
forming an ideal family, as stated in the verse.

Keywords: Marriage, rights, obligations.

ABSTRAK

Pernikahan merupakan fitrah bagi setiap manusia, pernikahan
merupakan pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan
hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang di
dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan
kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan.
Di dalam Surat Al-Nisa’ ayat 34, Allah Subhanahu wa Ta’ala
menjelaskan bagaimana cara membangun kehidupan rumah tangga
yang ideal. Penelitian ini berfokus pada (1) tafsir Surat Al-Nisa’ ayat
34, (2) konsep rumah tangga yang ideal menurut para ahli, serta (3)
korelasi antara Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan konsep keluarga yang
ideal. Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah /ibrary
research (penelitian pustaka), Adapun teknik dalam pengumpulan
data adalah pertama, menelusuri tafsir Surat Al-Nisa’ ayat 34 pada
beberapa kitab tafsir. Kedua, menelusuri konsep keluarga ideal
menurut para ahli. Ketiga, menganalisis dan menemukan korelasi
antara Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan konsep keluarga yang ideal.
Hasilnya adalah bahwa Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan konsep
keluarga yang ideal saling berkaitan. Pentingnya menjaga hak dan
kewajian masing-masing anggota keluarga merupakan hal terpenting
dalam membentuk keluarga yang ideal, sebagaimana yang tercantum
di dalam ayat tersebut.

Kata kunci: Pernikahan, hak, kewajiban.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Shallalahu ‘alaihi wassallam melalui malaikat
Jibril ‘alaihi al-salaam. Dengan diturunkannya Al-Qur’an tersebut,
Allah mengeluarkan orang yang beriman kepada-Nya dari kegelapan
menuju cahaya (hidayah).! Melalui Al-Qur’an, Allah Subhanahu wa
Ta’ala menjelaskan berbagai perkara yang dibutuhkan makhluk
ciptaan-Nya, dijelaskan di dalamnya berbagai hikmah maupun kisah,
dan juga berbagai hukum atas suatu perkara, termasuk pernikahan.

Pada hakikatnya, pernikahan merupakan pintu Dbagi
bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang di dalamnya
terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak,
bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan. Perkawinan itu
merupakan ikatan yang kuat yang didasari oleh perasaan cinta yang
sangat mendalam dari masing-masing pihak untuk hidup bergaul
guna memelihara kelangsungan manusia di bumi.?

Menurut Undang-undang Perkawinan, yang dikenal dengan

Undang-undang No.l1 Tahun 1974, yang dimaksud dengan

' QS. Al-Bagarah (2) : 257.
’Aziz  Bachtiar, Menikahlah Maka Engkau Akan  Bahagia,
(Yogyakarta : Saujana, 2004), hlm. 19.
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perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

Menurut ajaran Islam, pernikahan merupakan suatu tanda-
tanda kebesaran Allah Subhanahu wa Ta’ala yang disyariatkan
kepada para hamba-Nya, Allah 7a’ala berfirman:

§ b33 8355 (&L Uazs L) 15T 1551 8l (o 80 IS BT T 9
69,885 38 ol U5

Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia menciptakan

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. !

Al-Qur’an yang didalamnya berisi petunjuk, dan pedoman
bagi seluruh manusia, telah menjelaskan bagaimana cara yang tepat
dalam membina kehidupan sebuah keluarga agar penuh dengan
keberkahan dan rahmat dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, Allah

Ta’alaberfirman :

dlzal G 180T g add e piiand Dl ad Ly sl Je G133 Jas)
Shsland Gajehd (sblad 5 Lias Ly Ciill Slasls L6 AL
Ble 58 ol &l bale 1935 36 (K0T Glauihsrals arliall § Shorkals

' QS. Al-Ruum (30) : 21.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menaftkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.!

Begitulah fitrah manusia, akan tetapi dalam menjalankan
suatu keluarga terkadang kita menemui sejumlah rintangan dan
hambatan dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang ideal,
berbagai masalah yang menimpa bisa berakibat fatal apabila tidak
adanya kontribusi oleh berbagai pihak untuk menyelesaikannya.
Akhirnya banyak rumah tangga yang kandas di tengah jalan karena
kurangnya perhatian terutama suami maupun istri dalam membina

rumah tangga.

Berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan Agama
Mahkamah Agung pada periode 2014-2016, perceraian di Indonesia

setiap tahun memang meningkat, dari 344.237 perceraian pada 2014,

1'QS. Al-Nisa (4) : 34.
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naik menjadi 365.633 perceraian di 2016. Sementara data 2017,
angkanya mencapai 18,8% dari 1,9 juta peristiwa.'

Banyaknya angka tersebut menunjukkan bahwa masih
banyaknya keluarga yang gagal dalam membangun kehidupan rumah
tangga yang ideal, padahal sebagai umat islam -yang menjadi agama
mayoritas di Indonesia seharusnya bisa memberi pengaruh dan
contoh yang baik bagi seluruh lapisan masyarakat dalam membangun
kehidupan rumah tangga yang ideal.

Hal inilah yang menarik perhatian peneliti dalam membuat
makalah ini, terjadinya sebuah ketimpangan antara realita dan
harapan membuat peneliti ingin menelusuri bagaimana hal ini bisa
terjadi. Penelitian ini juga untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an

sangat cocok dengan perkembangan zaman.

2. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, peneliti menarik beberapa
hal yang akan dibahas pada tulisan ini adalah:
a. Bagaimana tafsir dari Surat Al-Nisa ayat 34?
b. Bagaimana konsep keluarga yang ideal menurut para ahli?
c. Bagaimana korelasi antara Surat Al-Nisa ayat 34 dengan

konsep kehidupan rumah tangga yang ideal?

! https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-

nusantara/18/01/21/p2w4v9396-ratusan-ribu-kasus-perceraian-terjadi-dalam-
setahun, diakses pada 30 November 2018.
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Korelasi antara Surat Al-Nisa Ayat 34

3. Tujuan Penelitian
Tujuan ditulisnya makalah ini adalah di antara lain:
a. Menemukan dan menganalisis tafsir dari Surat Al-Nisa’
ayat 34.
b. Menemukan dan menganalisis konsep rumah tangga yang
ideal menurut para ahli.
c. Menemukan dan menganalisis korelasi antara Surat Al-
Nisa’ ayat 34 dengan konsep kehidupan rumah tangga
yang ideal.
4. Metode Penelitian
Makalah ini ditulis dengan menggunakan metode kualitatif,
karena peneliti ingin menampilkan hal-hal yang bisa didapatkan
ketika Al-Qur’an digunakan sebagai tuntunan hidup, serta
menjelaskan kepada pembaca tentang fokus pembahasan secara
menyeluruh. Jenis penelitian yang digunakan pelulis adalah /Zibrary
research (penelitian pustaka), yang terfokus pembahasannya kepada
kitab-kitab ulama, kitab tafsir, dan juga data pendukung lainnya.
Adapun dalam teknik pengumpulan data, pertama peneliti
menelusuri tafsir dari Surat Al-Nisa ayat 34 dari berbagai kitab tafsir.
Kedua, peneliti menelusuri tentang konsep keluarga yang ideal.
Ketiga, peneliti menganalisis dan menelusuri korelasi dari tafsir

Surat Al-Nisa ayat 34 dengan kehidupan rumah tangga yang ideal.
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5. Studi Pustaka

Setelah melakukan pencarian, terutama pencarian secara
online, peneliti belum menemukan tulisan yang membahas tentang
“Korelasi antara Surat Al-Nisa ayat 34 dengan konsep kehidupan
rumah tangga yang ideal”, akan tetapi peneliti menemukan beberapa
tulisan yang dianggap similar terhadap topik ini, yang pastinya
setelah memeriksa bahwa tulisan tersebut mengupas tentang makna
dari Surat Al-Nisa’ ayat 34, maupun mengupas tentang konsep
keluarga ideal, antara lain:

Pertama, Makalah yang ditulis oleh Muhammad Nur Kholis
yang berjudul “Konsep Kepala Keluarga antara Laki-Laki dan
Perempuan dalam Surat Al-Nisa’ (4) Ayat 34", di dalam makalah ini
peneliti ingin mengutarakan tentang konsep kepala keluarga antara
laki-laki dan perempuan yang sesuai dengan Surat Al-Nisa’ ayat 34.
Di dalam makalahnya, peneliti mengungkapkan tentang hakikat
pemimpin, dan konsep pemimpin keluarga menurut Al-Qur’an Surat
Al-Nisa’ ayat 34. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwasaya
kepemimpinan laki-laki atas perempuan tidak dengan sendirinya,
melainkan harus diiringi dengan berbagai syarat sebagi seorang
pemimpin.!

Kedua, “Islam dan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Kajian

Tafsir Hukum QS. Al-Nisa’ (4) : 34)”, yang ditulis oleh Sakirman. Di

' Muhammad Nur Kholis, Konsep Kepala Keluarga antara Laki-
laki dan Perempuan dalam Surat Al-Nisa (4) Ayat 34, tidak diterbitkan,
FAI Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, 2015.

/'aa[é.’z
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dalam penelitian ini, peneliti ingin mengutarakan tentang asbab al-
nuzul Surat Al-Nisa ayat 34, dan mereinterpretasi atas Al-Qur’an
Surat Al-Nisa ayat 34 terutama tentang hak suami untuk memukul
istrinya. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti beranggapan
bahwasanya Al-Qur’an harus dikontekstualisasi dan diinterpretasi
ulang agar sesuai dengan perkembangan zaman. Hal inilah yang
peneliti pribadi tidak setuju dengan pemikiran atas makalah ini.!

Ketiga, Tesis yang berjudul “Konsep Keluarga Bahagia
Sejahtera (Studi Komparasi antara Santri Pondok Pesantren Wahid
Hasyim Yogyakarta dan Mahasiswa Indekos)” oleh Muhammad Nur
IThwan Ali. Peneliti di sini ingin menjelaskan tentang konsep keluarga
bahagia menurut informan yang berada di lokasi yang peneliti teliti,
hasil penelitian ini adalah bahwa pengaruh pemahaman agama sangat
penting terhadap keharmonisan di dalam rumah tangga.?

Demikian studi pustaka untuk beberapa penelitian dan karya
ilmiah yang dianggap similar dengan topik yang peneliti bahas,
setelah membandingkan pokok-pokok bahasan yang dibahas dalam
penelitian dan karya ilmiah tersebut, peneliti menemukan hal yang
berbeda pada pokok pembahasan dan teknik pengumpulan data,
karena pembahasan peneliti hanya berdasarkan penelitian literatur,

dan tentang konsep keluarga ideal menurut Al-Qur’an dan para ahli.

' Sakirman, Islam dan Kekerasan dalam Rumah  Tangga,

(Yogyakarta: Al-Mizan, 2015), him. 58.
2 Muhammad Nur Thwan Ali, Konsep Keluarga Bahagia Sejahtera,
skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2015.
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B. PEMBAHASAN
1. Tafsir Surat Al-Nisa’ ayat 34
Allah Subhanahu wa Ta’alaberfirman;

dl3al G 180T g add e pgiand A ad Ly sl Je G515 s
Eholaad Ga3ead Geblas 5 Lass Ly il Slasls LEG AlUall
e 8 0 5lite Sl 1545 506 R&EET (lBu5hstyals sz Uall § Shoidls

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menaftkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. !

a. Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan laki-laki sebagai

pemimpin bagi wanita.
A5l o 158551 g s e s 401 md g sl e 0153135 (5301

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menatkahkan sebagian dari harta mereka.

1 QS. Al-Nisa’ (4) : 34.
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Berkata Imam Al-Sa’di;

bl e Sy duasld e Aadlell oo o Jlad dlil Boamy oyl b orele Ogolsd
Laki-laki berhak untuk menyuruh wanita dalam menjalankan
perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala, dalam bentuk
menjalankan kewajiban dalam beribadah dan mencegah
mereka dari perbuatan merusak.!

Sebab Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan laki-laki
sebagai pemimpin adalah sebagai berikut:

1) Allah Subhanahu wa Ta’ala telah melebihkan laki-laki

dalam berbagai hal di atas perempuan. Berkata Imam Al-

Sa’di;

Laire Sl (oS (o Bodaie 8929 (w0 sluddl Lo Jo I Jonatd
slee¥lly sl clalall (o S0 pobiaisly Wlaylly Bgadly (Jl b
sladld et gl ldly yally Al3,0lg Jaadl (ye dy <l nuas Lasg el

alio

Kelebihan laki-laki di atas wanita karena berbagai sebab, di
antaranya karena laki-laki yang berhak menjadi wali, nabi,
dan sebagai rasul, dan juga karena kekhususan dalam berbagai
ibadah seperti memimpin hari raya dan shalat jum’at. Juga
karena Allah Ta’ala mengistimewakan mereka (laki-laki)
dengan kedewasaan, kecerdasan, kesabaran, dan ketangguhan
yang tidak dimiliki oleh wanita.?

2) Karena nafkah yang laki-laki berikan kepada wanita.

Berkata Imam Ibnu Katsir;

' Abdurrahman bin Nashir Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rabhman fi Tafsir
al-Kalam al-Mannan, (t.t.: Muassisah al-Ra’isah, 2000), him. 177.
2 Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman, hlm. 177.
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ol el 4l Loz ol 1 Calslg culaadly ! e

(Laki-laki menjadi pemimpin) karena mahar dan nafkah serta
beban yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala wajibkan
kepada mereka (laki-laki) untuk wanita.!

b. Wanita yang shalihah adalah wanita yang taat kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala dan taat kepada suami mereka.
Al aas by il Slsals S LisEal

Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka).

Berkata Imam Al-Sa’di, ketika mendefinisikan makna wanita

shalihah;
WUlag Ly Llay Laames odll § G oz 193¥ Sladdang (Jlad i Cilagdas

Mereka itulah wanita yang taat kepada Allah Ta’ala, dan taat
kepada suaminya, bahkan menjaga kehormatan dirinya, dan
harta suaminya ketika suaminya tidak bersamanya.?

Bahkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, juga
menjelaskan makna dari wanita shalihah. Dari Abu Hurairah

radhiallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda;

Hilass e Eae 1315 e gl 1315 Sl L) Ealad 13) gl sLadh 25
SULa3 s 3

' Abu Al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim,
(t.t.: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th), jld. 2, hlm. 256.
2 Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman, hlm. 177.

g./'wl’é.’»
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Sebaik-baik wanita ialah seorang istri yang apabila kamu
melihat kepadanya, membuatmu gembira; dan apabila kamu
memerintahnya, maka ia menaatimu; dan apabila kamu pergi
meninggalkan dia, maka ia memelihara kehormatan dirinya
dan hartamu.'

c. Wanita yang dikhawatirkan nusyuz (durhaka), maka didiklah

mereka.

Ghgrals arUall § Gasikals Hhstaad a3y Gyslas (I3

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukulah mereka.

Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan tata
cara bagi suami dalam mendidik istri. Jika wanita terus bermuka
masam di hadapan suami, berkata dengan kata kasar, atau ada nusyuz
yang lebih terang-terangan seperti selalu enggan jika diajak ke
ranjang, keluar dari rumah tanpa izin suami, hendaklah suami
menyelesaikan permasalahan ini dengan jalan yang telah dituntukan
oleh Allah 7a’ala sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas.

Urutannya dimulai dari hal berikut ini: 2

Pertama, memberi nasihat, Imam Al-Sa’di berkata bahwa

hendaknya seorang suami mengingatkan istrinya tentang

! Abu Daud Sulaiman bin Daud, Musnad Abi Daud al-Tiyalisi, (Mesir: Dar
Hijr, 1999), jld. 4, him. 87, Kitab Tentang Perempuan, No: 2444,

2 https://rumaysho.com/2335-tatkala-istri-durhakanusyuz.html, diakses
pada 22 Januari 2019.

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 67
Juval Din

inasat Yelamiyah


https://rumaysho.com/2335-tatkala-istri-durhakanusyuz.html

Misbahuzzulam dan Farhan

kewajibannya dalam menaati seorang suami.! Kedua, hindarilah dia
di tempat tidur. A/-hajruialah tidak menggaulinya, dan tidak tidur di
atas tempat tidurnya. Ketiga, pukulah mereka, yakni jika istri tidak
meninggalkan perbuatan buruknya setelah dinasihati dan di-Aayr,
maka kamu boleh memukulnya dengan pukulan yang tidak melukai

dan tidak membekas.

d. Larangan menyusahkan wanita yang taat.

S Gle 58 <l Gadlaace Sl 15335508 p&alel 015

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Apabila seorang istri taat kepada suaminya dalam semua apa
yang dikehendaki suaminya pada diri istri sebatas yang dihalalkan
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka tidak ada alasan bagi suami
untuk menyusahkannya, begitu pula bagi suami tidak boleh
memukulnya, dan tidak boleh pula melakukan a/-hajr. Jika mereka
(suami) berbuat aniaya kepada istrinya tanpa sebab, sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar yang akan menolong para istri;
Dialah yang akan membalas terhadap suami yang berani berbuat

aniaya terhadap istrinya.?

U Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman, hlm. 177.
2 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, jld. 2, hlm. 258.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tafsir global dari surat al-
Nisa’ ayat 34 yaitu; Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menjadikan
laki-laki sebagai pemimpin bagi wanita, karena apa yang mereka
(laki-laki) berikan kepada wanita, berupa mahar serta nafkah untuk
hidup mereka. Wanita yang shalihah adalah wanita yang taat kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan taat kepada suami mereka. Jika para
wanita durhaka, maka para suami berhak untuk mendidik istri
mereka, pertama dengan nasihat, kedua (jika sebelumnya tidak
berhasil) dengan diacuhkan atau diabaikan, ketiga (jika sebelumnya
tidak berhasil) maka dipukul dengan pukulan yang tidak melukai.
Jika mereka menaati Allah dan suami mereka, maka para suami tidak
boleh menganiaya istrinya. Sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi

lagi Maha Besar akan menolong para istri yang dianiaya suaminya.
2. Konsep Rumah Tangga yang Ideal Menurut Para Ahli

Hasan Basri berpendapat bahwa keluarga yang ideal dan
berkualitas yaitu keluarga yang rukun berbahagia, tertib, disiplin,
saling menghargai, pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan,
memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling
menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua,
mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan

hal yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga.!

! Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hal 111.
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BKKBN mengistilahkan keluarga ideal dengan keluarga
sejahtera yaitu keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material
yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan antar

keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.

Kelurga ideal menurut Ahmad Azhar Basyir akan terwujud
jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya
terhadap Allah, terhadap diri-sendiri, tehadap keluarga, terhadap
masyarakat, dan terhadap lingkungannya, sesuai ajaran al-Qur’an dan

tuntunan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam.!

Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa keluarga ideal
hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota berkaitan
dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara

psikologis dapat berarti dua hal: 2

1. Tercapainya keinginan, cita-cita, dan harapan dari masing-
masing anggota keluarga.
2. Sedikit terjadi konflik antar masing-masing pribadi di dalam

rumah tangga.

! Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga
Surgawi, (Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1994), hlm. 1.

2 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta:
Bhatara Karya Aksara, 1982), hlm. 2.
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Keluarga ideal merupakan impian semua orang, Gunarsa

Singgih berkata bahwa dalam menciptakannya perlu diperhatian

faktor berikut: !

1.

Perhatian, yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga
sebagai dasar utama hubungan baik antar anggota keluarga.
Baik pada perkembangan keluarga dengan memperhatikan
peristiwa dalam keluarga, dan mencari sebab akibat
permasalahan, juga terhadap perubahan pada setiap
anggotanya.

Pengetahuan, perlunya pengetahuan untuk mengetahui hak
dan kewajiban masing-masing anggota keluarga dalam
menjalani  kehidupan keluarga sangat diperlukan agar
terciptanya keluarga yang ideal dan dicita-citakan.
Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hal ini berarti
pengenalan terhadap diri sendiri dan orang lain. Hal ini
dilakukan untuk membentuk sikap saling menghargai dan
menjaga antar anggota keluarga.

Sikap menerima, langkah lanjutan dari sikap pengertian
adalah sikap menerima, yang berarti dengan segala
kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya, ia seharusnya
tetap mendapatkan tempat dalam keluarga. Sikap ini akan

menghasilakan  suasana  positif dan  berkembangnya

! Gunarsa Singgih D. dan Yulia Singgih D., Psikologi untuk Keluarga,

(Jakarta: Gunung Mulia. 1986), him. 42-44.
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kehangatan yang melandasi tumbuh suburnya potensi suasana
yang kondusif yang menyenangkan bagi seluruh anggota
keluarga.

5. Peningkatan usaha dengan mengembangkan setiap aspek
keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap
kemampuan masing-masing, tujuannya yaitu agar tercipta

perasaan saling membutuhkan satu sama lain.

Oleh karena itu, Husain Mazhari berpendapat bahwa dalam
kehidupan rumah tangga, para anggota keluarga terutama suami istri
harus menjaga dari hal yang membuat hilangnya cinta kasih tersebut.

Adapun faktor yang menyebabkan hilangnya cinta kasih adalah: !

1. Watak yang keras. Hilangnya cinta kasih dalam keluarga
merupakan akibat dalam rumah tangga berwatak keras. Sikap
ini akan menjadikan anggota keluarga berselisih, egois,
kurang dapat mengontrol perbuatan, dan sifat-sifatnya, yang
akhirnya ini akan merambah dalam diri angota keluarga yang
mengakibatkan ikatan cinta kasih ini berangsur-angsur hilang,
cinta kasih berubah menjadi kebencian dan kebosanan, dan
keluarga menjadi tidak harmonis.

2. Perbuatan aniaya. Perbuatan aniaya bermakna luas, mulai dari

perbuatan, sikap, maupun kata-kata. Hindarilah perbuatan

! Husain Mazhari, Membangun Surga Dalam Rumah Tangga, (Bogor:
Cahaya, 2004), hlm. 165-174.
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menganiaya orang lain dengan menjaga adab dan tatakrama.
Perlakukan orang lain dan keluarga dengan penuh perhatian
dan menjaga dari perbuatan aniaya untuk menciptakan
suasana yang harmonis.

3. Ucapan buruk. Jika perkataan tidak dikontrol dengan bijak,
maka sebuah kalimat yang buruk dapat membekas dan
menyakiti hati anggota keluarga, sehingga ia merasa kurang
nyaman dan tentram dalam keluarganya. Dan apabila ini terus
berlanjut maka akan memberikan efek pudarnya kecintaan dan

keharmonisan dalam rumah tangga.

Maka dapat disimpulkan bahwa keluarga yang ideal adalah
keluarga yang dibangun dengan mengharap ridha dari Allah
Subhanahu wa Ta’ala, dan terciptanya kesadaran diri akan
pentingnya menjaga dan menghargai sesama, baik berupa hak
maupun kewajian masing-masing. Juga apabila setiap anggota
keluarga bisa menjaga adab, tutur kata maupun krama kepada orang

lain.

Keluarga yang ideal akan terwujud jika para anggota keluarga
dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap Allah, terhadap
diri-sendiri, tehadap keluarga, terhadap masyarakat, dan terhadap
lingkungannya, sesuai ajaran Al-Qur’an dan tuntunan Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wasallam.
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Sehingga dapat dikatakan bahwasanya keluarga yang ideal
akan tercipta dari sikap saling menerima antar pelaku rumah tangga.
Pentingnya menjaga dan mengetahui hak-hak dan kewajiban masing-
masing individu di dalam rumah tangga, akan membuat suasana

rumah tangga yang kondusif dan terciptanya keluarga yang harmonis.

3. Korelasi Antara Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan Konsep
Kehidupan Rumah Tangga yang Ideal

Terdapat korelasi antara Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan
kehidupan rumah tangga yang ideal, para ahli menyebutkan
bahwasanya rumah tangga yang ideal itu adalah rumah tangga yang
dibangun dengan mengharap ridha dari Allah Subhanahu wa Ta’ala,
dan terciptanya kesadaran diri akan pentingnya menjaga dan
menghargai sesama, baik berupa hak maupun kewajian masing-

masing.

Disebutkan di dalam Surat Al-Nisa’ ayat 34 bahwasanya para
suami maupun istri mempunyai tugas dan kewajibannya masing-
masing di dalam rumah tangga. Pentingnya menjaga hak dan
kewajiban masing-masing anggota keluarga akan membuat suasana
rumah tangga yang kondusif dan akan mendatangkan rahmat dari

Allah Subhanahu wa Ta’ala, sebagaimana firman-Nya;

Gon 158411 Ly ang o piaass DU (ad Ly eladl) Je 554153 (a5
D ass Ly Cial Slasls S50 Sallep il
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menaftkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka).

Sehingga tugas seorang suami di dalam rumah tangga yang

disebutkan dalam ayat tersebut adalah:

Seorang suami bertugas menjadi pemimpin rumah tangga.
Seorang suami wajib memberikan nafkah bagi anggota
keluarganya.

Seorang suami wajib memberikan contoh yang baik dan

mendidik anggota keluarganya.

Sedangkan tugas seorang istri di dalam rumah tangga yang

disebutkan dalam ayat tersebut adalah:

Seorang istri bertugas melayani dan wajib menaati suaminya.
Seorang istri wajib menjaga kehormatan dirinya untuk
suaminya.

Seorang istri wajib menjaga harta suaminya, bahkan ketika

suaminya tidak bersamanya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Surat Al-Nisa’ ayat 34

dengan konsep keluarga yang ideal saling berkaitan. Pentingnya

menjaga hak dan kewajian masing-masing anggota keluarga dalam
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membentuk keluarga yang ideal juga dijelaskan di dalam ayat
tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa syariat Allah telah
menjelaskan kepada manusia bagaimana cara dalam membangun
keluarga yang harmonis. Keluarga yang ideal hanya akan terwujud
jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya
terhadap  Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan
lingkungannya, sesuai ajaran Al-Qur’an dan tuntunan Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wasallam.

C. SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan peneliti di atas, peneliti dapat
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Tafsir global dari Surat Al-Nisa’ ayat 34 adalah; Allah
Subhanahu wa Ta’ala telah menjadikan laki-laki sebagai
pemimpin bagi wanita, karena apa yang mereka (laki-laki)
berikan kepada wanita, berupa mahar serta nafkah untuk hidup
mereka. Wanita yang shalihah adalah wanita yang taat kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan taat kepada suami mereka. Jika
para wanita durhaka, maka para suami berhak untuk mendidik
istri mereka, perfama dengan nasihat, kedua (jika sebelumnya
tidak berhasil) dengan diabaikan, ketiga (jika sebelumnya tidak
berhasil) maka dipukul dengan pukulan yang tidak melukai. Jika
mereka menaati Allah dan suami mereka, maka para suami tidak

boleh menganiaya istrinya. Sesungguhnya Allah Yang Maha
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Tinggi lagi Maha Besar akan menolong para istri yang dianiaya
suaminya.

2. Konsep keluarga yang ideal akan terwujud jika para anggota
keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap
Allah, terhadap diri sendiri, tehadap keluarga, terhadap
masyarakat, dan terhadap lingkungannya, sesuai ajaran al-Qur’an
dan tuntunan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Jika setiap
anggota keluarga mengetahui dan menjaga hak-hak dan
kewajiban masing-masing individu di dalam rumah tangga, akan
membuat suasana rumah tangga yang kondusif dan terciptanya
keluarga yang harmonis.

3. Korelasi antara Surat Al-Nisa’ ayat 34 dengan konsep keluarga
yang ideal adalah saling berkaitan. Pentingnya menjaga hak dan
kewajian masing-masing anggota keluarga dalam membentuk
keluarga yang ideal juga dijelaskan di dalam ayat tersebut. Hal ini
juga menunjukkan bahwa syariat Allah telah menjelaskan kepada
manusia bagaimana cara dalam membangun keluarga yang
harmonis. Keluarga yang ideal hanya akan terwujud jika para
anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya
terhadap Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan
lingkungannya, sesuai ajaran Al-Qur’an dan tuntunan Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wasallam.
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TELAAH METODOLOGI PENYAHIHAN IBNU HIBBAN
TERHADAP HADIS

(o 8855 i 3530)
Noor Ikhsan Silviantoro!, Sucipto? dan Ikmal3

ABSTRACT

When talking about the validation of the hadith in detail,
we will understand that there are five conditions agreed upon by the
clerics, and there are also additional conditions or comparisons made
by some scholars. Among the scholars who have different conditions
for the validation of hadith is Ibn Hibban. He has the requirements of
saheeh traditions which are quite unique, which are very tight and
very loose. So that with it appeared fiiction in establishing the
keshahihan of several traditions in the Saheeh book with other
scholars. This is what drives us to conduct this research. The goal is

! Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. noorsilviantoro@gmail.com.
2 Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. ciptopakdarsan123 @gmail.com.
3 Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. ikmalpauli@gmail.com.
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that we can find out how the methodology of Ibn Hibban in
validating the hadith, how the views of scholars in assessing his
methodology, and examples of disputed traditions.

This study uses a qualitative approach, where we try to present a
complete picture of the problems being discussed by exploring and
claritying several different views directly from the primary source,
then we use analysis, to produce conclusions that can be accounted
for. And we use non-interactive types of research, which do not
collect data except through analysis of documents and libraries and
do not involve interaction with respondents. With this research, a
number of conclusions were produced, namely the methodology of
Ibn Hibban considered mutasahil in giving the requirements of the
saheeh hadith agreed upon by the ulama, which allowed the Majhul
narrative to be in the tsigah category, and this was criticized by the
scholars. Among the examples of the hadith is the hadith about
Yasin, so that the degree is weak.

Keywords: Tasahul, Majhul, Dha’if.

ABSTRAK

Ketika berbicara mengenai penyahihan hadis secara
mendetail, kita akan memahami adanya lima syarat yang telah
disepakati para, dan ada pula syarat-syarat tambahan atau
pembanding yang dikemukakan beberapa ulama. Di antara ulama
yang memiliki perbedaan syarat penyahihan hadis adalah Ibnu
Hibban. Beliau memiliki persyaratan hadis sahih yang terbilang
cukup unik, yang berada antara sangat ketat dan sangat longgar.
Sehingga dengannya muncul friksi dalam menetapkan kesahihan
beberapa hadis di kitab Shahiinya dengan ulama lain. Inilah yang
menjadi pendorong kami untuk melakukan penelitian ini. Tujuannya
agar kita bisa mengetahui bagaimana metodologi Ibnu Hibban dalam

g./'wl’é.’»
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menyahihkan hadis, bagaimana pandangan ulama dalam menilai
metodologi beliau, dan contoh sampel hadis yang diperselisihkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana
kami berusaha menyajikan gambaran lengkap tentang permasalahan
yang sedang dibahas dengan mengekplorasi dan mengklarifikasi
beberapa pandangan yang berbeda langsung dari sumber primer, lalu
kami menggunakan analisis, agar membuahkan kesimpulan yang bisa
dipertanggungjawabkan. Dan kami menggunakan jenis penelitian
non interaktif, yang tidak menghimpun data kecuali melalui analisis
dokumen dan pustaka dan tidak melibatkan interaksi dengan
responden. Dengan penelitian ini, dihasilkan beberapa kesimpulan,
yaitu metodologi Ibnu Hibban dianggap fasahu/ dalam memberi
persyaratan hadis sahih yang telah disepakati ulama, yang
memungkinkan rawi majhul ke dalam kategori tsigah, dan inilah yang
dikritisi oleh para ulama. Di antara contoh hadisnya adalah hadis
tentang Yasin, sehingga derajatnya dha’if.

Kata kunci: Tasahul, Majhul, Dha’if.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Studi tentang karya dan metode penulisan dari seorang tokoh,
berarti studi ilmiah yang mengajak seorang peneliti mengkaji biografi
tokoh tersebut. Tokoh yang karyanya akan kami bahas di penelitian
ini adalah Ibnu Hibban rahimahullah. Beliau memiliki kunyah Abu
Hatim, nasab lengkap beliau adalah Muhammad bin Hibban bin
Ahmad bin Hibban bin Mu’adz bin Ma’bad bin Sahid bin Hadiyyah
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bin Murroh bin Sa’d bin Yazid bin Murroh Zaid bin Abdullah bin
Darim bin Hanzhalah bin Malik bin Zaid Manat bin Tamim al-
Tamimi' al-Busti, dan al-Busti adalah nisbah kepada Bustu, salah
satu desa di Khurasan. Beliau lahir pada tahun sekitar 270 H dan
wafat tahun 354 H.

Ibnu Hibban mendengar pelajaran dari beberapa guru dan
melakukan perjalanan ke banyak daerah untuk mendengar dari
mereka, yang mencapai lebih dari 40 tempat. Beliau menyatakan di
mukadimah Shahifmya bahwa beliau telah mencatat lebih dari 2000
guru. Akan tetapi beliau membatasi kitabnya dengan riwayat yang
paling tsigah dari para guru tersebut yang hanya mencapai sekitar
150 guru. Beliau mengatakan:

Kami tidak meriwayatkan di kitab kami ini kecuali dari

kurang lebih 150 guru, dan bisa jadi sandaran kitab kami ini

adalah sekitar 20 guru dari para guru yang kami ketahui

sunnah-sunnah dari mereka, dan kami puas dengan riwayat
mereka atas riwayat yang lain.?

Perkataan beliau memang benar, ketika 20 guru yang

beliau cantumkan di kitab Shahilmya meriwayatkan lebih dari 6000

hadis dari jumlah hadis yang mencapai sekitar 7500 hadis. Dan yang

paling terkenal adalah Abu Ya’la al-Mushili (wafat tahun 307 H), al-

! Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin Qaimaz al-Dzahabi, Tadzkiroh al-
Huffadz, tahqiq Abdurrahman bin Yahya al-Mu’allimi, (t.t.: Da’iroh al-Ma’arif al-
‘Utsmaniyah, 1374 H), jld. 3, him. 920.

2 Muhammad bin Turki al-Turki, Manahij al-Muhadditsin, (Saudi Arabia: Dar al-
‘Ashimah, 1430 H), hlm. 111.
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Hasan bin Sufyan (wafat tahun 303 H), Abu Khalifah al-Fadhl bin al-
Hubab al-Jumahi (wafat tahun 305 H), Abu al-‘Abbas Muhammad
bin Hasan bin Qutaibah al-‘Asqalani (wafat tahun 310 H), Abdullah
bin Muhammad al-Azdi bin Syiruyah (wafat tahun 305 H), Abu
Hafsh ‘Umar bin Muhammad al-Hamdani (wafat tahun 311 H), dan
Ibnu Khuzaimah (wafat tahun 311 H) rahimahumullah.

Dan murid-murid beliau yang paling terkenal adalah: Abu
Abdillah al-Hakim (wafat tahun 405 H), Abu Abdillah Muhammad
bin Ishaq bin Mandah (wafat tahun 395 H), al-Daruquthni Abu al-
Hasan ‘Ali bin ‘Umar (wafat tahun 385 H), Abu ‘Ali Manshur bin
Abdilllah al-Dzahabi al-Harawi (wafat tahun 401 H), Abu ‘Umar
Muhammad bin Ahmad al-Nugqati (wafat tahun 382 H), dan Abu al-

Hasan Muhammad bin Ahmad al-Zauzani rahimahumullah.

Ibnu Hibban telah menyusun banyak karangan yang banyak
dipuji ulama dan mereka semangat untuk mengambil fawaid darinya.
Di antara karya-karya beliau adalah: kitab A/-Shahih, kitab al-Tsigat,
kitab al-Majruhin, kitab Masyahir ‘Ulama’ al-Amshar, Raudhah al-
‘Ugala’ wa Nuzhah al-Fudhala’, dan Tarikh al-Shahabah, namun
yang benar bahwa kitab ini bagian dari kitab al-Tsigat.!

Dan di antara kitab yang mendapat sambutan dan pujian
sangat baik dari ulama adalah kitab Shahih beliau, yang beliau

namakan a/l-Musnad al-Shahih ‘ala al-Tagasim wa al-Anwa’ min

Val-Turki, al-Manahij, hlm. 111-116.
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Ghairi Wujudi Qath’in fi Sanadiha wala Tsubuti Jarhin fi Nagiliha'.
Kitab ini kemudian lebih terkenal dengan nama Shahih Ibnu Hibban,
ada juga yang menyebutnya al-Taqasim wa al-Anwa’ , al-Anwa’ ,
atau Kitab al-Anwa’ wa al-Tagasim. Al-Amir ‘Ala’uddin al-Farisi
(wafat tahun 739 H) mengatakan di muqaddimah beliau atas kitab ini

yang beliau susun ulang menurut bab-bab fikih:

Sesungguhnya kitab ini adalah karya yang paling menyeluruh
tentang berita-berita Nubuwwah, dan tulisan yang paling
bermanfaat tentang atsar-atsar Muhammadiyah.?

Di dalam kitab tersebut, Ibnu Hibban memberi persyaratan
yang berbeda dengan umumnya ulama ahli hadis ketika menguatkan

sebuah hadis. Dari sekian hadis yang beliau nyatakan sahih adalah
hadis yang dibutkan dalam bab a/-Muhtadhar.

M oSS sl Wi 6 Sleimadl adilze o gwsn o Olpes Lnsl
sl W 1 J el Olagls Wius :JUB olaall gy Was :JlE,Jald)
195581)) © oluus dele Bl o Bl ey JU 218 Sl ¢ Jane e Olote

((om SUss e
‘Imran bin Musa bin Muyjasyi’ al-Sikhtiyani telah
mengkhabarkan kepada kami, beliau mengatakan: Abu Bakr
bin Khollad al-Bahili telah berkata kepada kami, beliau

mengatakan: Yahya al-Qaththan telah berkata kepada kami,
beliau mengatakan: Sulaiman al-Taimi telah berkata kepada

' Ali bin Balban al-Amir al-‘Ala’uddin al-Farisi, a/-lhsan Fi Taqrib Shahih Ibni
Hibban, tahgiq Syu’aib al-Arna’uuth, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1408H-1988
M), jld. 1, hlm. 6 dan 104.

2 Ali bin Balban, al-Ihsan, jld.1, him. 95.

86 Volume 6, No. 2, Mei 2019 674 = )“/“a["



Telaah Metodologi Penyahihan Ibnu Hibban

kami, beliau mengatakan: Abu ‘Utsman telah berkata kami
dari Ma’qil bin Yasar, beliau mengatakan: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda:

Bacakan atas orang yang meninggal dari kalian Yasin.

Setelah beliau membawakan hadis di atas, beliau menjelaskan
bahwa yang diinginkan dengannya adalah bagi orang yang sedang
kedatangan ajal, bukan bagi orang yang sudah meninggal, begitu pula

sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam:

<) 1Y (@Slige |9l

Talginkan atas orang meninggal dari kalian dengan “Laa
ilaaha illa Allah.”

maksudnya adalah untuk orang yang hampir meninggal.

Ada beberapa hadis yang lafazhnya mirip dengan hadis di
atas, dan semuanya bermuara pada rawi sahabat Ma’qil bin Yasar

radhiyallahu ‘anhu, misalkan:

a. Abu Dawud. Beliau meriwayatkannya dari Muhammad bin al-
‘Ala’ dan Muhammad bin Makki al-Marwazi, keduanya berkata:
Ibnu al-Mubarak menceritakan kepada kami dari Sulaiman al-
Taimi dari Abu Utsman (bukan al-Nahdi) dari bapaknya dari
Ma’qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Rasulullah

! Ali bin Balban, al-Ihsan, jld. 7, hlm. 269, hadis nomor 3002.
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shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: (( «Sbge e i 195,81 )) dan

ini lafazh Ibnu al-‘Ala’.!

b. Ibnu Majah. Beliau meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abi Syaibah,
dia berkata: Ali bin al-Hasan bin Syaqiq menceritakan dari Ibnu
al-Mubarak dari Sulaiman al-Taimi dari Abu Utsman —bukan al-
Nahdi- dari bapaknya dari Ma’qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu
beliau berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ((

Sliga i g3yl ) yakni e 2

Abul Harits Ali Hasan al-Halabi hafizhahullah menyebutkan
takhrij hadis ini secara ringkas, beliau mengatakan:

Dan Ibnu Majah mengeluarkannya (1448), Ahmad (5/26, 27),
al-Baihaqi (3/383), Ibnu Abi Syaibah (3/237), al-Hakim dalam
al-Mustadrak (1/565), Abu ‘Ubaid dalam Fadhail al-Qur’an
(nomor 185), dan al-Thabarani dalam a/-Mu’jam al-Kabir
(20/nomor 510) dari jalur Ibnu al-Mubarak dari al-Taimi
dengannya.

Dan al-Baghawi mengeluarkannya dalam Syarh al-Sunnah
(1464), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (3002), al-Nasa’i
dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah (nomor 1074) dari jalur
Ibnu al-Mubarak dari al-Taimi dari Abu ‘Utsman dari Ma’qil.

' Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud, takhrij Abu Thaahir
Zubair ‘Ali Za’i, (Riyadh: Dar al-Salam, 1430 H-2009 M), hlm. 637-638, kitab a/-
Jana’iz, bab al-Qira’ah ‘inda al-mayyit, nomor 3121.

2 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
(Riyadh: Dar al-Salam, 1430 H-2009 M), hlm. 257, Kitab a/-Jana’iz, bab ma ja-a
yuqalu ‘inda al-maridh idza hudhira, nomor 1448.
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Dan al-Thayalisi mengeluarkannya (931), al-Nasa’i dalam

‘Amal al-Yaum wa al-Lailah (1075), al-Thabarani dalam a/-

Mu’jam al-Kabir (10/511, 541) dari jalur Sulaiman al-Taimi

dari seseorang dari bapaknya dari Ma’qil bin Yasar

radhiyallahu ‘anhu.!

Namun hadis ini diperselisihkan kesahihannya oleh kaum
muslimin®. Berangkat dari hal yang cukup pelik ini, maka kami
merasa tergerak untuk mengangkat permasalahan ini sebagai fokus
pembahasan. Harapannya agar bisa menjadi satu solusi terhadap
perbedaan penilaian terhadap derajat hadis tersebut dan semoga bisa
dijadikan bahan pertimbangan ilmiah bagi masyarakat dalam

menyikapinya.

2. Rumusan Masalah
Dari paparan masalah yang telah disampaikan pada latar
belakang penelitian ini, maka ada beberapa pertanyaan penting yang
akan kami upayakan untuk dijawab dalam penelitian ini:
a. Bagaimana metodologi Ibnu Hibban dalam menyahihkan hadis?

b. Bagaimana penilaian ulama terhadap penyahihan Ibnu Hibban?

c. Bagaimana kritik ulama hadis terhadap hadis (( eSUse (e 195,3!

o))?

! <Ali bin Hasan bin Ali bin ‘Abdulhamid al-Halabi al-Atsari, a/-Qaul al-Mubin fi
Dha’fi Haditsai al-Talgin wa Igra’u ‘ala Mautakum Yasin. (Madinah al-
Munawarah: Maktabah Ibnu al-Qayyim, 1409 H/1989 M), hlm. 13-14.

2 Observasi, (Jember, 1 Desember 2018).

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 89

Jumal Dirasat Jelamiyah



Noor Ikhsan Silviantoro, Sucipto dan Ikmal

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini

mempunyai tujuan yang hendak dicapai, di antaranya yaitu:

a. Menganalisis dan menemukan metodologi Ibnu Hibban
dalam menilai kesahihan hadis.

b. Menganalisis dan menemukan penilaian para pakar hadis
terhadap metodologi Ibnu Hibban dalam penyahihan
hadis.

c. Menganalisis kritik ulama atas hukum hadis (( e 195,3!

o (Sliga)).
4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok. Metode kualitatif secara
garis besar dibedakan dalam dua macam, kualitatif interaktif dan non
interaktif. Metode kualitatif interaktif merupakan studi yang
mendalam menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari

orang dalam lingkungan alamiahnya. Dan metode kualitatif non

g./'wl’é.’»
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interaktif, dalam pengumpulan datanya tidak menggunakan teknik

interaksi dengan responden sebagai sumber data.!

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
non interaktif, yang disebut juga penelitian analitis, dengan
mengadakan pengkajian berdasarkan analisis dokumen, yaitu
penelitian yang menghimpun data, mengidentifikasi, menganalisis
dan mengadakan sintesis data, kemudian memberikan interpretasi
terhadap konsep, kebijakan, peristiwa yang secara langsung ataupun

tidak langsung dapat diamati.

5. Studi Pustaka

Setelah melakukan pelacakan terhadap penelitian yang
mengambil tema sejenis, ada beberapa judul penelitian yang temanya

berdekatan dengan subyek penelitian, sebagai misal:

a. Yunus al-Bai, Tautsiq al-Majahil ‘inda al-Imam [bni
Hibban, Dirasatan Tathbigiyyatan. Penelitian beliau
mengadopsi banyak hal dari pendekatan ilmiyah. Pertama,
pendekatan induktif dimana penulisnya mengumpulkan
bahan-bahan yang terdiri dari definisi, penjelasan, dan
ucapan para ulama. Kedua, ucapan para ulama diperiksa
dan dibuka dengan menggunakan analisis pendekatan.

Ketiga, pendekatan komparatif dengan membuat

Thttps://karobby.wordpress.com/2012/05/12/konsep-dan-macam-macam-metode-
penelitian . Diakses tanggal 01 Februari 2019.
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perbandingan antara ucapan para ulama dan hasil
penelitian mereka. Keempat, metode penerapan dengan
mengumpulkan para perawi majhul dengan apa yang
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam sumber aslinya.!
Dilihat dari sisi persamaannya, penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penulis dari sisi mayor, yaitu tentang
metodologi Ibnu Hibban dalam menyahihkan hadis,
namun dari sisi minor lebih tertuju kepada masalah
penyiqahan Ibnu Hibban terhadap rawi majhul, sedangkan
penelitian penulis menitikberatkan pada contoh ‘tautsig
Ibnu Hibban pada hadis surat Yasin.

b. Salman Abu Sha’ilik, Istikharah Ibni Hibban fii al-Jarh wa
al-Ta’dil, Dirasah Naqdiyyah Tahliliyyah? Peneliti
menempuh metode untuk mencapai hasil dengan
pendekatan induksi dengan rincian (1) mengidentifikasi
para perawi dan menginventarisasinya dari dua kitab, a/-
Tsigat dan al-Majruhin, lalu mengumpulkan biografi
mereka dengan urutan huruf abjad dengan referensi siapa
yang meriwayatkannya dari para penulis kutubus sittah

yang dimulai dengan kalam Ibnu Hibban, dan menimbang

' Yunus al-Bai, Tautsiq al-Majahil ‘inda al-Imam Ibni Hibban, Dirasah

Tathbiqiyyah, (Malaysia: Universitas Islam Internasional Malaysia, 2017), hlm. b-
c.
2 Salman Abu Sha’ilik, “Istikharah Ibn Hibban fi al-Jarh wa al-Ta’dil, Dirasah
Naqdiyyah Tahliliyyah”, Dirasah ‘Ulum al-Syar’iyyah wa al-Qanun, terbitan ke-43,
no. 2, (Yordania: 2016), him. 1003-1019.
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akwal mereka, dari sana diberikan penilaian untuk para
perawi dengan perbandingan akwal ulama dengan apa
yang disebutkan Ibnu Hibban, dan langkah terakhir berupa
studi analistik terhadap para perawi dan menyajikan
ketentuan manhaj kritik menurut Ibnu Hibban dari
penelitian tersebut. Dari sisi kesamaan, yaitu sisi mayor
obyek pembahasan sama-sama membahas salah satu karya
Ibnu Hibban, namun berbeda dari sisi minor, di mana
penelitian tersebut fokus pada metodologi Ibnu Hibban
dalam masalah a/-jarh dan al-ta’dil secara meluas.

c. Dr. Nama’ Muhammad al-Bana, Istihqaq al-Rawi al-Tarka
‘inda Ibni Hibban fi Kitabihi al-Majruhin.! Penelitian ini
berkaitan dengan masalah spesifik Ibnu Hibban yang
memberi komentar untuk perawi dengan istilah istahagqga
al-tark. Pada penelitian ini, ada kesamaan jika dilihat dari
sisi mayor yaitu sama-sama membahas salah satu karya
Ibnu Hibban, namun dari sisi minor lebih tertuju pada
kualifikasi Ibnu Hibban pada para perawi yang lemah

menurut beliau.

B. PEMBAHASAN

1. Metodologi Ibnu Hibban dalam Menyahihkan Hadis

! Dr. Mana’ Muhammad al-Bana, “Istihqaq al-Rawi al-Tarka ‘inda Ibn
Hibban fi Kitabihi al-Majruhin”, Majalah al-Urduniyah fi al-Dirasat al-Islamiyyah,
terbitan ke-6, no. 2, (Yordania: 1431 H-2010 M), him. 7-33.
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Beliau berkata dalam mukadimah kitabnya:

Adapun syarat kami dalam menukilkan sunnah-sunnah yang
kami letakkan dalam kitab ini adalah kami tidak berhujah di
dalamnya melainkan dengan hadis yang disepakati oleh setiap
syaikh dari para perawinya dalam lima perkara, yaitu:

a. Adil dalam agama yaitu dengan tertutupnya aib.

b. Jujur dalam meriwayatkan hadis yaitu dengan tolak ukur
yang dikenal dengannya.

c. Berakal dengan apa yang dia sampaikan dari hadis.

d. Mengetahui makna-makna yang samar dalam hadis yang
dia riwayatkan.

e. Hadisnya terhindar dari tadlis.

Maka setiap orang yang terkumpul padanya lima syarat ini,

kami berhujah dengan hadisnya dan kami bangun kitab ini

berdasarkan periwayatannya, dan setiap orang yang tidak
memiliki satu syarat dari lima syarat ini, maka kami tidak
akan berhujah dengan hadisnya.!

Beberapa persyaratan di atas kemudian beliau jelaskan secara
terperinci. Adil adalah sebagaimana hal ini ditetapkan oleh para ahli
hadis, dimana keadaan dominan seseorang dalam ketaatan kepada
Allah. Beliau tidak menjadikan seseorang di atas keadilan melainkan
jika tidak didapati darinya dominan dalam kemaksiatan, namun yang
dimaksud bukanlah maksum yang hanya ada pada para nabi. Hal ini

beliau anggap bahwasanya bukanlah termasuk adil di dunia, selama

manusia belum lepas dari dominasi syaitan, bahkan adil adalah

! Ali bin Balban, a/-Ihsan, jld. 1, hlm. 151.
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apabila seseorang dalam keadaan yang dominan di dalam ketaatan
kepada Allah, dan orang menyelisihi keadilan adalah orang yang

dalam banyak keadaannya tampak sering bermaksiat kepada Allah.

Terkadang seseorang dianggap adil oleh tetangganya dan
orang yang adil di negerinya, namun ternyata dia tidak jujur dalam
menceritakan hadis, karena hal ini tidak diketahui kecuali oleh orang
menjaga hadis. Maka tidak setiap orang dianggap adil dalam
periwayatan hadis, sampai dianggap adil secara hakiki dalam

periwayatan dan agamanya secara bersamaan.

Kemudian makna berakal dalam meriwayatkan hadis adalah
berakal dari sisi bahasa dengan ketentuan apa yang tidak hilang dari
makna-makna periwayatan dari sunnah-sunnahnya, dan berakal dari
sisi penjagaannya terhadap hadis dengan tidak memusnadkan hadis
yang mauquf, me-rafa-kan yang mursal, atau salah mengucapkan

nama perawi.

Kemudian mengetahui makna-makna yang samar dalam hadis
adalah pengetahuan dari sisi pemahaman terhadap ketentuan yang
apabila dia menyampaikan khabar, meriwayatkannya dari hafalannya,
atau meringkasnya; dia tidak memindahkan makna yang dimutlakkan

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kepada makna yang lain.

Dan hadis yang terhindar dari fadlis adalah keadaan hadis dari

semisal orang yang beliau syaratkan dengan lima sifat ini, dia
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meriwayatkannya dengan bentuk sama’(mendengar) sampai berakhir

pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.'

Dengan lima persyaratan ini, menjadikan kitab hadis beliau
termasuk kitab yang berkualitas, banyak dipuji dan direkomendasi
para ulama, karena akan jarang kita jumpai kesalahan padanya
kecuali sedikit. Namun ada hal yang patut kita perhatikan, di mana
beliau dikenal sebagai ahli hadis yang fasahu/ (bermudah-mudahan)
dalam merekomendasi perawi hadis. Hal ini bisa diketahui di kitab
beliau ats-Tsigat, yang memuat para perawi yang direkomendasi,

beliau berucap:

Maka setiap orang yang aku sebutkan di kitab yang pertama
ini adalah berderajat shadug yang boleh berhujah dengan
hadisnya apabila hadisnya memenuhi lima persyaratan.
Apabila didapatkan khabar munkar dari salah satu rawi yang
aku sebutkan di kitabku ini, maka masih memiliki satu syarat
dari yang lima: adakalanya di atas syaikh yang namanya aku
sebutkan di kitabku ini di dalam isnad ada rawi yang lemah
yang tidak bisa dijadikan hujah dengan hadisnya, atau di
bawahnya ada rawi yang wahin (lemah) yang tidak bisa
dijadikan hujah dengan riwayatnya, atau hadis mursal yang
tidak kami lazimkan berhujah dengannya, atau terputus yang
tidak tegak hujah dengannya, atau di dalam isnad ada rawi
mudallis yang tidak jelas penyimakannya dalam hadis dari
orang yang dia dengar darinya....>

! Ali bin Balban, a/-IAsan, jld. 1, hlm. 151.
2 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busthi, Kitab al-
Tsigat, tahgig Dr. Muhammad Abdul Mu'id, (India: Wizarah al-Ma'arif lil
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Di tempat lain beliau mengatakan:

Setiap orang yang aku sebutkan di kitabku ini, bila hadisnya

memenuhi lima syarat yang telah aku sebutkan, maka dia adil

yang bisa dipakai untuk berhujah dengan hadisnya sampai

jelas apa yang menjadi lawannya, karena manusia tidak

dibebani untuk mengetahui dari orang lain apa yang tidak

nampak dari mereka, mereka hanya dibebani untuk
menghukumi apa yang nampak dari orang lain.!

Beberapa ketentuan Ibnu Hibban yang menjadi

polemik, yaitu memasukkan perawi majhul ke dalam kategori tsigah,

yang telah dikumpulkan oleh al-Suyuthi, dengan salah satu dari

ketentuan berikut:

a. memastikan penyimakannya dari gurunya, dan muridnya
mendengar darinya langsung,

b. tidak mursal dan mungathi’, dan

c. tidak ada jarh dan ta’dil padanya, dan semua guru dan
muridnya tsigah.”

2. Penilaian Ulama terhadap Metodologi Penyahihan Ibnu Hibban

Banyak ulama memberikan beragam komentar terhadap

metodologi penyahihan Ibnu Hibban, ada yang mengkritiknya dan

Hukumah al-'Aliyah, 1393 H-1973 M), jld. 1, hlm. 11 melalui perantaraan
Muhammad bin Mathar al-Zahrani, l/imu al-Rijal Nasyatuhu wa Tathawwuruhu,
(Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1434 H), hlm. 136-137.

! Ibnu Hibban, Kitab al-Tsigat, jld. 1, hlm. 13.

2 ¢Abdurrahman bin Abu Bakr al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-
Nawawi, tahgig Mazin bin Muhammad al-Sarsawi, (Damam: Dar Ibnu al-Jauzi,
1438 H), jld. 1, hIm. 183-184.
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ada pula yang menyetujuinya semisal Imam al-Suyuthi. Beberapa
dari mereka telah disebutkan oleh al-Zahrani ketika membahas kitab
Shahih Ibnu Hibban, lalu kami kroscek langsung ke sumbernya untuk

memperluas informasi dan faidah darinya.!

a. Ibnu al-Shalah (577-643 H)

Beliau memberi komentar terhadap metodologi Ibnu

Hibban ketika mengomentari kitab Mustadrak al-Hakim,

Dia (al-Hakim, 321-405 H) terlalu memudahkan persyaratan
hadis sahih, dan menyahihkan sebuah hadis. Dan yang
mendekatinya dalam hukum adalah Ibnu Hibban al-Busti
rahimahumallah.?

Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh al-
Nawawi (631-676 H) di kitab beliau -af-Tagrib- saat
mengomentari kitab Ibnu Hibban.> Ada yang mengatakan bahwa
ini adalah untuk memahamkan farjih kitab milik al-Hakim,
padahal kenyataannya tidak demikian. Karena kedekatan Ibnu
Hibban dari al-Hakim adalah dalam hal tasahul-nya, walaupun

al-Hakim lebih berat darinya.

! Muhammad bin Mathar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah, ( Riyadh:
Dar Ibn al-Qayyim, 1426 H- 2005 M), hlm. 177.

2 ‘Utsman bin ‘Abdurrahman Abu ‘Amr bin Shalah al-Syahrazuri, ¢ Ulum al-Hadits
1i Ibn al-Shalah, tahqiq Nuruddin ‘Atar, (Bairut: Darul Fikr, t.th), hlm. 22.

3 Muhyiddin Ibn Syaraf Abu Zakariya al-Nawawi, al-Taqgrib wa al-Taisir, tahgiq
dan fa’lig Muhammad ‘Utsman al-Khasyt, (Bairut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1405 H-
1985 M), hlm. 26-27.
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Ibnu Hajar (773-852 H)

Sebagaimana telah diketahui bahwa Ibnu Hibban tidak
melazimkan bahwa hadis yang beliau keluarkan dalam kitab
Shahih-nya haruslah sahih menurut ulama lain, tapi terkadang
ada hadis yang kedudukannya di bawah sahih. Hal itu secara
umum tidak menyalahi persyaratan yang beliau tetapkan, bahkan
secara umum beliau termasuk ulama yang cukup konsisten
dengan persyaratan tersebut. Hal ini ditegaskan oleh Syaikhul

Islam Ibnu Hajar al-‘Asqalani dengan perkataan beliau:

Apabila ditetapkan demikian, maka engkau mengetahui
bahwa hukum hadis-hadis yang ada dalam kitab Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban adalah sah yang dengannya
dapat dijadikan argumentasi, karena berada dalam kisaran
antara shahih dan hasan selama tidak tampak pada
sebagiannya il/at gadihah (cacat yang berat).!
Pernyataan beliau menunjukkan bahwa hadis-hadis yang
ada dalam Shahih Ibni Hibban, secara umum bisa dijadikan
argumentasi dan bisa diamalkan, namun dengan tetap menuntut

pemeriksaan terhadap para perawinya, apakah benar-benar tsigah

menurut kriteria ahli hadis pada umumnya atau ternyata majhul.

' Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, a/-Nukat ‘ala Kitab Ibi Shalah, tahqiqg Dr.
Rabi’ bin Hadi ‘Umair, (Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah, 1404 H-1984 M), him.

291.

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 99
Juvial Disacat Jelamtyah



Noor Ikhsan Silviantoro, Sucipto dan Ikmal

c. Al-Sakhawi (wafat tahun 902 H)

Komentar al-Sakhawi bisa kita jumpai tatkala beliau

memberi syarah terhadap perkataan al-‘Iraqi, beliau mengatakan:

Perkataan al-‘Iraqi, (yaitu, Ibnu Hibban mendekati al-
Hakim) adalah dalam hal terlalu mudah (menyahihkan
hadis). Hal ini menuntut penelitian terhadap hadis-
hadisnya juga, karena dia tidak terikat pada orang-orang
adil saja, bahkan boleh jadi mengeluarkan (hadis) dari
para perawi yang tidak dikenal. Apalagi madzhab beliau
adalah memasukkan hadis hasan ke dalam hadis sahih.
Padahal Syaikh kami, Ibnu Hajar membantah orang yang
menisbatkan Ibnu Hibban kepada sikap fasahul kecuali
dari sisi ini.!

d.  Al-Suyuthi (849-911 H)

Berbeda dengan ulama lain yang umumnya memberikan
catatan kritis terhadap metodologi penyahihan Ibnu Hibban,
Imam Suyuthi justru memberikan dukungan atas metodenya,

beliau berkata:

Dikatakan, apa yang disebutkan berupa tuduhan tasahul
(sikap bermudah-mudahan) yang dilakukan Ibnu Hibban
adalah tidak benar. Karena puncak masalahnya adalah
bahwa beliau menamakan hadis hasan ke dalam hadis

! Muhammad bin Abdurrahman Syamsuddin Abul Khair al-Sakhawi al-Syafi’i,
Fath al-Mughits bi Syarh Alfiyah al-Hadits, tahgiq Dr. ‘Abdulkarim bin ‘Abdullah
bin ‘Abdurrahman al-Khudhair dan Dr. Muhammad bin Abdullah bin Fuhaid Alu
Fuhaid, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1426 H), him. 64.
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sahih. Jika penisbatannya terhadap perilaku tasahul
ditinjau karena adanya hadis hasan dalam kitabnya, maka
ini hanyalah perbedaan istilah semata. Dan jika ditinjau
dari mudahnya persyaratan beliau terhadap hadis sahih,
maka sebenarnya beliau mengeluarkan hadis yang
perawinya tsigah dan bukan mudallis yang mendengar
dari syaikhnya, dan muridnya mendengar darinya
langsung, dan hadis tersebut tidak mursa/ dan munqathi’.
Dan apabila dalam diri perawi tidak ada jarh dan ta’dil,
dan semua guru dan muridnya #sigah, (maka yang seperti
ini dapat diterima). Dan dalam kitab a/-7sigat, beliau
memiliki banyak perawi yang keadaannya seperti ini.
Barangkali dengan sebab ini, beliau dikritik karena
menjadikan orang yang tidak dikenal keadaannya ke
dalam kategori tsigah, dan itu tidak pantas dikritik,
karena itu tidak dapat dipertentangkan.!

Namun perlu diketahui bahwa Imam al-Suyuthi dikenal
dengan sikap fasahul-nya dalam menghukumi hadis-hadis dengan
sahih dan hasan. Hal ini dikatakan oleh ‘Ali Hasan al-Halabi
bahwa hal tersebut bisa dilihat pada kitab beliau a/-Lala’i al-
Mashnu’ah dan al-Jami’ al-Shaghir.?

e. ‘Abdurrahman al-Mu’allimi (1313-1386 H)

Beliau mengomentari metodologi Ibnu Hibban ketika

memberikan kaidah tentang bagaimana membahas keadaan rawi:

' Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, jld. 1, him. 183-184.
2 “Ali Hasan, al-Qaul al-Mubin, hlm. 21.
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Ibnu Hibban kadang menyebutkan rawi dalam a/-7sigat
yang didapati oleh al-Bukhari dalam 7arikh-nya sebagai
al-qudama’ walaupun tidak diketahui apa yang
diriwayatkannya, dari siapa dan kepada siapa dia
meriwayatkannya, tetapi (kadang) [Ibnu Hibban
mutasyaddid dan terkadang tidak konsisten dari orang
yang dia ingkari riwayatnya...!

3. Kritik Ulama terhadap Hadis ((_« sSGse e 155550))

Beberapa ulama telah memberikan kritikan terhadap hadis ini,
di antara mereka yang bisa kami kumpulkan dalam penelitian ini

antara lain:

a. Al-Daruquthni (306-385 H)

Hal ini sebagaimana telah dinukil oleh Abu Bakar Ibnu
al-‘Arabi sebagai bentuk persetujuan beliau, ketika al-

Daruquthni mengatakan:

Hadis tentang pembacaan surat Yasin untuk mayyit
isnad-nya lemah, matannya majhul, dan tidak ada hadis
sahih dalam bab ini.?

b. Al-Hakim (321-405 H)

!“Abdurrahman bin Yahya al-Mu’allimi, a/-Tankil bima fi Ta’nib al-Kautsari min
al-Abathil, cetakan kedua, takhrij dan ta’lig Muhammad Nashiruddin al-Albani,
Zuhair al-Syawisy, dan ‘Abdurrazzaq Hamzah, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1406
H-1986 M), hlm.255.

2 Ibnu Hajar, al-Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadits al-Rafi’i al-Kabir, ta’lig Abu
‘Ashim Hasan bin Abbas bin Quthb, (t.t.: Mu’assasah Qurthubah, 1416 H-1995
M), jld. 2, hlm. 213.
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Beliau mengatakan:

Yahya bin Sa’id dan selainnya me-mauquf-kannya dari

Sulaiman al-Taimi, dan ucapan di dalamnya adalah

ucapan Ibnu al-Mubarak. !

Pernyataan ini disebutkan oleh Muhammad Subhi Hasan
Hallaq dalam tahqiq beliau terhadap kitab Subulus Salam.
Walaupun al-Hakim menyatakan bahwa tambahan dari orang

yang terpercaya diterima dan al-Dzahabi menyetujuinya.

Dari pendapat Yahya bin Sa’d dan selainnya bahwa hadis
ini mauquf, menunjukkan bahwa hadis ini lemah jika disandarkan

secara martu’kepada sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

c. Ibnu al-Qaththan (wafat tahun 628 H)

Beliau berkata,

Hadis tersebut cacat karena sebab idhthirab, mauquf, ke-
Jjahalah-an Abu ‘Utsman dan bapaknya.?

Dan beliau menyatakan hadis ini tidak sahih karena

sebab-sebab tersebut.?

! Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Shan’ani, Subul al-Salam al-Mushilah ila
Bulugh al-Maram, tahqiq dan takhrij Muhammad Subhi Hasan Hallaq, (Damam:
Dar Ibn al-Jauzi, 1439 H), jld. 2, him. 254.

2 Ibnu Hajar, al-Talkhis al-Habir, jld. 2, hlm. 212.

3¢Ali bin Muhammad bin ‘Abdul Malik Ibnu al-Qaththan al-Fasi Abu al-Hasan,
Bayan al-Wahm wa al-Tham al-Wagqi’ah fi Kitab al-Ahkam, tahqiq Dr. Al-Husain
Ayat Sa’id, (Riyadh: Dar Thayyibah, 1417 H-1997 M), jld. 5, hlm. 49.
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d. Al-Nawawi (631-676 H)
Beliau menyatakan bahwa hadis ini isnad-nya lemah karena di
dalamnya ada dua orang majhul pada riwayat Abu Daud dan
Ibnu Majah, akan tetapi Abu Daud tidak melemahkannya.!

e. “Ali bin Balban al-Farisi (wafat 739 H)
Beliau memberikan catatan kaki di kitab a/-/hsan atas hadis ini
bahwa isnad-nya dha’if karena tidak dikenalnya Abu ‘Utsman
dan dia bukan al-Nahdi- dan karena idhthirabnya.> Adapun Abu
‘Utsman al-Nahdi sendiri adalah imam yang zsigah.

f.  Al-Albani (1333-1420 H)
Beliau mendha’ifkannya dalam a/-lrwa’ .3

g. ‘Ali bin Hasan al-Halabi (lahir 1380 H)
Jika ada yang menyatakan bahwa hadis ini memiliki syahid
yang isnad-nya dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam a/-Ishabah,
yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu al-Mughirah yang
menerima khabar dari Shafwan dari para syaikh bahwasanya
mereka menghadiri Ghudhaif bin al-Harits al-Tsumali ketika
sakitnya makin berat, di dalamnya disebutkan Shalih bin
Syuraih al-Sakwani membaca Yasin, maka ketika sampai ayat

ke-40 darinya, dia pun wafat, dan para syaikh tersebut

' Al-Nawawi, al-Adzkar al-Nawawiyah, tahqiq, takhrij, dan ta’lig ‘Amir bin ‘Ali
Yasin, (Riyadh: Dar Ibn Khuzaimah, 1422 H-2001 M), hlm. 295, nomor 458.

2 “Ali bin Balban, al-Ihsan, jld. 7, him. 269.

3 Muhammad Nashiruddin al-Albani, frwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar al-
Sabil, (Bairut: Maktabah al-Islami, 1399 H-1979 M), jld. 3, hlm. 150-151, nomor
688.
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menyatakan jika surat itu dibacakan kepada orang yang hampir
meninggal maka akan diringankan kematiannya dengannya,
maka Syaikh ‘Ali mengatakan:

Shalih bin Syuraih disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam
al-Jarh wa al-Ta’dil (4/405), dan dia menukil ucapan dari
Abu Zur’ah, di dalamnya disebutkan: majhul.!

h. Ahmad Basmul (lahir tahun 1391 H)

Beliau memasukkan hadis ini ke dalam hadis mudhtharib. ?

Dari paparan ulama di atas, bisa diringkas bahwa sebab utama

hadis tersebut dikatakan lemah adalah:

1. Jahalah (tidak dikenalnya) Abu ‘Utsman. Al-Dzahabi
(wafat 748 H) dalam a/-Mizan menyatakan jika ada
riwayat Abu ‘Utsman dari bapaknya dari Anas maka tidak
diketahui. Dikatakan bahwa namanya adalah Sa’ad, dari

bapaknya, dari Ma’qil bin Yasar dengan hadis: (( _ 3¢ ,3!
«Sliga dc)), bapaknya tidak diketahui dan tidak pula dia,

dan tidak meriwayatkan darinya kecuali Sulaiman al-

! “Ali Hasan, a/-Qaul al-Mubin, hlm. 18.

2 Ahmad bin ‘Umar bin Salim Bazmul, a/-Hadits al-Mudhtharib Dirasatan wa
Tathbigan ‘ala Sunan al-Arba’ (risalah magister), (Saudi Arabia: Jami’atu Ummul
Qura, 1419 H), jld. 2, hlm. 456.
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Taimi, sebagaimana hal itu juga dinyatakan Ibnu al-
Madini.!
Adapun Ibnu Hibban, beliau telah memasukkan Abu
‘Utsman di dalam a/-Tsigat’ dan menyahihkan hadisnya.
Hal ini berdasarkan kaidahnya tentang orang yang
terpercaya yang meriwayatkan darinya dan dia
meriwayatkan dari orang yang terpercaya, dan tidak
membawakan hadis munkar, sama saja apakah dia
bersendiri dalam riwayatnya atau tidak. Akan tetapi, telah
diketahui dari metode pengumpulan jalur, bahwa antara
Abu ‘Utsman dan Ma’qil ada bapaknya yang menjadi
perantara yang majhul, tidak diketahui nama atau sekedar
nasabnya, dan tidak dinyatakan terpercaya para ulama.
Maka hal ini menyelisihi kaidah yang telah beliau
tetapkan dalam menyiqahkan Abu ‘Utsman, yaitu perawi
majhul yang meriwayatkan hadis dari perawi tsigah dan
perawi fsigah meriwayatkan darinya.

2. Jahalah bapak Abu ‘Utsman sebagaimana telah
dinyatakan oleh Imam al-Dzahabi dalam a/-Mizan.

3. Idhthirab (goncang), sebagian rawi menyatakannya dari
Abu ‘Utsman dari bapaknya dari Ma’qil secara marfir’,

sebagian lain menyatakan dari Abu ‘Utsman dari Ma’qil

'Al-Dzahabi, Mizan al-I'tidal fii Nagd al-Rijal, tahgig Ali Muhammad al-Bajawi,
(Bairut: Dar al-Ma’rifah), jld. 4, him. 550, nomor 10404 dan 10409.
2 Ibnu Hibban, Kitab Al-Tsigat, jld. 7, him 664.
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secara marfu’tanpa menyebutkan bapaknya, sebagian lain
menyebutkan dari seseorang dari bapaknya dengan
menyebutkan dua orang mubham berturut-turut dari
Ma’qil secara martfi’, dan bentuk keempat dari Ma’qil

secara mauquf.

C. SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metodologi Ibnu Hibban dalam menilai kesahihan hadis dari para
perawi dinilai termasuk dalam kategori tasahu/ (bermudah-
mudahan), karena berpotensi memasukkan rawi majhul (tidak
dikenal) sebagai tsigah (terpercaya) dalam kitabnya dengan
ketentuan: (a) memastikan penyimakannya dari gurunya, dan
muridnya mendengar darinya langsung, (b) tidak mursal dan
mungqathi’, (c) tidak ada jarh dan ta’dil padanya, dan semua guru
dan muridnya tsigah.

Penilaian para pakar hadis terhadap konsep Ibnu Hibban dalam
menyahihkan hadis cukup beragam, namun lebih banyak yang
mengkritiknya dari pihak yang menyetujuinya. Kritikan mereka
berpangkal pada ketentuan Ibnu Hibban yang berkonsekuensi
memasukkan beberapa rawi majhul ke dalam kategori tsigah,

terutama jika hanya bersandar pada kondisi guru dan murid yang
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tsigah dan tidak adanya celaan dan rekomendasi pada rawi
tersebut. Sedangkan perawi tsiqah menurut ilmu mushthalah,
harus memiliki kriteria adil dan kuat hafalannya, maka sekedar
menyandarkan ketsiqahan perawi karena tidak adanya celaan dan

rekomendasi pada seorang perawi tidaklah cukup.

3. Kritik ulama terhadap Hadis ((L« eSlse e 195,31)) sebagai

sampel riwayat Ibnu Hibban menghasilkan kesimpulan bahwa
hadis ini lemah. Di dalamnya terdapat Abu ‘Utsman, perawi
yang majhul. Ini adalah alasan terkuat bahwa hadis ini lemah, di
samping alasan idhthirab pada susunan sanadnya ketika dijamak
dari jalur riwayat lain. Dan jikapun beliau memiliki syarat
kondisi guru dan murid yang fsigah, jika diterapkan pada Abu
‘Utsman, maka tidak terpenuhi dimana hanya penerima hadisnya
(Sulaiman) saja yang tsigah, adapun bapaknya selaku penyampai

hadis tidak diketahui nama dan keadaannya.

108 Volume 6, No. 2, Mei 2019 674 = )“/“a["



Telaah Metodologi Penyahihan Ibnu Hibban

Daftar Pustaka

Abu Dawud, Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, takhrij Abu
Thahir Zubair ‘Ali Za’i, Riyadh: Dar al-Salam, 1430 H-2009
M.

Abu Sha’ilik, Salman, ‘Istikharah Ibni Hibban fi al-Jarh wa al-Ta’dil,
Dirasah Naqdiyyah Tahliliyyah”, Dirasah ‘Ulum al-Syar’iyyah
wa al-Qanun, terbitan ke-43, no. 2, Yordania: 2016.

al-Albani, Muhammad Nashiruddin, /rwa’ al-Ghalil fi Takhrij
Abhadits Manar al-Sabil, Bairut: Maktabah al-Islami, 1399 H-
1979 M.

al-‘Asqalani, Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, a/-Nukat ‘ala Kitab Ibn
Shalah, tahgig Dr. Rabi’ bin Hadi ‘Umair, Madinah: al-Jami’ah
al-Islamiyah, 1404 H-1984 M.

al-‘Asqalani, al-Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadits al-Rafi’i al-Kabir,
ta’lig Abu ‘Ashim Hasan bin ‘Abbas bin Quthb, t.t.
Mu’assasah Qurthubah, 1416 H-1995 M.

al-Bai, Yunus, 7autsiq al-Majahil ‘inda al-Imam Ibn Hibban, Dirasah
Tathbiqgiyyah, Malaysia: Universitas Islam Internasional
Malaysia, 2017.

al-Bana, Dr. Mana’ Muhammad, “Istihqaq al-Rawi al-Tarka ‘inda Ibn
Hibban fi Kitabih al-Majruhin”, Majalah al-Urduniyah fii al-
Dirasat al-Islamiyyah, terbitan ke-6, no. 2, Yordania: 1431 H-
2010 M.

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 109
Juvial Disacat Jelamtyah



Noor Ikhsan Silviantoro, Sucipto dan Ikmal

Bazmul, Ahmad bin ‘Umar bin Salim, al-Hadits al-Mudhtharib
Dirasah wa Tathbigan ‘ala Sunan al-Arba’, Saudi Arabia:
Jami’ah Ummul Qura, 1419 H.

al-Busthi, Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi,
Kitab al-Tsiqat, tahqiqg Dr. Muhammad Abdul Mu'id, India:
Wizarah al-Ma'arif lil Hukumah al-'Aliyah, 1393 H-1973 M.

al-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin Qaimaz,
Tadzkiroh al-Huffadz, tahgiqg Abdurrahman bin Yahya al-
Mu’allimi, t.t: Da’irah al-Ma’arif al-‘Utsmaniyah, 1374 H.

al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal fii Naqd al-Rijal, tahgig Ali Muhammad
al-Bajawi, Bairut: Dar al-Ma’rifah, t.th.

al-Farisi, Ali bin Balban al-Amir al-‘Ala’uddin, al-lhsan Fi Taqrib
Shahih Ibn Hibban, tahqiq Syu’aib al-Arna’uth, Bairut:
Mu’assasah al-Risalah, 1408H-1988 M.

al-Fasi, ‘Ali bin Muhammad bin ‘ Abdul Malik Ibnu al-Qaththan Abu
al-Hasan, Bayan al-Wahm wa al-lham al-Waqi’ah fi Kitab al-
Ahkam, tahgig Dr. Al-Husain Ayat Sa’id, Riyadh: Dar
Thayyibah, 1417 H-1997 M.

al-Halabi, ‘Ali bin Hasan bin ‘Ali bin ‘Abdulhamid, a/-Qaul al-Mubin
fi Dha’fi Haditsai al-Talgin wa Igra’u ‘ala Mautakum Yasin.
Madinah al-Munawarah: Maktabah Ibnu al-Qayyim, 1409 H-
1989 M.

al-Qazwaini, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yaziid Ibnu Majah,
Sunan Ibnu Majah, Riyadh: Dar al-Salam, 1430 H-2009 M.

110 Volume 6, No. 2, Mei 2019 ‘?4['4”“/““[“



Telaah Metodologi Penyahihan Ibnu Hibban

al-Mu’allimi, ‘Abdurrahman bin Yahya, al-Tankil bima fi Ta’nib al-
Kautsari min al-Abathil, cetakan kedua, takhrij dan ta’lig
Muhammad Nashiruddin al-Albani, Zuhair al-Syawisy, dan
‘Abdurrazzaq Hamzah, Bairut: al-Maktab al-Islami, 1406 H-
1986 M.

al-Nawawi, Muhyiddin Ibnu Syaraf, a/-Tagrib wa al-Taisir, tahqgiq
dan ta’lig Muhammad ‘Utsman al-Khasyt, Bairut: Dar al-Kutub
al-Arabi, 1405 H-1985 M.

al-Nawawi, al-Adzkar al-Nawawiyah, tahqiq, takhrij dan ta’liq * Amir
bin ‘Ali Yasin, Riyadh: Dar Ibn Khuzaimah, 1422 H-2001 M.

al-Sakhawi, Muhammad bin Abdurrahman Syamsuddin Abul Khair,
Fath al-Mughits bi Syarh Alfiyah al-Hadits, tahgiqg Dr.
‘Abdulkarim bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Khudhair dan
Dr. Muhammad bin ‘Abdullah bin Fuhaid Aalu Fuhaid, Riyadh:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1426 H.

al-Shan’ani, Muhammad bin Isma’il al-Amir, Subul al-Salam al-
Mushilah ila Bulugh al-Maram, tahqgiq dan takhrij Muhammad
Subhi Hasan Hallag, Damam: Dar Ibn al-Jauzi, 1439 H.

al-Suyuthi, ‘Abdurrahman bin Abu Bakr, 7adrib al-Rawi fi Syarh
Taqrib al-Nawawi, tahqiq Mazin bin Muhammad al-Sarsawi,
Damam: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H.

al-Syahrazuri, ‘Utsman bin ‘Abdurrahman Abu ‘Amr bin Shalah,
‘Ulum al-Hadits [i Ibn al-Shalah, tahgig Nuruddin °Atar,
Bairut: Darul Fikr, t.th.

%[—dda/aa&é Volume 6, No. 2, Mei 2019 111
Juvial Disacat Jelamtyah



Noor Ikhsan Silviantoro, Sucipto dan Ikmal

al-Zahrani, Muhammad bin Mathar, 7Tadwin al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Riyadh: Dar Ibn al-Qayyim, 1426 H- 2005 M.

al-Zahrani, //mu al-Rijal Nasyatuhu wa Tathawwuruhu, Riyadh:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1434 H.

al-Turki, Muhammad bin Turki, Manahij al-Muhadditsin, Saudi
Arabia: Dar al-‘Ashimah, 1430 H.

https://karobby.wordpress.com/2012/05/12/konsep-dan-macam-

macam-metode-penelitian. diakses pada tanggal 21 Maret 2019.

112 Volume 6, No. 2, Mei 2019 AL Majaalis

Jumal Dirasat Jelan


https://karobby.wordpress.com/2012/05/12/konsep-dan-macam-macam-metode-penelitian
https://karobby.wordpress.com/2012/05/12/konsep-dan-macam-macam-metode-penelitian

Tradisi Muslimah Bercadar

TRADISI MUSLIMAH BERCADAR
(Studi Living Hadis Pada Masyarakat Tegal Besar Jember)

Irfan Yuhadi! dan Nurul Budi Murtini?

ABSTRACT

Allah Subhanahu wa Ta’ala makes a woman something beautiful in
the eyes of men. One of Satan's temptations for men is a woman's problem.
Allah Subhanahu wa Ta'ala also ordered the Muslim women to wear hijab
by wearing a veil that could cover their heads and chests. Tegal Besar is a
sub-district in the Kaliwates sub-district of Jember, East Java. The
formulation of the problem in this study is about: (1) the driving factors and
stages that are passed by Muslim women in wearing the veil, (2) the
challenges faced and pleasures felt by Muslim women after wearing the
veil, (3) hadith and atsar which make Muslim women to use veils. The
approach in this study is to use a qualitative approach, with this research
model is the study of living hadith.

"Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember.
irfan_abuhafizhah@yahoo.com

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember.
hafizhah.shalihah@gmail.com
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The results of this study indicate that: (1) There are 7 driving
factors for Muslim women to veil and there are 6 stages that are passed by
Muslim women until they succeed in wearing the veil. (2) There are two
challenges faced by Muslim women after wearing the veil, namely: accused
of following cults and being criticized by people, but they also feel their
own pleasure after they continually wear the veil. (3) There are texts on
theorem that make Muslim women use veils, both fiom the traditions of the
Prophet Shallalahu aih alaihi wa Sallam and from atsar from Sahabat and
Tabi’in.

Keywords: Avoid Slander, Husband's Support, More Appreciated.

ABSTRAK

Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan wanita sebagai sesuatu
yang indah dalam pandangan laki-laki. Salah satu godaan setan bagi kaum
laki-laki adalah masalah wanita. Allah Subhanahu wa Ta’ala juga
memerintahkan kepada para muslimah agar berhijab dengan mengenakan
kerudung yang dapat menutupi kepala dan dada-dada mereka. Tegal Besar
adalah sebuah kelurahan di kecamatan kaliwates kabupaten Jember Jawa
timur. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang: (1) faktor
pendorong dan tahapan yang dilalui oleh muslimah dalam mengenakan
cadar, (2) tantangan yang dihadapi dan kenikmatan yang dirasakan oleh
muslimah setelah mengenakan cadar, (3) hadis dan atsar yang
mensyari’atkan muslimah untuk menggunakan cadar.Pendekatan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
model penelitian ini adalah studi living hadis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ada 7 faktor
pendorong para muslimah tersebut untuk bercadar dan ada 6 tahapan yang
dilalui oleh para muslimah hingga mereka berhasil untuk mengenakan
cadar. (2) Ada dua tantangan yang dihadapi oleh muslimah setelah
mengenakan cadar, yaitu: dituduh mengikuti aliran sesat dan dicela orang,
namun mereka juga merasakan kenikmatan tersendiri setelah mereka
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kontinyu mengenakan cadar. (3) Terdapat nash-nash dalil yang
mensyari’atkan muslimah untuk menggunakan cadar, baik dari hadis Nabi
Shallalahu ‘alaihi wa Sallam maupun dari atsar dari Sahabat dan Tabi’in.

Kata Kunci: Terhindar Fitnah, Dukungan Suami, Lebih Dihargai.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan wanita sebagai sesuatu
yang indah dalam pandangan laki-laki. Sehingga laki-laki akan cenderung

kepada wanita. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala;

10 o SN bt Gy A5 G 20520 25 55
e S5 A Bl s S euadly ol assad) Jidls alashi

NSRS

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan terhadap hal-
hal yang inginkan dari; wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di
sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala terdapat tempat kembali yang baik
(vaitu; Surga).!

' QS. Ali ‘Imran (3) : 14.
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Di sisi lain, setan senantiasa memberikan godaan dan bisikan
kepada manusia agar manusia terjerumus ke dalam lembah dosa. Bisikan
setan tersebut terkadang tidak dirasakan oleh manusia karena demikian
halus dan lembutnya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menyebutkan
tentang halusnya godaan setan dalam hadis yang diriwayatkan dari Ali bin

Husain Radhiyallahu’anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda;
el s QLY Bs ki SRA G

Sesungguhnya setan berjalan pada peredaran darah manusia.'

Salah satu godaan setan bagi kaum laki-laki adalah masalah wanita.
Keberadaan wanita merupakan fitnah bagi kaum laki-laki. Bahkan Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallammmenyatakan bahwa fitnah wanita bagi laki-
laki merupakan fitnah yang sangat berbahaya. Sebagaimana disebutkan
dalam hadis yang diriwayatkan dari Usamah bin ZaidRadhiyallahu
‘anhuma, dari NabiShallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda;

Ll G Jasll e 3ol (o Wks aa 25T L

Sepeninggalku tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum
laki-laki daripada (fitnahnya) wanita.

! Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Shahih (Beirut: Dar Ibnu
Katsir, t.th.), no. 1933.

2 Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Shahih, no. 4808.; Muslim bin Hajjaj Al-
Naisaburi, Shahih Muslim, no. 2740.
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Untuk mengantisipasi hal-hal buruk yang tidak diinginkan Allah

Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kepada para wanita muslimah

berusaha senantiasa berada di dalam rumahnya. Seandainya mereka ada

kebutuhan untuk keluar rumah, maka mereka tidak diperbolehkan untuk

berhias, karena itu akan mengundang fitnah. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman,;

u.’Jalja\SjJ‘ u\..a\j«:}{p_n u.aﬁlj‘_b‘a'\ 4.;.1.&\.7.-)\ [_,:-Ju Ygu&y‘guﬁj

Hendaklah kalian tetap di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu. Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah
Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta’ala bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kalian, wahai ahlul bait dan membersihkan kalian dengan sebersih-
bersihnya.'

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga memerintahkan kepada para

muslimah agar berhijab dengan mengenakan kerudung yang dapat menutupi

kepala dan dada-dada mereka. Sebagaimana yang Allah Subhanahu wa

Ta’ala firmankan dalam Al-Quran;

) Gy &0 it ¥5 Siaord pladnis bayliail (s fialaks clishall (155
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'QS. Al-Ahzab (33) : 33.
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Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan kemaluannya, janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka ke
dada-dada mereka (agar lebih sempurna dalam menutupinya).'
Janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka,
putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan
mereka, wanita-wanita muslimah, hamba sahaya yang mereka
miliki, pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita), atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Janganlah mereka memukulkan kaki mercka agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertaubatlah kalian
semuanya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala wahai orang-orang
yang beriman, agar kalian beruntung.?

‘Aisyah Radhiyallahu’anha menceritakan tentang respon para
wanita muslimah di zaman Shahabiyah ketika turun ayat yang mulia ini.

‘Aisyah Radhiyallahu’anha mengatakan;?

!“Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman, tahqiq:
‘Abdurrahman bin Mu’alla al-Luwaihiq (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1423
H), hlm. 566.

2QS. An-Nur (24) : 31.

3Beliau adalah seorang Shahabiyah yang wafat tahun 58 H di Madinah.
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Ketika turun ayat ini, “Hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung mercka ke dada-dada mereka.” Para Shahabiyah
mengambil selimut-selimut mereka, lalu mereka merobeknya.
Kemudian mereka berkerudung dengannya.”!

Wanita muslimah diperintahkan untuk berhijab yang syar’i yang

tebal dan lebar sehingga tidak menampakkan bagian tubuh yang berada
dibalik hijab tersebut. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam justru

memberikan ancaman kepada para wanita yang berhijab yang tidak

memenuhi standar syar’i. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah Radhiyallahu’anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda;

LQ" uj.v).;a.v ).a.Jl uLJS .Ioh.w p.(‘.us ‘ajﬁ l PJ )LJ\ J.Al 5% uLn.ua
¥ bl el B8 B8 Eh S Gl Bk 2lads Geld

1385138 B5s Gs 4230 GRS &p L bl ¥ Bl G0

Dua golongan dari penduduk Neraka yang aku belum pernah
melihat keduanya, (yaitu): (1) Orang-orang yang membawa cambuk
seperti ekor sapi, mereka memukulkannya kepada manusia.
(2)Wanita-wanita yang berpakaian (tetapi) telanjang. Mereka
menggoda orang lain agar terpikat dengannya. (Rambut) kepalanya
seperti punuk onta yang miring. Mereka tidak akan masuk Surga

HLMa

Jumal

! Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Shahihno. 4481.
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dan tidak akan mencium baunya. Padahal aroma Surga dapat
(dicium) dari jarak sekian dan sekian.'

Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan keringanan kepada wanita
yang sudah tua yang sudah tidak memiliki keinginan menikah bahwa
mereka diperbolehkan untuk menanggalkan sebagian pakaian mereka. Allah

Subhanahu wa Ta’alaberfirman;

el Gaad BT 33 Gl oudld 5K 9255 Y U1 6Tl Go el3all3

el e 15 (40 55 Bhanila 05 Ay laiEh 52
Perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang sudah tidak memiliki keinginan untuk menikah,
tidak ada dosa atas mereka jika mereka menanggalkan pakaian
mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan

berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Bijaksana.®

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa
Ta’ala meniadakan dosa dari wanita-wanita tua yang tidak memiliki hasrat
lagi untuk menikah, karena laki-laki tidak mungkin menginginkan mereka
disebabkan karena usia mereka yang sudah tua. Allah Subhanahu wa Ta’ala
meniadakan dosa dari wanita-wanita tersebut —jika mereka menanggalkan

pakaiannya,- dengan syarat tidak dimaksudkan untuk menampakkan

"Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no.2128.
2QS. An-Nur (24) : 60.

AL
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perhiasan. Sebagaimana diketahui bahwa menanggalkan pakaian bukanlah
berarti telanjang bulat. Namun yang dimaksud adalah menanggalkan
pakaian yang melebihi pakaian yang biasa dipakai di rumah yang pada
umumnya tidak menutupi bagian tubuh yang biasa nampak, seperti; wajah

dan kedua telapak tangan.!

Tegal Besar adalah sebuah kelurahan di kecamatan kaliwates
kabupaten Jember Jawa timur. Kelurahan ini memiliki banyak kompleks
perumahan, biasanya kompleks-kompleks tersebut dihuni oleh warga
pendatang dari kota lain yang bekerja di kabupaten Jember. Terdapat 18
kompleks perumahan yang berada di wilayah Tegal Besar, di antaranya
adalah; Perumahan Griya Tegal Besar, Perumahan Villa Tegal Besar,
Perumahan Tegal Besar Estate, Perumahan Royal City Residence,
Perumahan Tegal Besar Raya, Perumahan Indah Tegal Besar, Perumahan
Queen Residence dan Perumahan Tegal Besar Harmony. Adapun total
jumlah penduduk yang tinggal di kecamatan kaliwates adalah sebanyak
35.354 jiwa.?

Terdapat fenomena yang unik yang peneliti dapatkan di wilayah
Tegal Besar Jember. Di wilayah tersebut banyak muslimah yang
menggunakan hijab syar’i, bahkan mereka menggunakan pakaian hitam dan
bercadar. Ketika melewati beberapa jalan di wilayah tegal besar peneliti
juga sering bersimpangan dengan muslimah yang bercadar.’> Sebagian dari

informan yang ditanya oleh peneliti menyatakan bahwa ada hadis yang

"Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Hukum Cadarterj. Abu Idris(Solo:
At-Tibyan, 2017), hlm. 21.
*https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tegal Besar. Diakses tanggal 13 April

2019.
3Observasi (Jember, 08 April 2019).
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memerintahkan muslimah untuk memakai cadar. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Dayang Nur, seorang muslimah asli Jember yang telah

menggunakan cadar sejak tahun 2017 yang lalu. [a mengatakan bahwa;

Saya tidak tahu perawi hadisnya, namun kurang lebih isinya adalah
saat thawaf wanita diperintahkan untuk melepaskan penutup wajah
dan sarung tangan. Hal ini menunjukkan bahwa cadar merupakan
perkara yang sudah biasa digunakan oleh muslimah yang tidak
berihram.!

Fenomena ini menarik peneliti untuk menelusuri lebih jauh tentang

tradisi muslimah bercadar di wilayah Tegal Besar Jember.

2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas terdapat tiga rumusan masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini, antara lain adalah :

a. Apa faktor pendorong dan tahapan yang dilalui oleh muslimah

dalam mengenakan cadar?

b. Apa tantangan yang dihadapi dan kenikmatan yang dirasakan

oleh muslimah setelah mengenakan cadar?

c. Apakah terdapat hadis dan atsar yang mensyari’atkan

muslimah untuk menggunakan cadar?

"Dayang Nur, Wawancara (Jember, 12April 2019).
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3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menganalisis dan menemukanfaktor pendorong dan tahapan

yang dilalui oleh muslimah dalam mengenakan cadar.

b. Menganalisis dan menemukantantangan yang dihadapi dan
kenikmatan yang dirasakan oleh muslimah setelah

mengenakan cadar.

c. Menganalisis dan menemukan hadis dan atsar yang

mensyari’atkan muslimah untuk menggunakan cadar.

4. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan agar mendapatkan pemahaman
yang utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap rumusan masalah.
Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Pendekatan kualitatif diarahkan
pada latar belakang individu yang diamatisecara holistik, sehingga setting

masalah yang akan diteliti berupa intuisi dan individu.!

Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar belakang individu yang

diamati tersebut secara holistik, sehingga setting masalah yang akan diteliti

! J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 3.
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berupa intuisi maupun individu.Penelitian kualitatif memiliki enam ciri,
yaitu; (1) memperdulikan konteks dan situasi (concern of context), (2)
berlatar alamiah (natural setting), (3) manusia sebagai instrumen utama
(human instrument), (4) data bersifat deskriptif (descriptive data), (5)
rancangan penelitian muncul bersamaan dengan pengamatan (emergent
design), dan (6) analisis data secara induktif (inductive analysis)." Peneliti
ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus dilakukan
terhadap peristiwa atau gejala yang sedang berlangsung bukan gejala atau
peristiwa yang telah berlangsung (ex post facto)? Adapun model penelitian
ini adalah studi living hadis. Living hadis adalah satu bentuk kajian atas
fenomena praktik, tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di masyarakat

yang memiliki landasan dari hadis Nabi Shallalahu ‘alaihi wa Sallam.?

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah para muslimah bercadar
yang berada di wilayah Tegal Besar kabupaten Jember, dengan asumsi
bahwa merekalah orang-orang yang mengetahui secara mendalam tentang
rumusan masalah dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan
menggunakan purposive sampling dari informan kunci dan berlangsung
seperti bola salju (smowball sampling). Peneliti melakukan observasi,
pemanfaatan dokumentasi dan wawancara terhadap para informan. Hal ini
dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan hasil yang komprehensif tentang

rumusan masalah dalam penelitian ini.

""Donal Ary, An Invitation to Research in Social Education(Beverly Hills:
Sage Publication, 2002), hlm. 425.

2 Mudjia Rahardjo, Mengenal Lebih Jauh Tentang Studi Kasus (Malang:
Materi kuliah Metodologi Penelitian PPs UIN Maliki Malang, 2012).

3Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik,
Resepso, Teks dan Transmisi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), him. 8.
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B. PEMBAHASAN

1. Faktor Pendorong dan Tahapan yang Dilalui Oleh Muslimah Dalam

Mengenakan Cadar

Para muslimah di wilayah Tegal Besar Jember memiliki dorongan
kuat untuk mengenakan cadar. Sehingga dari dorongan tersebut menjadikan
mereka berhasil kontinyu dalam mengenakan cadar. Di antara faktor

pendorong para muslimah tersebut untuk bercadar adalah:
a. Keinginan untuk mengikuti syari’at

Karena mereka telah terbiasa untuk berhijab secara sya’i, di dorong
oleh pada keinginan mereka untuk mengikuti syari’at dengan baik. Maka
bercadar pun menjadi hal yang ringan bagi mereka karena mereka berupaya
untuk senantiasa mengikuti aturan syari’at. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Munfaridah, seorang muslimah dari Jember yang telah
menggunakan cadar sejak mulai berhenti berkerja tahun 2016. Ia

menyampaikan bahwa;

Sejak saya mengenal syari’at; bagaimana seharusnya wanita
menutup aurat, mulai dari wajah, bentuk tubuh agar tidak terlihat
lekuk-lekuknya, yang dapat mendatangkan daya tarik bagi laki-laki.
Maka saya pun mulai mengenakan cadar.!

"Munfaridah, Wawancara (Jember, 09April 2019).
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Demikianlah seharusnya sikap seorang muslimah. Ketika telah
datang perintah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya, maka
mereka tunduk dan patuh kepada aturan syari’at tersebut. Sebagaimana

firman AllahSubhanahu wa Ta’ala ;

pal o B30 0] 5385 6 4T Al A (05 13) 2034 ¥ 03l 6 3

LA IS Ui 155 W335 €l mad (3
Tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak (pula) bagi wanita
mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, mereka (mengambil) pilihan (vang lain) tentang urusan

mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguhlah ia telah sesat (dengan) kesesatan yang nyata.'

b. Dorongan kesadaran dari hati

Setelah mengetahui aturan syari’at yang memerintahkan kepada
para muslimah untuk berhijab yang syar’i, maka untuk selanjutnya
dibutuhkan dorongan dari hati muslimah itu sendiri. Karena betapa banyak
seorang muslimah mengetahui aturan dalam agama Islam, namun ia tidak
mengamalkannya, karena tidak adanya dorongan kesadaran dari hati. Linda,
seorang muslimah kelahiran Jember yang telah menggunakan cadar sejak

Sembilan bulan lalu. Menyatakan bahwa;

1 QS. Al-Ahzab (33) : 36.
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Y ang mendorong saya untuk menggunakan cadar adalah: (1) karena
menggunakan cadar adalah Sunnah, (2) ada dorongan dari hati saya
untuk menggunakannya, (3) untuk menghindari fitnah.!

Dorongan kesadaran dari hati inilah yang disebut dengan taufiq,
dan ini merupakan anugerah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada
seorang hamba yang patut disyukuri oleh hamba tersebut. Allah Subhanahu

wa Ta’alaberfirman;
Gl &5 Slelag &) O3:LaS s

Kalian tidak dapat menghendaki (menempuh jalan yang lurus
tersebut), kecuali apabila dikehendaki oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala, Rabb semesta alam.?

Oleh karena itu hendaknya seorang muslimah senantiasa memohon
taufiq kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar diberikan kemudahan untuk
melakukan kebaikan dan ketaatan serta dijauhkan dari berbagai keburukan

dan kemaksiatan. Berkata Imam Al-Baghawi Rahimahullah,
i, ) B s <l s, ) 5 (e ¥ 15T &

Seseorang tidak akan dapat melakukan kebaikan, kecuali dengan
taufiq dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Demikian pula seorang

'Linda, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
2QS. At-Takwir(81) : 29.
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tidak akan (melakukan) keburukan, kecuali yang diterlantarkan-
Nya.!

¢. Dukungan dari suami

Faktor pendorong ekternal yang sangat membantu seorang
muslimah untuk mengenakan cadar adalah dukungan dari suami. Ketika
seorang suami mengizinkan, bahkan memberikan dukungan kepada
isterinya untuk mengenakan cadar, maka ini akan menjadi pendorong
terbesar muslimah tersebut dalam menggunakan cadar. Sebaliknya jika
suami tidak mengizinkan atau bahkan melarang, maka keharmonisan dalam
rumah tangga bisa terancam. Sehingga biasanya isteri cenderung untuk
tidak mengenakan cadar. Hal ini sebagaimana diakui oleh Puji Astuti,
seorang muslimah asal Banyuwangi yang telah menggunakan cadar sejak

tiga tahun yang lalu. Ia mengatakan bahwa;

Yang mendorong saya untuk menggunakan cadar adalah karena
disuruh oleh suami.?

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Vivin, seorang muslimah
kelahiran Situbondo yang telah menggunakan cadar sejak tahun 2008. Ia

menyampaikan bahwa;

'Abu Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi:
Ma’alim al-Tanzil (t.t.: Dar Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th.), jld. 4, him.
565.

2Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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Yang mendorong saya untuk menggunakan cadar adalah niat yang
kuat dan adanya dukungan dari suami.!

d. Dukungan dari teman dan lingkungan

Selain adanya dukungan dari suami, dukungan dari teman yang
shalihah juga turut berperan dalam mendorong seorang muslimah untuk
bercadar. Sebagaimana yang disampaikan oleh Fatimah, seorang muslimah
dari Jember yang telah menggunakan cadar sejak 2014 awal bulan Januari.

Ia mengatakan;

Yang mendorong saya untuk bercadar adalah karena adanya teman-
teman yang shalihah dan lingkungan yang baik, yang mendukung
saya untuk bercadar.’

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Richa Maidia, yang

menyampaikan behwa;

Yang cukup mendukung saya untuk bercadar adalah
diperbolehkannya bercadar di lingkungan tempat saya kuliah.?

Demikianlah pengaruh teman yang baik. Oleh karena itu Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam memerintahkan kepada setiap muslim dan
muslimah agar selektif dalam memilih teman akrab. Sebagaimana

disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah

YVivin, Wawancara (Jember, 12April 2019).
*Fatimah, Wawancara (Jember, 12April 2019).
SRicha Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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Radhiyallahu’anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda;

NIERO SRR AERTHERP

Seorang sesuai dengan agama temannya, maka hendaklah kalian
melihat dengan siapa seorang berteman.'

e. Dukungan dari orang tua

Dukungan dari kedua orang tua juga cukup berperan dalam mendorong
muslimah untuk bercadar. Meskipun mereka sudah berbeda rumah dengan
orang tua mereka, namun pada saat-saat tertentu mereka masih bertemu
dengan orang tua mereka. Sehingga komentar dan tanggapan orang tua
mereka terhadap cadar yang dikenakan oleh putrinya tersebut akan
memberikan pengaruh tersendiri kepada mereka. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Vivin yang menyatakan bahwa;

Alhamdulillah bapak dan ibu saya oke-oke saja. Mereka bisa
menerima dan mereka tidak meminta saya melepas cadar saya.’

Hal senada juga disampaikan oleh Munfaridah;

Awalnya di keluarga muncul tanda tanya. Tapi alhamdulillah tidak
ada pertentangan. Sempat memunculkan pertanyaan bagi mereka,

'Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syaibani, Musnad.;Abu Dawud,
Al-Sunan, 1no.4833.; Dihasankan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, As-
Silsilah Ash-Shahihah, no. 927.

2Vivin, Wawancara (Jember, 12April 2019).
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“Kenapa harus ditutup?” Setelah saya beri penjelasan akhirnya
mereka bisa memahami.!

f. Keinginan untuk tidak diganggu

Sebagaian dari muslimah Tegal Besar Jember menggunakan cadar karena
tidak ingin diganggu oleh laki-laki. Dengan busana mereka yang tertutup
tersebut, maka akan menghilangkan keinginan kaum laki-laki untuk
menggoda mereka. Richa Maidia, seorang muslimah dari Banyuwangi yang
telah menggunakan cadar sejak duduk di bangku kuliah di semester V tahun

2017 menyampaikan bahwa ;

Karena saya sering diganggu oleh laki-laki, maka saya terdorong
untuk bercadar. Selain itu karena ada teman saya yang bercadar
membuat saya semakin mantap untuk bercadar. Saya juga melihat
kata-kata motivasi untuk bercadar dari ustadz-ustadz yang
bermanhaj salaf di Fb dan di youtube.?

Hal serupa juga disampaikan oleh Linda, ia menyatakan bahwa;

Dulu ada seorang tetangga laki-laki yang selalu membuat saya
tidak nyaman. Supaya tidak terjadi fitnah, maka saya menggunakan
cadar untuk menutupi wajah saya.

g. Tidak ingin menjadi fitnah

"Munfaridah, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
’Richa Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
SLinda, Wawancara (Jember, 09April 2019).
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Para muslimah tersebut menyadari bahwa wajah dapat
mendatangkan fitnah bagi laki-laki. Mereka bercadar karena mereka tidak
ingin menjadi fitnah bagi kaum laki-laki. Hal ini sebagaimana ditegaskan
oleh Warda Nurfaida, seorang muslimah dari Jember yang telah

menggunakan cadar sejak 4 tahun yang lalu. la mengatakan bahwa;

Niat untuk menggunakan cadar sudah sejak 8 tahun yang lalu,
namun suami tidak mengizinkan. Selama 3 tahun saya bertanya-
tanya kepada orang-orang yang bercadar tentang dalil-dalil dan
keutamaan menggunakan cadar. Sampai akhirnya saat saya merasa
bahwa wajah ini semakin menimbukan fitnah, akhirnya saya
memantapkan hati untuk bercadar.!

Hal senada juga disampaikan oleh Dayang Nur, ia mengatakan bahwa;

Yang mendorong saya untuk menggunakan cadar adalah karena
malu ketika wajah saya dilihat oleh non mahram.?

Adapun tahapan yang dilalui oleh para muslimah Tegal Besar

Jember hingga mereka berhasil untuk mengenakan cadar antara lain adalah:
a. Sering bergaul dengan muslimah yang bercadar

Keseringan para muslimah Tegal Besar Jember dalam bergaul dan
berinteraksi dengan muslimah yang bercadar mendorong mereka untuk
ingin mengenakan cadar juga. Sebagaimana yang disampaikan oleh Dayang

Nur yang mengatakan bahwa;

"Warda Nurfaida, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
’Dayang Nur, Wawancara (Jember, 12 April 2019).
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Dengan rutinnya hadir di majelis ilmu dan bergaul dengan teman-
teman yang bercadar menjadikan hati saya tergerak untuk bercadar.
Alhamdulillah pada awal tahun 2017 saya bisa mengumpulkan
keberanian untuk memulai bercadar.!

b. Suka melihat orang bercadar

Seringnya berinteraksi dengan muslimah bercadar melahirkan rasa
suka terhadap cadar. Sehingga bergaul dengan muslimah bercadar tidak lagi
ada rasa risih dan canggung. Bahkan cenderung suka berinteraksi dengan

mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh Warda, ia mengatakan bahwa;

Awalnya saya suka melihat orang yang bercadar. Lalu saya
berusaha mencari dalil tentang cadar. Kemudian saya meyakinkan
suami dan diri sendiri bahwa seharusnya seorang muslimah itu
bercadar. Akhimya bismillah saya mulai memakai cadar tahun
2015, setelah pulang dari mengantarkan anak sulung saya yang mau
mondok di Imam Bukhari Solo.?

c. Terkesima dengan akhlak wanita bercadar

Bagusnya akhlak muslimah yang bercadar menjadikan muslimah
yang lainnya memberikan penilaian yang positif kepada mereka. Sehingga
muncullah kekaguman kepada mereka, yang nantinya kekaguman ini
mendorong untuk meniru cara berbusana mereka. Hal ini sebagaimana

dijelaskan oleh Fatimah yang mengatakan bahwa;

'Dayang Nur, Wawancara (Jember, 12April 2019).
*Warda Nurfaida, Wawancara (Jember, 09April 2019).
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Awal hijrah ketika masih kuliah sambil bekerja di kantor swasta.
Saya iseng buka Fb salah seorang wanita yang bercadar. Saya add
dan chat disitu, dan saya direspon dengan baik hingga ia bermain ke
kantor dan memberi buku dan hijab yang panjang. Dari situ saya
merasa nyaman awal bertemu dan berbincang dengan wanita
bercadar tersebut. Sehingga tahun 2012 sudah mulai ada keinginan
untuk bercadar.!

d. Mendapatkan kata-kata motivasi tentang cadar

Selain interaksi dengan muslimah yang bercadar, kata-kata
motivasi juga ikut memberikan andil yang mendorong seorang muslimah
untuk bersedia mengenakan cadar. Sebagaimana yang dialami oleh Richa
Maidia;

Berawal dari melihat kata-kata motivasi di Fb, akhirnya saya
memutuskan untuk bercadar.?

e. Mendapatkan dukungan dari suami untuk bercadar

Keinginan kuat untuk bercadar yang telah ada di dalam hati masih
belum bisa direalisasikan tanpa adanya izin dari suami. Para muslimah
Tegal Besar Jember berhasil bercadar —b7 idznillah- melalui dukungan dari

para suami mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh Vivin;

Sejak menikah sudah punya niatan kepingin pakai cadar,
alhamdulillah keinginan tersebut di dukung oleh suami. Akhimya
saya bercadar sampai sekarang.'

'Fatimah, Wawancara (Jember, 12April 2019).
Richa Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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f. Mulai dengan menggunakan masker hingga cadar mengenakan yang

sebenarnya

Setelah semua tahapan tersebut dialui, maka eksekusinya para
muslimah tersebut akan mengawali dengan membiasakan menggunakan
masker. Lalu lama-lama mereka mengenakan cadar hitam yang sebenarnya.
Hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh Puji Astuti, ia mengatakan

bahwa;

Awalnya saya menggunakan cadar kecil seperti masker. Lalu lama-
lama menggunakan cadar yang hitam, agar lebih nyaman dan lebih
tertutup.?

Dari paparan di atas dapat diketahui faktor pendorong para
muslimah tersebut untuk bercadar adalah: (a) keinginan untuk mengikuti
syari’at, (b) dorongan kesadaran dari hati, (c) dukungan dari suami, (d)
dukungan dari teman dan lingkungan, (e) dukungan dari orang tua, (f)
keinginan untuk tidak diganggu, (g) tidak ingin menjadi fitnah. Adapun
tahapan yang dilalui oleh para muslimah Tegal Besar Jember hingga mereka
berhasil untuk mengenakan cadar antara lain adalah: (a) sering bergaul
dengan muslimah yang bercadar, (b) suka melihat orang bercadar, (c)
terkesima dengan akhlak wanita bercadar, (d) mendapatkan kata-kata

motivasi tentang cadar, (¢) mendapatkan dukungan dari suami untuk

Vivin, Wawancara (Jember, 12April 2019).
2Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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bercadar, (f) mulai dengan menggunakan masker hingga cadar mengenakan

yang sebenarnya.

2. Tantangan yang Dihadapi dan Kenikmatan yang Dirasakan Oleh
Muslimah Setelah Mengenakan Cadar

Ada dua tantangan yang dihadapi oleh muslimah setelah

mengenakan cadar, yaitu:
a. Dituduh mengikuti aliran sesat

Karena secara penampilan merecka agak tidak seperti masyarakat
pada umumnya, maka seringnya mereka dituduh mengikuti aliran sesat. Hal
ini sebagaimana yang disampaikan oleh Puji Astuti yang mengatakan

bahwa;

Setelah saya sudah benar-benar bercadar muncul banyak fitnah dan
saya dituduh mengikuti aliran tertentu.!

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Richa Maidia;

Mereka beranggapan saya ikut aliran sesat, keluarga juga menjadi
takut ketika akan bertemu dengan saya. Namun seiring dengan
berjalannya waktu lama-lama keluarga saya pun sudah terbiasa.
Namun mereka tetap melarang saya menggunakan cadar di
lingkungan sekitar rumah saya.’

"Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09April 2019).
Richa Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).

136  Volume 6, No. 2, Mei 2019 ‘?4['4”“/““[“



Tradisi Muslimah Bercadar

b. Dicela orang

Karena demikianlah tanggapan masyarakat kepada mereka, maka
sebagian masyarakat mencela karena penampilan mereka tersebut.

Sebagaimana yang dialami oleh Dayang Nur;

Setelah saya bercadar banyak cacian dan celaan, terutama keluarga
saya sendiri.!

Hendaknya seorang muslimah bersabar dengan celaan orang-orang
yang belum faham dengan kebenaran. Karena di antara ciri-ciri hamba yang
dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah yang tidak takut dengan
celaan orang-orang yang suka mencela. Sebagaimana Allah Subhanahu wa

Ta’alaberfirman;

303
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Wahai orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kalian yang
murtad dari agamanya, maka nanti akan Allah Subhanahu wa Ta’ala
datangkan suatu kaum yang Allah Subhanahu wa Ta’ala mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, bersikap lemah lembut
terhadap orang-orang mukmin, bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, berjihad dijalan AllahSubhanahu wa Ta’ala, dan (mereka)

"Dayang Nur, Wawancara (Jember, 12April 2019).
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tidak takut terhadap celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah
Subhanahu wa Ta’ala Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
Mengetahui.!

Tantangan terberat yang dirasakan oleh seorang muslimah yang

bercadar antara lain adalah:
a. Tekanan dari pihak keluarga

Setelah para muslimah Tegal Besar Jember terbiasa bercadar, maka
sebagian dari mereka akan mendapatkan tekanan dari pihak keluarga.

Sebagaimana yang dirasakan oleh Puji Astuti;
Tantangan terberat yang saya rasakan setelah saya bercadar adalah

dari keluarga saya sendiri, terutama orang tua. Karena saya dituduh
aliran tertentu.?

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Fatimah;

Qadarullah Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan ujian saya dari
keluarga besar saya. Mereka belum bisa menerima jika saya
memakai cadar. Itu ujian terberat yang saya rasakan.?

' QS. Al-Ma’idah (5) : 54.
Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
SFatimah, Wawancara (Jember, 12April 2019).
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Tekanan tersebut semakin dirasakan ketika ada pertemuan keluarga

besar. Sebagaimana yang dialami oleh Munfaridah;

Tantangan terberat yang saya rasakan setelah saya bercadar adalah
saat ada pernikahan keluarga besar. Karena saat saya harus
membantu mereka, saya tetap memakai bercadar. Sampai ada yang
menegur saya agar cadar saya dibuka, agar tidak ribet.!

b. Tekanan dari pihak tetangga

Selain tekanan dari pihak keluarga, mereka juga mendapatkan

tekanan dari pihak tetangga. Sebagaimana yang dirasakan oleh Linda;

Tantangan terberat yang saya rasakan setelah saya bercadar adalah
dijauhi oleh tetangga, sebagian dari mereka memberikan respon
yang kurang baik. Mereka melakukan yang demikian karena
beranggapan bahwa bercadar itu radikal.?

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Richa Maidia menyampaikan;

Tantangan terberat yang saya rasakan adalah mempertahankan
tetap bercadar di kampung halaman, setelah saya selesai kuliah.
Karena di lingkungan rumah di kampung halaman saya masih
banyak yang awam dan keluarga saya pun takut akan terjadi fitnah.?

HALM

Junal Diras

at Jelamiyah

"Munfaridah, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
Linda, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
SRicha Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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Namun di sisi lain, selain mereka mendapatkan tekanan dari pihak
keluarga dan dari pihak tetangga, mereka juga merasakan kenikmatan

tersendiri setelah mereka kontinyu mengenakan cadar, yaitu:

a. Menjadi lebih tenang dan lebih dihargai

Jika dahulu sebelum mereka bercadar mereka biasanya diganggu
oleh laki-laki, namun setelah mereka bercadar mereka lebih dihargai oleh

kaum laki-laki. Sebagaimana yang disampaikan oleh Puji Astuti;

Dulu sebelum bercadar sering dilecehkan. Namun setelah bercadar
lebih dihargai, walaupun setelah bercadar juga sering diolok-olok
orang.!

Pernyataan ini juga dikuatkan dengan pernyataan Richa Maidia

menyampaikan;

Dulu sebelum bercadar saya sering didekati teman laki-laki dan
sering digoda ketika diperjalanan. Namun seteah sekian lama
bercadar saya merasa lebih tenang, karena tidak pernah digoda lagi.
Sehingga dengan cadar ini yang merasa lebih aman dan lebih
terjaga.’

"Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09April 2019).
Richa Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
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Inilah salah satu hikmah mengapa para muslimah diperintahan oleh
syari’at untuk berhijab dengan sempurna, yaitu agar mereka tidak diganggu

oleh orang. Allah Subhanahu wa Ta’alaberfirman,;

;U..) WM—’ R u.({J-L U'\.n.b U'\Mj-u ;‘-\u,v_\j ;LlLuré ;b\j)}’dﬁ 25\:.” Lé L:S
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Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu  dan  isteri-isteri orang-orang yang beriman,
“Hendaknya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk
dikenal, (sebagai wanita merdeka, tidak dianggap sebagai hamba
sahaya dan bukan pula wanita tuna susila)' karena itu mereka tidak
di ganggu (oleh orang-orang munafik).> Allah Subhanahu wa Ta’ala
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Ini menunjukkan adanya gangguan apabila kaum wanita yang
beriman namun tidak mengenakan jilbab. Apabila mereka tidak
mengenakan jilbab, maka mereka akan mudah diduga bukan wanita yang
terhormat. Sehingga mudah didatangi oleh orang yang hatinya sakit lalu
mengganggu mereka, mungkin saja mereka akan dilecehkan. Sehingga hijab
sebagai pemutus keinginan buruk orang-orang yang akan berkeinginan

buruk kepada mereka.*

'Abu al-Fida’Ibnu Katsir, Taf$ir Al-Quran al-Azhim (Jeddah: Sangafurah,
t.th.), jld. 3, hlm. 518.

2 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aisar al-Tatasir li Kalam al- ‘Al al-Kabir
(Cet. III; Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 1418 H).

3QS. Al-Ahzab (33) : 59.

4Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahmanhlm. 672.
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b. Lebih bisa menahan dari dari keinginan buruk

Dengan mereka mengenakan cadar menjadi, maka —b7 idznillah-
cadar tersebut menjadi penahan mereka untuk berbuat buruk. Sebagaimana

yang disampaikan oleh Warda Nurfaida;

Alhamdulillah setelah bercadar seperti ada rem diri dari keinginan-
keinginan yang buruk, lebih terjaga ketika safar, dan masih banyak
lagi manfaat yan saya rasakan setelah saya menggunakan cadar.!

Hal senada juga disampaikan oleh Vivin;

Setelah saya bercadar, jika akan melakukan keburukan jadi berpikir
dua kali sebelum melakukannya.?

c¢. Terdorong agar menjadi lebih shalihah

Setelah mereka memiliki keberanian untuk bercadar dengan niatan
mereka yang tulus, maka setelah mereka bercadar —b7 idznillah- cadar
tersebut akan menjadi pendorong mereka untuk lebih shalihah lagi.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Puji Astuti mengatakan;

Ya, karena dengan bercadar akan mendorong untuk lebih
mempertanggung jawabkan apa yang dipakai. Sehingga dengan

"Warda Nurfaida, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
2Vivin, Wawancara (Jember, 12April 2019).
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demikian pelan-pelan cadar akan mendorong untuk menjadi lebih
baik lagi.!

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Richa Maidia;

Menurut saya cadar menjadi pendorong saya untuk lebih shalihah.
Karena tujuan saya bercadar adalah ingin menjadi pribadi yang
lebih baik, semakin patuh terhadap orang tua agar orang tua tidak
berpikir saya ikut aliran sesat, dan saya juga ingin menjadi anak
yang baik yang lebih berakhlak mulia.?

Seorang muslimah tentu ingin menjadi seorang wanita shalihah,
karena wanita shalihah adalah sebaik-baik kenikmatan dunia. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amru Radhiyallahu’anhuma, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda;

AUl 111 EA e 555 flis WA

Dunia adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah
wanita yang shalihah.’

Agar menjadi wanita shalihah hendaknya seorang muslimah rajin

untuk hadir di majelis ilmu. Karena di majelis ilmu seorang muslimah akan

"Puji Astuti, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
’Richa Maidia, Wawancara (Jember, 09 April 2019).
3Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no.1467.
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ditunjukkan kepada jalan kebaikan dan akan dibimbing di atasnya.Di dalam
majelis ilmu pula seorang muslimah akan dimotivasi untuk melakukan
ketaatan dan diingatkan agar menjauhi kemaksiatan. Dayang Nur

memberikan pesan;

Nasihat ini untuk saya sendiri dan juga untuk muslimah bercadar
yang lainnya, bahwa kita harus rajin untuk menghadiri majelis ilmu,
berteman dekat dengan orang-orang yang baik dan senantiasa
berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar hati kita dijadikan
hati yang lembut.!

Di antara disiplin ilmu yang perlu dipelajari oleh para muslimah —
khususnya yang sudah bercadar- adalah masalah adab dan akhlak.
Sebagaimana yang dinasihatkan oleh Warda Nurfaida;

Sebaiknya mereka belajar adab dan akhlak terlebih dahulu sebelum
memakai cadar. Karena ketika casing ditutup, maka masyarakat
akan memandang mereka bahwa mereka “seharusnya” adalah orang
yang baik. Masyarakat tidak menilai pribadi masing-masing
mereka, namun masyarakat akan menilai kemasannya. Sehingga
yang sudah bercadar harus banyak-banyak belajar lagi tentang adab
dan akhlak, serta ilmu-ilmu syari’at yang lainnya.’

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa ada dua tantangan
yang dihadapi oleh muslimah setelah mengenakan cadar, yaitu: dituduh
mengikuti aliran sesat dan dicela orang. Tantangan terberat yang dirasakan

oleh seorang muslimah yang bercadar antara lain adalah: tekanan dari pihak

'Dayang Nur, Wawancara (Jember, 12April 2019).
*Warda Nurfaida, Wawancara (Jember, 09April 2019).
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keluarga dan tekanan dari pihak tetangga. Namun mereka juga merasakan
kenikmatan tersendiri setelah mereka kontinyu mengenakan cadar, yaitu :
(a) menjadi lebih tenang dan lebih dihargai, (b) lebih bisa menahan dari dari

keinginan buruk, dan (c) terdorong agar menjadi lebih shalihah.

3. Hadis dan Atsar yang Mensyari’atkan Muslimah Untuk Menggunakan
Cadar

Terdapat nash-nash dalil yang mensyari’atkan muslimah untuk
menggunakan cadar, baik dari hadis Nabi Shallalahu ‘alaihi wa Sallam

maupun atsar dari Sahabat dan Tabi’in, di antaranya adalah:

a. Hadis dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu ‘anhuma;

(o) ek of Ul Wk Ge R30 WA Sall s W b 0 e s
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yazid, telah
menceritakan kepada kami Al-Lais, telah menceritakan kepada kami
Nafi’ dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu Ta’ala ‘anhuma, ia
berkata: Nabi Shallalahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Wanita yang
sedang ihram tidak boleh memakai cadar dan tidak boleh memakai
sarung tangan.”

! Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Shahih, no. 1741.
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Ini menunjukkan bahwa cadar dan sarung tangan sudah lazim
dipakai oleh wanita-wanita yang tidak berihram. Keadaan ini menuntut
untuk menutup wajah dan telapak tangan-tangan mereka ketika tidak

ihram.!
b. Atsar dari Asma’ binti Abu Bakar Radhiyallahu ‘anhuma;

b1 § 23 3

Telah menceritakan kepada kami ’Ali bin Hamsyadz al-’adl, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syadzan al-Jawahiri,
telah menceritakan kepada kami Zakariya bin ’Adi, telah
menceritakan kepada kami ’Ali bin Mashur, dari Hisyam bin
’Urwah, dari Fathimah binti al-Mundzir, dari Asma’ binti Abu
Bakar Radhiyallahu Ta’ala ‘anhuma, ia berkata, “Kami dahulu
menutup wajah kami dari laki-laki dan kami telah menyisir
sebelumnya dalam ihram.?

Pengungkapan Asma’ Radhiyallahu ‘anha dengan bentuk jamak
pada perkataannya, "Kami dahulu menutup wajah kami dari laki-laki dan
kami telah menyisir sebelumnya dalam ihram,” merupakan dalil bahwa

pengamalan para wanita pada zaman Sahabat bahwa mereka selalu

menutupi wajahnya dari pandangan laki-laki yang bukan mahram.

1 Al-*Utsaimin, Hukum Cadar;hlm. 38.
2Al-Hakim, A/-Mustadrak ’alash Shahihain, no. 1668.
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c. Atsar dari Fathimah binti al-Mundzir Rahimahallah;
a5 ol ody slaid g (555 Slayed (05 Gasd Sai
Telah menceritakan kepadaku dari Malik, dari Hisyam bin *Urwah,
dari Fathimah binti Al-Mundzir bahwa ia berkata, “Kami dahulu

menutup wajah kami, sedangkan kami dalam keadaan ihram
bersama Asma Binti Abu Bakar Ash-Shiddiq.”

Atsar ini menunjukan bahwa menutup wajah ketika ihram saat
bertemu dengan laki-laki yang bukan mahram merupakan sesuatu yang
sudah umum di kalangan para wanita, bukan pada zaman Sahabat namun

juga pada zaman sesudah mereka.

d. Atsar dari Shafiyah binti Syaibah Rahimahaliak;

,,,,, 2
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Dari Shafiyah binti Syaibah ia berkata, “Aku melihat ‘Aisyah

melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah dengan menggunakan

cadar.”?

Hadis dan atsar di atas secara jelas menunjukkan bahwa praktek

menutup wajah dengan cadar sudah dikenal di zaman Nabi Shallalahu

"Malik bin Anas, Muwaththa’ Malikno. 718.
2Abdurrazaq, A/-Mushannaf; jld. 5, hlm. 25.
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‘alaihi wa Sallam.' Bahkan penggunakan cadar juga sudah diamalkan oleh

para wanita muslimah sesudah generasi para Sahabat.

C. SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor pendorong para muslimah tersebut untuk bercadar adalah: (a)
keinginan untuk mengikuti syari’at, (b) dorongan kesadaran dari hati,
(¢) dukungan dari suami, (d) dukungan dari teman dan lingkungan, (e)
dukungan dari orang tua, (f) keinginan untuk tidak diganggu, (g) tidak
ingin menjadi fitnah. Adapun tahapan yang dilalui oleh para muslimah
Tegal Besar Jember hingga mereka berhasil untuk mengenakan cadar
antara lain adalah: (a) sering bergaul dengan muslimah yang bercadar,
(b) suka melihat orang bercadar, (c) terkesima dengan akhlak wanita
bercadar, (d) mendapatkan kata-kata motivasi tentang cadar, (e)
mendapatkan dukungan dari suami untuk bercadar, (f) mulai dengan

menggunakan masker hingga cadar mengenakan yang sebenarnya.

2. Ada dua tantangan yang dihadapi oleh muslimah setelah mengenakan
cadar, yaitu: dituduh mengikuti aliran sesat dan dicela orang.
Tantangan terberat yang dirasakan oleh seorang muslimah yang
bercadar antara lain adalah: tekanan dari pihak keluarga dan tekanan

dari pihak tetangga. Namun mereka juga merasakan kenikmatan

"Muhammad Nashiruddin Al-Albani,/ilbab Wanita Muslimah,terj. Abu
Shafiya(Jogjakarta: Media Hidayah, 2002), him. 124.
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tersendiri setelah mereka kontinyu mengenakan cadar, yaitu : (a)
menjadi lebih tenang dan lebih dihargai, (b) lebih bisa menahan dari

dari keinginan buruk, dan (c) terdorong agar menjadi lebih shalihah.

Terdapat nash-nash dalil yang mensyari’atkan muslimah untuk
menggunakan cadar, baik dari hadis Nabi Shallalahu ‘alaihi wa Sallam
maupun dari atsar dari Sahabat dan Tabi’in, di antaranya adalah: (a)
hadis dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu ‘anhuma, (b) atsar dari
Asma’ binti Abu Bakar Radhiyallahu ‘anhuma, (c) atsar dari Fathimah
binti al-Mundzir Rahimahallah, (d) atsar dari Shafiyah binti Syaibah
Rahimahallah,
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Perda Syariah dalam Tinjauan Konstitusi

PERDA SYARIAH DALAM TINJAUAN KONSTITUSI,
FAKTA SEJARAH DAN AQIDAH ISLAM

Ali Musri Semjan Putra!

ABSTRACT

There are two sides of view that need to be compromised, groups
that carry radical, extremist and secular, liberal and nationalist groups.
Each of them mutually clasps the one-sided truth, as if the religious and
nationalist circles are two angles of a triangle that would not be possible to
find. Nationalists view that the application of sharia regulations is an eftfort
to place Muslims as an exclusive and special community in this country and
place other people as second-class citizens. On the other hand radicals
consider that the current system of government is in contradiction with the
Islamic range absolutely, total and radical changes must be made.

So this research tries to open the discourse of moderate thinking in
addressing this problem, not extreme left and not right extreme. The main
subject of this study will be based on three issues, sharia regulations in
constitutional review, historical facts about the application of Shari'ah on

1. Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, alimusri@yahoo.com.
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Nusantra and sharia law in the review of Islamic Ageedah. This study was
conducted in the form of literary literature studies using the induction
approach using qualitative analysis.

The conclusion of this study, that the application of sharia
regulations is part of actualizing constitutional orders into real life. Part of
sharia law is valid in the unitary State of the Republic of Indonesia. Doing
radical methods such as coups and for example in attempting to adopt
sharia law is contrary to sharia law itself.

Keyword: Sharia Perda, Constitution, Historical Facts, Islamic Aqeedah

ABSTRAK

Ada dua sisi pandang yang perlu dikompromikan, kelompok yang
mengusung pemikiran radikal, eksrimis dan kelompok yang sekuler, liberal
dan nasionalis. Masing-masing saling mengklem kebenaran sepihak,
seakan-akan bahwa antara agama dan nasionalis adalah dua sudut segitiga
yang tidak akan mungkin dipetemukan. Kaum nasionalis memandang
bahwa penerapan perda syariah adalah upaya menempatkan umat Islam
sebagai komunitas eksklusif dan khusus di negeri ini dan menempatkan
umat lain sebagai warga negara kelas dua. Di pihak lain kaum radikal
menilai bahwa sistem pemerintahan yang berjalan sekarang adalah bertolak
belakang dengan jaran Islam secara mutlak maka harus diadakan perubahan
total dan radikal.

Maka penelitian ini mencoba membuka wacana pemikiran yang
moderat dalam menyikapi permasalahan ini, tidak eksrim kiri dan tidak pula
eksrim kanan. Pokok kajian penelitian ini akan bertitik tumpu pada tiga
persoalan, perda syariah dalam tinjauan knstitusi, fakta sejarah tentang
penerapan syariat di bumi Nusantra dan hukum syariah dalam tinjauan
Agqidah Islam. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kajian literatur-
literartur dengan pendekatan induksi menggunakan analisis kualitatif.

Kesimpulan penelitian ini, bahwa penerapan perda syariah adalah
bagian dari mengaktualkan perintah konstitusi kedalam kehidupan nyata.
Sebagaian hukum syariah sudah berlaku di Negara kesatuan Republik
Indonesia. Melakukan cara-cara radikal seperti kudeta dan semisalnya
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dalam upaya menerepkan hukum syariah adalah bertentangan dengan
hukum syariah itu sendiri.

Keyword: Perda Syariah, Konstitusi, Fakta Sejarah, Aqidah Islam

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Salah satu polemik berkepanjangan dalam kehidupan bernegara kita
adalah perdebatan masalah penerapan syariat dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara di republik kita tercinta ini. Perdebatan tersebut bukanlah hal
yang baru tapi sudah ada sejak sebelum kemerdekaan, dan memanas saat
detik-detik persiapan kemerdekaan. Akhirnya tercapai kesepakatan dalam
Piagam Jakarta dengan termuatnya sembilan kata yang berbunyi
“Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariah Islam bagi pemeluk-
pemeluknya”. Namun, pada pengesahan UUD 45, 18 Agustus 1945 oleh
PPKI, kata Muqaddimah diganti menjadi Pembukaan UUD setelah butir
pertama diganti Ketuhanan Yang Maha Esa. Perubahan tersebut dilakukan
oleh Drs. Mohammad Hatta atas usul A. A. Maramis setelah sebelumnya
berkonsultasi dengan Teuku Muhammad Hassan, Kasman Singodimedjo,
dan Ki Bagus Hadikusumo. Akhirnya perdebatan demi perdebatan kembali
tersulut akibat dari penghilangan tujuh kata pada Piagam Jakarta tersebut.
Baru-baru ini dalam situasi sebelum Pilpres dan Pemilu isu anti syariat
kembali menjadi komonditi politik sebagian parpol. Sebenarnya hal ini
sudah tidak layak lagi untuk dijadikan sebagai isu politik karena akan

menggores luka politik masa lalu yang sudah sembuh.
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Maka dari itu kita perlu meninjau ulang permasalahan ini secara ilmiah dari
sisi ayat-ayat konstitusi, ayat-ayat suci dan fakta sejarah. Semoga melalui

penelitian ini kita dapat menemukan inspirasi bagi masa depan bangsa kita.

Kebebasan pelaksanakan ajaran agama sudah dijamin oleh
konstitusi bangsa ini. Demikian pula halnya kebebasan dalam berpendapat
dan menyampaikan pendapat di hadapan umum. Akan tetapi dalam
merealisasikan secara aktual pasal demi pasal atau ayat demi ayat terhadap
kontitusi masih terdapat ganjalan-ganjalan yang menghambat untuk
tercapainya pelaksanaan konstitusi yang bebas dari diskriminasi dan tedensi

lainnya.

Maka dalam makalah ini penulis mencoba meninjau masalah
polemik penerapan perda syariah yang sempat menjadi isu publik pada
akhir-akhir ini. Masalah ini akan ditinjau di sisi sudut pandang ayat-ayat
suci dan ayat-ayat konstitusi serta histori fakta sejarah perpolitikan di
Nusantara, dengan mengakomodir berbagai pendapat para ulama dan

pendapat para pakar hukum tata negara.

2. Rumusan Masalah

Mencermati fenomena yang melatar belakangi penelitian ini, maka
ada beberapa persoalan penting yang akan diangkat oleh penulis dalam

penelitian ini:

a. Apakah penerapan perda syariat sesuatu yang betentangan dengan
konstitusi Negara Kesatuan republik Indonesia?

b. Apakah di Negara Kesatuan Republik Indonesia sudah ditangkan
syaria atau belum?
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Studi Pustaka

Setelah melakukan pencarian secara online tetang topik kajian yang

menyerupai penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang

mendekati penelitian ini, diantaranya:

“Hukum Islam Dan Hukum Adat Masa Kolonial: Sejarah
Pergolakan Antara Hukum Islam Dan Hukum Adat Masa Kolonial
Belanda”, ditulis oleh Muhammad Roy Purwanto, Atmathurida dan
Gianto. Tulisan ini terbitkan oleh An-Nur: Jurnal Studi Islam. Vol.
1, No. 2, Februari 2005, Sekolah Tinggi Ilmu Al- Qur’an'.
“Potensialitas Transformasi Nilai, Asas, dan Kaidah Hukum Islam
ke dalam Hukum Nasional”, ditulis oleh Asep Warlan Yusuf. Tulis
ini diterbitkan oleh Jurnal Kajian Peradaban Islam, Vol. 1, No. 1,
20182

“Reintroduksi Hukum Islam dalam Wacana Kebangsaan”, ditulis
oleh Cipto Sembodo, Universitas Islam Negeri Sunan Kalaijaga
Yogyakarta, diterbitkan oleh UNISIA, Jurnal l[lmu-ilmu Sosial, Vol.
31, No. 69 September 20083,

“Penerapan Syariat Islam terhadap Peraturan Daerah dalam Sistem

Hukum Nasional Indonesi”, ditulis oleh Nur Rohim Yunus,

2019.

! https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/4390, diakses 01 Mei 2019.
2 http://www.jkpis.com/index.php/jkpis/article/view/10/5, diakses 01 Mei

3https://www.neliti.com/publications/89374/reintroduksi-hukum-islam-

dalam-wacana-kebangsaan, diakses 01 Mei 2019.
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diterbitkan oleh Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 12, No. 2,
Desember 2015: 253-2791.

e. “Permasalahan Implementasi Perda Syariah Dalam Otonomi
Daerah”, ditulis oleh Wasisto Raharjo Jati, diterbitkan oleh
Al-Manahij, jurnal kajian hukum Islam, Vol VII, No. 2, Juli
20132,

£, “Pro Kontra Implementasi Perda Syariah (Tinjauan Elemen
Masyarakat)”, ditulis oleh Pudjo Suharso, diterbitkan oleh Al-
Mawarid: Jurnal Hukum Islam, Vol 16, 20063,

g. “Perda Bernuansa Syariah Dan Hubungannya Dengan Knstitusi”,
ditulis oleh Muhammad Alim, diterbitkan oleh Jurnal Hukum Ius
Quia Iustum No. 1 Vol. 17 Januari, 2010%.

h. Perda syariah Islam, rekayasa institusional dan masa depan
demokrasi, ditulis oleh Ahmad Norma Permata, diterbitkan
oleh Jurnal Ijtihad, 2007°.

i. Perda Syariah di Indonesia: Penyebaran, Problem, dan

Tantangannya, ditulis oleh: Dani Muhtada, Ph.D. Orasi ilmiah

1 https://www.jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/394,

diakses 01 Mei 2019.

2
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/almanahij/article/view/571/511,
diakses 01 Mei 2019.

3 https:/journal.uii.ac.id/JHI/article/view/242/238, diakses 01 Mei 2019.

4 https://journal.uii.ac.id/IUSTUM/article/view/3899/3475, diakses 01
Mei 2019.

Shttps://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/30928635/Perda_Sya
riah _Rekayasa Institusional dan Masa Depan Demokrasi.pdf?, diakses 01 Mei
2019.
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dalam rangka Dies Natalis VII Fakultas Hukum Universitas Negeri

Semarang pada tanggal 4 Desember 2014 di Semarang'.

Membandingkan pokok bahasan dan rumusan masalah yang
menjadi fokus kajian penelitian ini, maka tidak ada kesamaan yang
mendasar antara pembahasannya dengan berebagai penelitian-penelitian
sebelumnya. Karena penelitian ini meninjau Perda Syariah dari tiga sisi;
sisi pertama: kelegalitasanya secara konstitusi, sisi kedua: historia
penerapan hukum syariah di Nusantra sebelum kemerdekaan, sisi ketiga:

tuntutan mutlak secara aqidah Islam.

4. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang memusatkan perhatian
pada pengkajian literatur-literatur yang berkenaan dengan topik penelitian,
baik melalui media catak maupun online, dengan pendekatan induksi

menggunakan analisis kualitatif.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Syariah
Syariah dalam pengertiannya dapat digunakan dalam beberapa

makna:

a. Digunakan untuk menyebutkan agama secara keseluruhan, maka

dikatakan: Syariah Islam.

"http://www.academia.edu/11761775/Perda Syariah di Indonesia
Penyebaran Problem dan Tantangannya, diakses 01 Mei 2019.
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b. Digunakan untuk menyebutkan tentang hukum-hukum, baik hukum
pidana dan perdata maupun ibadah dan mu'amalah secara umum.
maka dikatakan: Pokok isi Al Quran terdiri dari;, aqidah
(keyakinan), syariah (hukum-hukum) dan akhl/ak (budi pekerti).
Dalam pengertian ini kata syariah sinonim bagi kata figih

¢. Digunakan untuk menyebut hukum Audud semata (pidana), istilah
ini lebih dominan dipakai oleh kelompok-kelompok Islam yang
beraliran politik. Hal ini kita lihat dalam penilaian mereka terhadap
orang Islam yang tidak bergabung dengan mereka dianggap tidak
berjuang menegakkan syariah. Sekalipun dalam kenyataannya orang
tersebut berjuang mengakkan Islam dengan berdakwah sesuai
dengan metode Rasulullah #. Bahkan mungkin bisa dikafirkan
karena tidak ikut pemahaman dan metode mereka dalam
menegakkan syariah. Seperti dengan cara membangkang dan
menantang penguasa.

Untuk menentukan makna dari kata syariah tersebut bergantung

kepada posisi penggunaannya dalam sebuah susunan kalimat/kata.

2. Penerapan Perda Syariah Dalam Tinjauan Konstitusi
a. Pembukaan UUD 45

Menjalankan hukum Allah adalah sebagai tanda syukur kepada
Allah atas nikmat kemerdekaan yang diberikan kepada bangsa ini.
Sebagaimana tertuang dalam alinia ke tiga dalam pembukaan UUD 1945,
bahwa bangsa ini mengakui dimana kemerdekaan adalah merupakan rahmat

dari Allah Yang Maha Kuasa'.

I http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf, diakses 02 Mei 2019.
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Maka dari itu kita semua, baik rakyat maupun penguasa,
seharusnya benar-benar menyadari akan nikmat kemerdekaan yang
diberikan Allah kepada bangsa. Betapa besarnya nikmat kemerdekaan
tersebut, hanya dengan bersenjatakan bambu runcing mengusir penjajah
yang memiliki pasukan yang terlatih dan senjata yang lengkap. Maka
jikalau bukan karena pertolongan dan bantuan Allah, niscaya kemerdekaan

tersebut tidak akan pernah diraih oleh bangsa ini.

Betapa banyak para kiyai dan santri yang gugur dalam
memperjuangkan kemerdekaan bangsa ini! Apa yang telah kita berikan
untuk menghargai jasa-jasa mereka? Bukaankah mereka mengorbankan jiwa
dan raga mereka demi untuk mempejuangkan Islam? Bukan untuk mengejar
pangkat dan jabatan. Saatnyalah bangsa ini menghargai perjuangan mereka
dengan merealisasikan cita-cita mereka, yaitu tegaknya syariah Allah di

bumi pertiwi ini.

b. Alinia ke 4 Pembukaan UUD 45.
Menjalankan hukum agama adalah pesan tertulis dalam konstitusi,

sebagaimana dinyatakan dalam pembukaan UUD 1945 alinia ke empat:

Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa...!.

I http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf, diakses 02 Mei 2019.
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c. Pasal 29 ayat 1 UUD 45.
Kemudian ditegaskan kembali dalam pasal 29 ayat 1 UUD 1945

bahwa Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa'.

Maka menjalankan hukum Syariah adalah pengamalan terhadap sila
pertama dan pasal 29 ayat 1 UUD 45, Apa maksud para pendiri bangsa kita
menjadikan "Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagai sila pertama dari
Pancasila? Maskudnya adalah agar hukum Tuhan dijadikan sebagai sumber
utama dalam segala aspek kehidupan bangsa ini. "Dalam kaitan dengan
tertib Hukum Indonesia maka secara material nilai Ketuhanan Yang Maha
Esa harus merupakan sumber bahan dan sumber nilai bagi hukum positif di

Indonesia" (Kaelan, Yogyakarta: 2008).

d. Pasal 29 ayat 2 UUD 45.
Dinyatakan dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2:

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaanya itu’.

Dalam pasal ini jelas sekali ditegaskan tentang kebebasan
menjalankan ajaran agama bagi setiap pemeluknya. Dan tidak ada
pengecualian terhadap ajaran tertentu dalam agama tertentu. Menjalankan

hukum Islam adalah bagian dari ajaran Islam yang diperintahkan Allah yang

I http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf, diakses 02 Mei 2019.
2 http:/jdih.pom.go.id/uud1945.pdf, diakses 02 Mei 2019
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harus dilaksanakan oleh pemeluknya. Jika hal itu dilarang berarti umat
Islam belum memperoleh kemerdekaan dan kebebasan dengan sepenuhnya
dalam menjalankan ajaran agama mereka. Berarti UUD 1945 belum

dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya oleh bangsa kita.

e. Pasal 31 ayat 2 dan 5 UUD 45, Tujuan Pendidikan nasional.

Bahwa pendidikan adalah untuk mencetak manusia yang bertaqwa
kepada Allah. Sebagaimana disebutkan dalam pasal 31 ayat 3 bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Selanjutnya dalam ayat 5 dijelaskan bahwa pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjujung tinggi nilai-nilai agama dan

persatuan bangsa....!.

Hal ini berarti bahwa nagara menjunjung tinggi nilai-nalai dan
norma-norma yang datang dari Tuhan. Konsekuensinya segala aspek dalam
pelaksanaan dan penyelenggaran negara harus sesuai dengan hakikat nilai-
nilai yang berasal dari Tuahan. Nilai-nilai yang berasal dari Tuhan pada
hakikatnya adalah merupakan hukum Tuhan yang merupakan sumber
material bagi segala norma, terutama Hukum positif di Indonesia. (Kaelan,

Yogyakarta: 2008).

Disini dapat kita pahami bahwa negara kita bukan berpaham
komunis yang anti Tuhan dan hukum Tuhan. Dan bukan pula negara liberal

yang memberi kebebasan warganya untuk menilai dan mengkritik

" http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf, diakses 02 Mei 2019
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agamanya, misalnya tentang Nabi, Rasul, Kitab Suci bahkan Tuhan
sekalipun. (Kaelan, Yogyakarta: 2008). Demikian pula bahwa negara kita
bukanlah negara sekuler yang memisahkan norma-norma hukum positif

dengan nilai-nilai dan norma-norma agama.

f. Pasal 28E ayat 1 dan 2 UUD 45.
Pasal ini adalah pasal hasil amademen UUD 45 yang intinya
memperkuat apa yang di tegaskan pada pasal 29 ayat 2 UUD 45 yang asli

(sebelum diamandemen).
Bunyi dari pasal 28E ayat 1 UUD 45 adalah:

Setiap orang berhak memeluk agama dan beribadat menurut

agamnya....
Bunyi ayat 2:

Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya’.

Perda Syariah sebagai bukti kebebasan yang jauh dari diskriminatif
sekaligus merupakan langkah maju dalam mencapai cita-cita bernegara dan
bermasyarakat yang telah dipesankan dalam konstitusi Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

I http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf. Diakses 02 Mei 2019.
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3. Tinjauan Fakta Sejarah tentang Penerapan Hukum Syariah Di
Nusantara

Sebelum kedatangan para penjajah, baik Belanda ataupun
Portugis, di Indonesia telah berdiri bermacam kerajaan Islam
seperti :

a. Samudra Pasai (1267-1521)

Kerajaan  Pasai  adalah  Kerajaan Islam  pertama  di
Indonesia. Kerajaan ini terletak di pesisir timur laut Aceh. Kemunculan
pertama kalinya diperkirakan abad ke-13 M, sebagai proses dari hasil
Islamisasi daerah-daerah pinggir pantai yang pernah disinggahi para

pedagang-pedagang muslim sejak abad ke-7, ke-8, dan seterusnya'.

b. Aceh Darussalam

Kerajaan Aceh terletak di daerah yang sekarang dikenal dengan
nama Aceh Besar. Disini pula terletak ibu kotanya. Kurang begitu diketahui
kapan kerajaan ini muncul atau berdiri. Anas Machmud berpendapat,
kerajaan Aceh berdiri pada abad ke-15 M, diatas puing-puing kerajaan
Lamuri, oleh Muzaffar Syah (1465-1497). Dialah yang membangun kota

Aceh Darussalam?.

c. Kesultanan Aceh (1496-1903)
Sebuah kerajaan Islam yang pernah berdiri di provinsi Aceh,
Indonesia. Kesultanan Aceh terletak di utara pulau Sumatera dengan ibu

kota Bandar Aceh. Didirikan oleh Sultan Ali Mughayat Syah pada

! http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-di-
indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 2019.

2 http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-
di-indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 2019
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tahun 1496. Pada awalnya kerajaan ini berdiri atas wilayah Kerajaan
Lamuri, kemudian menundukan dan menyatukan beberapa wilayah kerajaan
sekitarnya mencakup Daya, Pedir, Lidie, Nakur. Selanjutnya pada tahun
1524 wilayah Pasai sudah menjadi bagian dari kedaulatan Kesultanan Aceh

diikuti dengan Aru'.

d. Kesultanan Malaka (1400-1511)

Kesultanan Malaka didirikan oleh Parameswara antara 1380-1403
M. Parameswara berasal dari Sriwijaya dan merupakan putra dari Raja Sam
Agi. Berkaitan dengan nama Malaka sendiri ada dua versi yang pertama
berasal dari nama sebuah pohon yang bernama Malaka.Versi lain bahwa
Malaka berasal dari bahasa arab Malqa, artinya tempat bertemu. Disebut
demikian, karena di tempat inilah para pedagang dari berbagai negeri

bertemu dan melakukan transaksi niaga.

Dalam masa kejayaannya , Malaka mempunyai kontrol atas daerah-

daerah sebagai berikut :

1) Semenanjung Tanah Melayu.

2) Daerah Kepulauan Riau

3)  Pesisir Timur Sumatera bagian Tengah
4)  Brunai dan Serawak

5) Tanjung Pura (Kalimantan)?.

! http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-di-
indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 201

2 https://hadifauzan.blogspot.com/2014/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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e. Kerajaan Islam Perlak

Terletak di pesisir timur daerah Aceh yang tepatnya berada di
daerah Aceh Timur. Sultan Perlak ke-17, Sultan Makhdum Alaiddin Malik
Muhammad Amin Shah II Johanberdaulat, melakukan politik persahabatan
dengan negeri-negeri tetangga. la menikahkan dua orang puterinya,
yaitu: Putri Ratna  Kamala dinikahkan  dengan  Raja  Kerajaan
Malaka, Sultan Muhammad Shah (Parameswara) dan Putri
Ganggang dinikahkan dengan Raja Kerajaan Samudera Pasai, Malik al-
Saleh!.

f. Kerajaan Langkat.

Wilayah Kabupaten Langkat yang dikenal sekarang ini sebelumnya
adalah sebuah kerajaan. Wilayahnya terbentang antara aliran Sungai
Seruwai atau daerah Tamiang (sekarang menjadi wilayah Aceh Tamiang)
sampai ke aliran anak Sungai Wampu. Nama kerajaan Langkat diambil dari
nama sebuah pohon yaitu pohon Langkat. Pohon ini dulu banyak tumbuh di
sekitar pinggiran sungai Langkat tersebut. Jenis pohon ini sekarang langka
dan hanya dijumpai di hutan-hutan pedalaman daerah Langkat. Pohon
Langkat menyerupai pohon Langsat, tetapi rasanya pahit dan kelat. Oleh
karena pusat Kerajaan Langkat berada di sekitar Sungai Langkat, maka

kerajaan ini akhirnya populer dengan istilah Kerajaan Langkat?.

! https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.

2 https://hadifauzan.blogspot.com/2014/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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g. Kesultanan Deli

Kesultanan Deli, merupakan kerajaan Melayu yang ada di Sumatera
Timur. Menurut riwayat, seorang Laksamana dari Kerajaan Aceh bernama
Sri Paduka Gocah Pahlawan, bergelar Laksamana Khoja Bintan. Pada
tahun 1612 M, Gocah Pahlawan bersama pasukannya pergi berperang
melawan Kerajaan Haru di Sumatera Timur, dan berhasil menaklukan
kerajaan ini. Pada tahun 1630, ia kembali bersama pasukannya untuk
melumpuhkan sisa-sisa kekuatan Kerajaan Haru di Deli Tua. Setelah semua
kekuasaan Haru dilumpuhkan , Gocah Pahlawan kemudian menjadi
penguasa daerah taklukan tersebut sebagai wakil resmi Kerajaan aceh,

dengan wilayah kekuasaannya dari Tamiang hingga Rokan'.

h. Kesultanan Siak (1723-1945)

Sebuah Kerajaan Melayu Islam yang pernah berdiri di
Kabupaten Siak, Provinsi Riau, Indonesia. Dalam perkembangannya,
Kesultanan Siak muncul sebagai sebuah kerajaan bahari yang kuat[3]
dan menjadi kekuatan yang diperhitungkan di pesisir timur Sumatera
dan Semenanjung Malaya di tengah tekanan imperialisme Eropa.
Jangkauan terjauh pengaruh kerajaan ini sampai ke Sambas di
Kalimantan Barat, sekaligus mengendalikan jalur pelayaran antara

Sumatera dan Kalimantan. Setelah Proklamasi Kemerdekaan

! https://hadifauzan.blogspot.com/2014/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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Indonesia, Sultan Siak terakhir, Sultan Syarif Kasim II menyatakan
kerajaannya bergabung dengan Republik Indonesia’.
i. Kesultanan Pelalawan (1725-1946)

Yang sekarang terletak di Kabupaten Pelalawan adalah satu
dari beberapa kerajaan yang pernah berkuasa di Bumi Melayu yang
turut serta berpengaruh dalam mewarisi budaya Melayu dan Islam di
Riau, sedangkan gelar atau sebutan bagi Raja Pelalawan adalah
Tengku Besar?.

j. Kerajaan Pagaruyung (1500—1825)

Pagaruyung adalah kerajaan yang pernah berdiri di Sumatera,
wilayahnya terdapat di dalam provinsi Sumatera Barat sekarang.
Nama kerajaan ini dirujuk dari nama pohon Nibung atau Ruyung,
selain itu juga dapat dirujuk dari inskripsi cap mohor Sultan Tangkal
Alam  Bagagar dari  Pagaruyung, yaitu pada tulisan
beraksara Jawi dalam lingkaran bagian dalam?.

k. Kerajaan Inderapura (1500-1792)

Indrapura merupakan sebuah kerajaan yang berada di wilayah
kabupaten Pesisir ~ Selatan, Provinsi Sumatera Barat sekarang,
berbatasan dengan Provinsi Bengkulu dan Jambi. Secara resmi

kerajaan ini pernah menjadi bawahan (vazal) Kerajaan Pagaruyung.

! https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/.

Diakses 02 Mei 2019.

2 https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/.
Diakses 02 Mei 2019.

3 https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/.
Diakses 02 Mei 2019.
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Walau pada praktiknya kerajaan ini berdiri sendiri serta bebas
mengatur urusan dalam dan luar negerinya. Kerajaan ini pada masa
jayanya meliputi wilayah pantai barat Sumatera mulai dari Padang di
utara sampai Sungai Hurai di selatan'.
1. Kesultanan Palembang (1659—1823)

Berlokasi di sekitar kota Palembang, Sumatera
Selatan sekarang. Kesultanan ini diproklamirkan oleh Sri Susuhunan
Abdurrahman, seorang bangsawan Palembang keturunan Jawa pada
tahun 1659, dan dihapuskan keberadaannya oleh pemerintah
kolonial Belanda pada 7 Oktober 18232,

m. Kesultanan Demak (1475-1548).

Kerajaan Demak adalah kerajaan Islam pertama di Jawa, kerajaan
ini muncul ketika melemahnya Raja Majapahit. Di bawah pimpinan Sunan
Ampel Denta, Walisongo bersepakat mengangkat Raden Patah menjadi

Raja pertama kerajaan Demak. Pemerintahan Raden Patah berlangsung

kira-kira di akhir abad ke-15 hingga awal abad ke-16 M>.

n. Kesultanan Kalinyamat (1527-1599)
Merupakan sebuah kerajaan yang berasal terdapat di Jepara,
Dahulunya Kalinyamat dan Jepara merupakan sebuah Kadipaten

bawahan dari Kerajaan Demak, tetapi karena ketika Kerajaan Demak

! https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/.

Diakses 02 Mei 2019.

2 https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/.
Diakses 02 Mei 2019.

3 https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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yang saat itu di pimpin Sunan Prawoto dan Arya Penangsang
membunuh Sultan Hadlirin, Maka Wilayah Kalinyamat dan Jepara
mendirikan Kerajaan sendiri dengan wilayah kekuasaan Kerajaan
Kalinyamat meliputi Jepara, Kudus, Pati, Juwana, Rembang,
Mataram!.
o. Pajang

Kesultanan Pajang adalah pelanjut dan dipandang sebagai pewaris
kerajaan Islam di Demak. Kesultanan yang terletak di Kartasura sekarang
itu merupakan kerajaan Islam yang pertama yang terletak di pedalaman
pulau Jawa. Usia kesultanan ini tidak panjang, kekuasaaan dan
kebesarannya kemudian diambil oleh kerajaan Mataram, riwayat

kerajaan Pajang berakhir tahun 1618.2.

p. Kesultanan Mataram (1588-1681).

Kerajaan Islam di Pulau Jawa yang pernah berdiri pada abad
ke-17. Kerajaan ini dipimpin suatu dinasti keturunan Ki Ageng
Seladan Ki Ageng Pemanahan, yang mengklaim sebagai suatu
cabang ningrat keturunan penguasa Majapahit. Asal-usulnya adalah
suatu Kadipaten di bawah Kesultanan Pajang, berpusat di “Bumi
Mentaok” yang diberikan kepada Ki Ageng Pemanahan sebagai

hadiah atas jasanya. Raja berdaulat pertama

! https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.

2 https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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adalah Sutawijaya (Panembahan Senapati), putra dari Ki Ageng
Pemanahan.

Kerajaan Mataram pada masa keemasannya pernah
menyatukan tanah Jawa dan sekitarnya, termasuk Madura. Negeri ini
pernah memerangi VOC di Batavia untuk mencegah semakin
berkuasanya firma dagang itu, namun ironisnya malah harus
menerima bantuan VOC pada masa-masa akhir menjelang
keruntuhannya.!.

q- Kesultanan Cirebon (1430-1666).

Kesultanan Cirebon adalah kerajaan Islam yang pertama di Jawa
Barat. Kerajaan ini didirikan oleh salah satu anggota Walisongo, yaitu
Sunan Gunung Jati. Diawal abad ke-16, Cirebon merupkan daerah kecil

dibawah kekuasaan Pakuan Pajajaran?.

r. Kesultanan Banten (1527-1813)

Kerajaan di Banten merupakan perluasan Islam yang dilakukan oleh
kerajaan Cirebon yang dipimpin oleh Sunan Gunung jati. Perluasan wilayah
itu dimulai dengan pendudukan Sunda oleh Sunan Gunung Jati pada tahun

1527 M5.

1 https://www.pinterpandai.com/sejarah-nusantara-kerajaan-islam/,

diakses tgl. 02 Mei 2019.

2 http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-di-
indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 2019.

3 https:/tafsirhadits2012.blogspot.com/2014/03/kerajaan-kerajan-islam-
di-indonesia.html, diakses tgl. 01 Mei 2019.
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s. Kerajaan Banjar (1520-1860).

Kerajaan ini muncul ketika terjadi peristiwa pertentangan dalam
keluarga istana, antara Pangeran Samudera sebagai pewaris sah kerajaann
Daha, dengan pamannya yang bernama Pangeran Tumenggung.
Pertentangan itu menimbulkan keluarnya Pangeran Samudera dari kerajaan
dan berkelana sampai ke kerajaan Demak. Ia meminta bantuan disana, dan
akhirmya kerajaan Demak mau membantu pangeran Samudera asalkan dia
mau menganut ajaran Islam dan akhirnya berhasil dan kerajaan itu

berkembang menjadi kerajaan Islam'.

t. Kerajaan Kutai di Kalimantan Timur
Menurut risalah Kutai, dua orang penyebar Islam tiba di Kutai pada

masa pemerintahan Raja Mahkota. Hal ini terjadi pada tahun 1575 M2,

u. Kerajaan Islam Ternate-Tidore (1500-Sekarang).

Kerajaan ini terletak di Kepulauan Maluku, antara sulawesi dan
irian jaya letak terletak tersebut sangat strategis dan penting dalam dunia
perdagangan masa itu., ia berdiri sekitar tahun 1406, Raja Ternate memeluk
Islam, nama raja itu adalah Vongi Tidore. Namun raja yang benar-benar
memeluk agama Islam adalah raja yang bernama Zayn Al-Abidin pada

tahun 1486-1500 M>.

! http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-di-
indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 2019.

2 http://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/kerajaan-kerajaan-islam-
di-indonesia-sebelum-masa-penjajahan-belanda/, diakses 02 Mei 2019.

3 https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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v. Kerajaan Islam Goa

Kerajaan Goa-Tallo merupakan kerajaan kembar yang saling
berbatasan, biasanya disebut dengan kerajaan Makassar. Kerajaan ini
terletak di semenanjung barat daya pulau Sulawesi. Kemudian kerajaan
kembar Goa-Tallo menyampaikan “pesan Islam” kepada kerajaan-kerajaan

lain seperti Luwu, yang lebih tua, Wajo, Soppeng, dan Bone'.

Jika kita cermati penerapan hukum syariah di bumi nusantara sudah
belaku jauh sebelum kemerdekaan diraih bangsa ini. Hal itu dibuktikan oleh
historia sejarah sebelum kemerdekaan dimana di berbagai pulau di nusantra

sudah berdiri kerajaan-kerajaan Islam.

Penerapan hukum syariah adalah satu kekayaan sejarah yang
bernilai tinggi, maka penerapan perda syariah di berbagai wilayah yang
memiliki historis yang melekat adalah bagian dari kearifan lokal, serta salah
satu upaya melestarikan kekayaan budaya nusantara. Berikut ini kita adalah
gambaran dan sebaran penerapan hukum syariah di nusantara melali

kerajaan-kerajaan Islam yang telah berdiri sebelum kemerdekaan.

4. Penerapan Perda Syariah Dalam Tinjauan Aqidah Islam
Sesungguhnya menjalankan hukum Islam adalah merupakan suatu
hal yang amat peting dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

dewasa ini. Hal itu dapat kita tinjau dari beberapa segi:

! https://aghadiligents.blogspot.com/2011/10/kerajaan-kerajaan-islam-di-
nusantara.html, diakses 02 Mei 2019.
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a. Hukum Syariah bersumber dari Allah

Kitab suci Al Qur'an adalah sebaik-baik pedoman bagi manusia
dalam mencapai kebahagian. Karena ia diturunkan oleh Zat Yang Maha
Tahu lagi Maha Bijaksna, yaitu Allah Yang Maha Adil dalam segala
hukum-Nya. Seandainya berkumpul seluruh para pakar hukum di dunia
untuk menandingi satu hukum yang disebutkan dalam Al Qur'an, niscaya
mereka tidak akan mampu. Al Qur'an tidaklah semata mengatur hubungan
pertikal dengan Allah, akan tetapi juga mengatur berbagai hal yang
dibutuhkan manusia dalam perkara duniawi. Hukum Allah adalah hukum
yang terbaik dari segala hukum buatan manusia. Demikian pula Hukum

Allah adalah hukum yang paling adil dari segala hukum yang ada di dunia.

Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi
orang-orang yang yakin?'.

Bila hukum Al Qur'an dilaksanakan dalam kehidupan manusia, niscaya
kehidupan mereka akan mendapat keberkahan dan rahmat dari Allah.
Karena Al Qur'an adalah kitab yang membawa keberkahan dan rahmat

untuk manusia.

Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati,
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat*.

I QS. Al-Maaidah (5): 50.
2 QS. Al-An’aam (6): 155.
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Keadilan Al Qur'an tidak terbatas untuk orang-orang yang beriman dengan
Al Qur'an tersebut, akan tetapi mecakup seluruh manusia. Oleh sebab itu
tidak perlu ada kecemasan dari orang-orang non muslim terhadap hukum Al

Qur'an tersebut.

Hai orang-orang yang beriman hendakiah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan'.

Dari sini terjawab kesangsian dan kuatiran sebagia pihak terhadap
penerapan perda syariah, dimana sebahagian orang takut akan terjadi
penindasan terhadap umat lain. Sesungguhnya sejarah umat manusia telah
membuktikan tentang keadilah Islam terhadap umat lain ketika Islam

berkuasa di negeri Syam dan Andalus.

Karena Islam sebagai agama yang sempurna telah mengatur
bagaimana hubungan pemeluk islam dengan umat lain. Dalam Al Quran

telah dijelaskan tentang hal tersebut dalam banyak ayat:

Allah tidak melarang kamu terhadap orang-orang yang tidak
memerangi kamu karena agama, dan tidak mengusirmu dari
negerimu untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada mereka,
karena Allah amat cinta kepada oraang-orang yangberlaku adil?.

I QS. Al-Maaidah (5): 8.
2 QS. Al mumtahanah (60): 8.
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b. Hukum Syariah adalah hukum yang paling adil dari segala hukum
Sesungguhnya yang paling adil lagi bijaksana dalam segala hal

adalah Sang pencipta Allam semesta ini.
Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?

Setiap muslim meyakini bahwa Allah adalah Maha Tahu lagi Maha

Bijaksana dalam segala hukumnnya.

Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang
yang yakin?

Oleh sebab hukum-hukum Allah bila dilaksanakan akan melahirkan
keadilan dan efek positif dalam kehidupan manusia. Seperti qishash,
cambuk dan rajam, secara lahir manurut ilmu manusia yang dangkal seakan-
akan kurang tepat untuk dilaksanakan. Akan tetapi dalam kenyataan negara
yang menerapkan hukum tersebut, terbukti dapat menekan angka kejahatan

yang terjadi di tengah masyakat.

c. Menjalankan hukum Allah akan membuka pintu kemakmuran bagi

sebuah bangsa

1 QS. At-Tiin (95): 8.
2 QQS. Al-Maaidah (5): 50.
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Allah abadikan janjinya kepada manusia, bahwa seandainya mereka
mau melaksanakan hukum-hukum-Nya di dalam kekuasaan mereka, niscaya

Allah akan mebuka pintu-pintu kesejahteraan bagi rakyatnya.

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.’

Bahkan janjian yang sama juga Allah sampai kepada umat kepada pengikut
Nabi Musa dan nabi Isa 38,

Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum)
Taurat dan Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan
dari bawah kaki mereka.*

Alla akan menjajikan kepada orang-orang yang tunduk kepada hukum-Nya,
Mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa. Dia benar-benar akan menukar (keadaan)

mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa.

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan

I QS. Al-A’raaf (7): 96.
2 QS. Al-Maaidah (5): 66.
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menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik.'

Dalam ayat ini Allah menjajikan kekuasaan, kejayaan dan kesentosaan
kepada orang-orang mengesakan Allah dalam ibadahnya. Perlu diketahui
bahwa yang disebut ibadah tidaklah terbatas pada shalat, zakat dan puasa
semata, akan tetapi mencakup penerapan hukum Allah dalam segala urusan
kehidupan umat manusia. Baik yang berhubungan dengan urusan pribadi
dan keluarga maupun urusan pemerintahan negara adalah bagian dari

ibadah.

d. Al Qur'an adalah jalan keluar dari berbagai permasalahan yang terjadi
Berkata Imam Syafi'i:
Maka tiada satupun permasalahan yang menimpa seseorang dari
pemeluk agama Allah. Kecuali dalam kitab Allah ada dalil yang

menjelaskan jalan petunjuk dalam permasalahan tersebut. Allah
'Azza Wajalla berfirman:

Lo J) g 03k 21 JI ldlal fa elil 2,580 a3y 35T 2GS )

ezl 525301

Alit; laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya

I QS. An-Nuur (24): 55.
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terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.!

Dan firman Allah 72a'alalagi:
{U}P-L‘“‘m:‘ 9T FREGTIPNTY] £lok :ﬁj Glab SLsh alle GRS)

Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang muslim.?

Juga firman Allah Ta'ala:
{09560 wlals ol 058 s el G0 58301 24 G533}

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.’

Demikian Imam Syafi'i mendapatkan Al Qur'an setelah beliau
membaca dan menela'ah kandungannya. Pernyataan ini lahir dari beliau
bukan sekedar polesan bibir dan wacana. Tapi berdasarkan fakta dan ilmu
yang beliau meliki tentang Al Qur'an itu sendiri. Demikian pula para ulama-
ulama dan setiap orang yang menela'ah dan memahami Al Qur'an dengan
baik dan benar. Al Qur'an tidak hanya berbicara tentang urusan akhirat saja

tapi justru menerangkan segala persoalan yang dibutuhkan manusian dalam

' QS. Ibraahiim (14): 1.

2 QS. An-Nahl (16): 89.

3 QS. An-Nahl (16): 89. Dan lihat Asy Syafii, Muhammad bin Idris, Ar
Risalah, (Mesir: Maktabah Al Halaby, 1358H/ 1940M), hal: 19.

O4[—dl/la/'aa[£5
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kehidupan di dunia. Al Qur'an tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan pencipta mereka. Tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan

sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam lain.

Demikian pula Al Qur'an tidak sekedar mengatur hubungan antar
umat yang seagama. Tetapi Al Qur'an juga mengatur hubungan umat yang
berbeda agama. Isi Al Qur'an tidak terbatas pada ruang lingkup tertentu
yang dibatasi oleh masa dan tempat. Akan tetapi isi Al Qur'an kompleks
dan global, Al Qur'an mengatur segala aspek sisi kehidupan manuisa dalam
segala kondisi dan situasi. Al Qur'an mengatur hubungan antara rakyat dan
pemerintah sebagaimana ia mengatur hubungan antara sesama pribadi

masyarakat.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.'

Sudah semestinya kita menyelesaikan segala persoalan diantara kita
dan persoalan negara ini dengan ajaran Al Qur'an. Karena Al Qur'an tidak
sebagaimana yang dikenal oleh kaum liberal dan sekuler hanya sekedar
mengatur persoalan rumah tangga dan persoalan beribadah dimesjid semata.
Mereka menganggap Islam tidak punya konsep dalam mengatur kehidupan
bernegara yang majemuk dan plural dalam berbagai hal. Anggapan ini lahir

dari orang yang buta tetang Al Qur'an dan sejarah Islam.

! QS. An-Nisaa (4): 59.
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Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu,
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata
yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu)
kecuali dusta.!

e. Kewajiban berhukum dengan apa yang diturunkan Allah
Banyak sekali ayat Al Qur’an yang memerintahkan kita untuk
mejalankan hukum yang diturunkan Allah dalam memutuskan berbagai

perkara yang terjadi kehidupan kita.

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.*

Ayat ini menjelaskan beberapa hal: (1) perintah tentang wajibnya
memnyelesaikan perkara-perkara yang terjadi sesuai dengan apa yang
diturunkan Allah. (2) larangan mengikuti hawa nafsu orang-orang yang
menetang hukum yang diturunkan Allah. (3) akan ada sekelompok manusia
yang berusaha memfitnah untuk memalingkan kita dari menjalankan hukum

Allah. (4) ancaman Allah terhadap orang yang berpaling dari menjalankan

I QS. Al-Kahfi (18): 5.
2 QQS. Al-Maaidah (5): 49.

04[- /'aa[é.’z
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hukum yang diturunkan-Nya. (5) kebanyakan manusia senang berbuat

kefasikan dengan cara menolak hukum yang diturunkan Allah.

Allah mengaskan agar kita mengikuti segala apa yang diturunkan

Allah dalam Al Qur’an dan menjauhi segala aturan yang menyelisihinya.

Tkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah
kamu mengambil pelajaran (daripadanya).’

Allah memerintahkan kepada Nabi # agar mengadili antara manusia sesuai
dengan apa yang diwahyukan Allah kepadanya. Karena bila tidak mengadili
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah, khuatir akan terjadi pembelaan

terhadap orang-orang yang khianat.

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi pembela orang-orang yang khianat.*

Allah melarang kita untuk ragu-ragu dalam menjalankan hukum-Nya,
karena kebenaran hukum Allah itu telah diakui oleh para Ahli kitab

sekalipun.

Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu dengan
terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada

1 QS. Al-A’raaf (7): 3.
2 QS. An-Nisaa (4): 105.
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mereka, mereka mengetahui bahwa Al Quran itu diturunkan dari
Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali
termasuk orang yang ragu-ragu.’

Keraguan dalam menjalankan apa yang diturunkan Allah, akan membawa

malapetaka dalam kehidupan kita.

Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu!3] sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba,
sedang kamu tidak menyadarinya.*

f.  Ajaran Islam dipilah-pilih

Allah menyuruh kita untuk masuk kedalam Islam secara total,
jangan kita memilah sebahagian ajaran Islam dan memilih bahagian yang
lain. Seperti hanya mengambil ajaraan tentang ibadah dan akhlak saja, dan
meninggalkan hukum-hukum lainnya. Menjalankan hukum syariah adalah

bagian dari mengamalkan Islam itu sendiri.

Allah menyuruh kita agar masuk kedalam Islam itu secara utuh dan

total.

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. Tetapi jika
kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu

1 QS. Al-An’aam (6): 114.
2 QS. Az-Zumar (39): 55.
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bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.'

Demikian pula dalam hal mengimani Al Qur’an, kita wajib
mengimani dan mengamalkannya dengan sempurna tanpa dipilah-pilih.
Balasan bagi orang suka memilah-milih ajaran Islam, ia akan diazab di

akhilat kelak dengan azab yang keras.

Apakah kamu beriman kepada sebahagian Kitab dan ingkar terhadap
sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat
demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia,
dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat
berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah orang-
orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat,
maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan
ditolong?

Ayat ini adalah celaan terhadap orang-orang Yahudi dan orang-orang yang
menyerupai prilaku mereka dalam beriman kepada kitab Allah. Mereka
beriman pada sebahagiannya dan kafir terhadap bahagian yang lain. Mereka
memilih mengimani dan mengamalkan hal-hal yang sesuai dengan hawa

nafsu dan adat-istiadat mereka aja, adapun selainnya mereka tolak .

' QS. Al-Baqarah (2): 208-209.
2 QQS. Al-Bagarah (2): 85-86.
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g. Hukum Allah ditolak dengan alasan kebudayaan, adat dan kebiasaan

Sebahagian diantara manusia ada yang menolak hukum Allah

dengan alasan bertentangan dengan kebudayaan atau adat dan kebiasaan

yang sudah mengakar dimasyarakat. Ini adalah alasan klasik yang selalu

dipegang oleh orang-orang yang ingin menolak hukum Allah.

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab. "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek
moyang kami." "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk?!

Dan firman Allah:

Bl e iz L Wlas 1505 ozl J1s 0 551 G J) 15065 30 003 1315}

{Copliia ¥ i Gydlad ¥ b3 G 53]

Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.” Mereka menjawab:
"Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami
mengerjakannya.” Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk??

Juga firman Allah:

186

' QS. Al-Baqarah (2): 170.
2 QS. Al-Maaidah (5): 104.
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'lkutilah apa yang
diturunkan Allah." Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya)
mengikuti  apa yang kami dapati bapak-bapak  kami

mengerjakannya.” Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak

mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api

yang menyala-nyala (neraka)?"

h. Hukum orang yang membenci dan menolak hukum Allah

Bila motivasi dalam meninggalkan hukum Allah adalah kebencian

terhadap hukum tersebut, maka hal ini bisa membatalkan segala amal

seorang muslim

Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka benci
kepada apa yang diturunkan Allah (Al Quran) lalu Allah

menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.?

Pada suatu ayat dalam Al Quran, Allah menyebutkan bahwa sikap menolak

hukum Allah adalah sebuah indikasi atas kekafiran seseorang kepada Allah.

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.?

' QS. Lugman (31): 21.
2 QS. Muhammad (47): 9.
3 QS. Al-Maaidah (5): 44.
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Pada kali yang lain Allah menyebut para penolak hukum Allah sebagai

orang-orang yang zalim.

Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.!

Pada kali ketiga, Allah menyebut orang yang menolak hukum-Nya sebagao

orang-orang yang fasik.

Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.

Para ulama memberikan penjelasan tentang maksut tiga tersebut.
Bila hal yang mendasari seseorang tidak mau melaksanakan hukum Allah
adalah kebencian terhadap hukum Allah itu sendiri. Maka hal tersebut bisa
membawa kepada kekufurun. Demikian pula orang yang berasumsi bahwa
hukum Allah tidak cocok untuk zaman sekarang, atau hukum selain hukum
Allah lebih baik dari hukum Allah dan penerapannya boleh-boleh saja.
Namun untuk menghukum sesorang itu keluar dari Islam perlu dipelajari
terlebih dahulu tentang kede etik at takfiir yang dijelaskan oleh para ulama.
Tidak serta merta seseorang dikafirkan tanpa memperhatikan kode etik
yang sudah dijelaskan oleh para ulama Ahlussunnah dalam kitab-kitab
mereka. Kemudian yang berhak menerapkan kode etik tersebut terhadap

seseorang yang melakukan sebuah tindakan yang bisa mengeluarkannya

I QS. Al-Maaidah (5): 45,
2 QQS. Al-Maaidah (5): 47.
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dari Islam adalah para ulama yang berkompeten serta mendapat mandat dari

pemerintah.

Akan tetapi bila seseorang tidak berasumsi seperti hal-hal di atas,
maka hal tersebut tidak membawa kepada kekufuran, akan tetapi ia telah

melakukan salah satu dari dosa-dosa besar.

i.  Penerapan Syariah di Indonesia

Sebuah pertanyaan yang mungkin hadir dalam pikiran kita, apakah
di Indonesia sudah diterapkan hukum syariah? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, perlu meninjau kembali pengertian dan makna dari kata syariah
yang kita sebutkan di awal tulisan ini. Jika syariah diartikan dengan ajaran
Islam secara keseluruhan atau diartikan dengan syariah sinonim bagi kata
figih. Maka jawabannya adalah sesunggunya sebahagian besar syariah telah
tegak di Indonesia, namun secara kesuluruhan belum. Seperti shalat, infaq,
sadaqah, zakat, puasa, haji, membangun masjid, dan seterusnya. Ini semua

adalah syariah.

Akan tetapi bila syariah diartikan dengan Hukum Hudud maka
jawaban dari pertanyaan di atas adalah negatif. Walaupun demikian halnya
bukan berarti hukum syariah yang telah dijalankan menjadi batal atau tidak
terima Allah. Dan itu juga bukanlah berarti bahwa meninggalkannnya tidak
berdosa, akan tetapi tidak membuat pelakunya keluar dari Islam. Selama
ada semangat dan niat serta upaya untuk mengingikan agar dijalankannya
syariah itu secara utuh. Namun kondisi dan kemampuanlah yang membatasi
untuk menjalankannya. Terkhusus masalah menegakkan hukum Hudud
yang berkewajiban menjalankannya adalah penguasa, adapun rakyat dan

ulama hanya sebatas memberikan masukan dan nasehat dengan cara baik.
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Hal tersebut-pun tidak bisa dijadikan alasan untuk membangkang kepada
penguasa apalagi sampai berupaya untuk menumbangakan dan mengkudeta

kekuasaan yang sah.

j-  Upaya penyempurnakan penerapan syariah di tengah-tengah kaum
muslimin?

Upaya untuk menyempurnakan penerapan syariah di tengah-tengah
kaum muslimin adalah dimulai dari tingkat yang paling rendah yaitu dari
diri sendiri. Artinya hendahnya sertiap pribadi muslim memulai penerapan
syariah tersebut dari diri dan keluarga masing-masing. Kemudian di
lingkungan tempat ia bekerja dan komunitasnya. Dengan demikian sedikit
demi sedikit, secara beransur-ansur syariah tersebut akan tegak dalam

kehidupan kita.

Sebagaimana pesan Syaikh Nasiruddin Al Albany salah seorang

ulama hadits abat ini:

Tegakkanlah syariah islam itu dalam diri kalian, niscaya Allah akan
menegakkannya di bumi kalian.

Upaya penyempurnaan penerapan syariah dalam negara Kkita,
bagaikan seorang yang mau memperbaiki beberpa bagian yang rusak
padarumahnya. Maka tidak mungkin ia menghancurkan rumahnya secara
kesesluruhan kemudian dibangun baru lagi. Karena bila demikian halnya, ia
dan kelurganya akan kehilangan tempat tinggal . Disamping itu ia harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk membangunnya lagi. Nah!

bagaimana kalau rumah itu rusak lagi, apakah setiap ada kerusakan pada

04[- /'aa[é.’z
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rumahnya akan dia hancurkan selalu, kemudian baru dibangun lagi?

Sesungguhnya orang yang memiliki akal sehat tidak akan melakukan itu.

Kemudian dalam memperbaiki kerusakan harus ada prioritas,
Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasululllah #% dalam dakwah beliau,
demikian pula nabi-nabi sebelumnya, jangan sembrono dengan semaunya.
Karena bila demikian halnya pekerjaanya akan sia-sia. Saat Rasulullah
berdakwah di Makkah tidak pernah menyuruh para sahabat untuk merusak
dan menghacurkan rumah tokoh-tokoh kafir Quraissy. Apalagi menculik
dan membunuh. Tapi beliau memulai dari menanamkan keimanan terlebih

dulu.

Artinya cara-cara kekrasan dan anarkis tidak elegan untuk
ditempuh dalam menegakkan syariah. Karena menupas kemungkaran tidak
boleh dengan cara yang mungkar pula. Dan menegakkan yang ma’ruf harus
dengan cara yang ma’ruf pula. Oleh sebab itu tidak dibenarkan dalam
agama kita demi untuk membantu anak yatim kita mencuri dan menipu.

Untuk contoh-contoh tentang hal tersebut amat banyak dalam agama kita.

C. Kesimpulan
Dari paparan bahan kajian penelitian ini, dapat disimpulkan

beberapa hal berikut:

1. Perda Syariah adalah bagaian dari implementasi konstitusi Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
2. Perda Syariah adalah bagaian dari kekayaan budaya nusantara dan

kearifan lokal yang harus dilestarikan.
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3. Perda Syariah adalah pesan inti dari Aqidah Islam yang wajib
dijalankan oleh setiap muslim dalam kehidupan mereka berbangsa

dan bernegara.

a /'a.a[L'.’z
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